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PENGGUNAAN METODE ERROR CORRECTION MODEL DALAM
ANALISIS TERHADAP INDIKATOR UNTUK MENGUKUR
PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA TAHUN 1965-2016

Oleh: Indang Sartika
Program Studi Statistika Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

Universitas Islam Indonesia

INTISARI

Pertumbuhan ekonomi dapat memberikan informasi mengenai sejauh mana
kegiatan ekonomi dalam periode tertentu memberikan tambahan pendapatan
sehingga dapat dinilai kondisi dari suatu negara dapat berjalan dengan baik atau
tidak. Pengukuran pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan menggunakan
indikator Produk Domestik Bruto (PDB) harga konstan dari sisi pendekatan
pengeluaran yang meliputi variabel Konsumsi Rumah Tangga (KRT), Konsumsi
Pemerintah (KP), Ekspor, Impor, dan Investasi atau Pembentuk modal tetap bruto
(PMTB). Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
fluktuasi, begitupun dalam kurun waktu tahun 1965-2016 dan pertumbuhan
ekonomi tersebut tidak dipungkiri bahwa dipengaruhi juga oleh kelima variabel
tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
kelima variabel tersebut terhadap nilai PDB yang digunakan sebagai indikator
untuk mengukur pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun 1965-2016 dalam
jangka pendek (1 tahun) dan jangka panjang (lebih dari 1 tahun) dengan
menggunakan metode Error Correction Model (ECM) untuk menghindari
terjadinya regresi lancung akibat ketidakstasioneran data. Berdasarkan pada hasil
analisis, didapatkan bahwa dalam jangka pendek hanya variabel KP yang tidak
berpengaruh terhadap PDB, sedangkan dalam jangka panjang variabel KRT, KP,
Ekspor, Impor, dan PMTB berpengaruh terhadap PDB.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, PDB, ECM.
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APPLICATION ERROR CORRECTION MODEL METHOD IN ANALYSIS
ON INDICATOR FOR MEASURING INDONESIAN ECONOMIC GROWTH
ON 1965 - 2016

By: Indang Sartika
Department of Statistics Faculty of Mathematics and Science
Islamic University of Indonesia

ABSTRACT

Economic growth can provide information about the extent to which economic
activity in a given period provides additional income so that it can be assessed the
condition of a country can run well or not. The measurement of economic growth
can be done by using the Gross Domestic Product (GDP) indicator of constant
prices of expenditure approach which includes Household Final Consumption
Expenditure (HFCE), General Government Final Consumption Expenditure
(GGFCE), Export, Import, and Investment or Gross Fixed Capital Formation
(GFCF). Economic growth in Indonesia from year to year fluctuated, as well as in
the period of 1965-2016 and economic growth is undeniable that influenced also
by the five variables. The purpose of this research is to know the influence of the
five variables on the value of GDP used as an indicator to measure economic
growth in Indonesia from 1965-2016 in the short term (1 year) and long term
(more than 1 year) using Error Correction Model (ECM) method to avoid the
occurrence of spurious regression due to unstable data. Based on the results of
the analysis, it is found that in the short term only GGFCE variables that have no
effect on GDP, while in long term variables HFCE, GGFCE, Export, Import, and
GFCF have an effect on GDP.

Key Words: Economic Growth, GDP, ECM.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dari suatu negara dapat memberikan informasi
mengenai seberapa jauh kegiatan perekonomian memberikan tambahan
pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada waktu tertentu (S & Kusreni,
2017). Pertumbuhan ekonomi adalah suatu permasalahan mengenai perekonomian
dalam jangka panjang dan menjadi sebuah kenyataan yang selalu dialami oleh
suatu bangsa (Fitri, 2016).

Menurut Julianery (dalam Waluyo, 2006), pertumbuhan ekonomi secara
ekonomi makro diartikan sebagai bertambahnya nilai Produk Domestik Bruto
(PDB), sehingga dapat dikatakan indikator untuk pertumbuhan ekonomi dapat
dilakukan dengan menggunakan nilai PDB. Terdapat dua cara untuk melihat nilai,
yakni sebagai jumlah pendapatan dari semua orang dalam perekonomian dan
sebagai jumlah pengeluaran dari output barang dan jasa dalam perekonomian.
Kedua cara untuk melihat PDB tersebut adalah alasan bahwa PDB merupakan
suatu ukuran terbaik dalam penilaian kinerja dari perekonomian (Mankiw, 2006).
PDB dengan pendekatan pegeluaran tersusun atas beberapa variabel, yakni
Konsumsi Rumah Tangga (KRT), Konsumsi Pemerintah (KP), ekspor neto
(ekspor — impor), serta investasi atau Pembentuk Modal Tetap Bruto (PMTB),
sedangkan PDB dengan pendekatan pendapatan, yakni meliputi variabel sewa,
upah, bunga, dan laba (Wikipedia, 2018).

Menurut teori, PDB dengan pendekatan pengeluaran dan pendapatan harus
menghasilkan angka yang sama. Akan tetapi, karena dalam praktik menghitung
PDB dengan pendekatan pendapatan sulit dilakukan, maka yang sering digunakan
adalah dengan pendekatan pengeluaran (Wikipedia, 2018). Selain itu, dalam
perhitungan untuk mengetahui nilai PDB, terdapat juga dua kategori, yakni

perhitungan PDB dengan berdasarkan pada harga berlaku dan harga konstan. PDB



dengan berdasarkan pada harga berlaku dapat dijadikan sebagai suatu patokan
untuk mengetahui pergeseran dan kondisi struktur ekonomi, sedangkan nilai dari
PDB berdasarkan harga konstan dapat dijadikan sebagai suatu sumber informasi
untuk mengetahui kondisi pada pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun (Badan
Pusat Statistik, 2018).

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami
fluktuasi. Fluktuasi tersebut juga dirasakan setelah pengikraran kemerdekaan
Indonesia dalam proklamasi pada tanggal 17 Agustus 1945. Perkembangan
ekonomi yang cukup baik di awal-awal kemerdekaan Indonesia tidak dapat
dipertahankan, karena situasi politik Indonesia mengalami ketidakstabilan.
Kehancuran perekonomian di Indonesia tersebut juga diperparah dengan hadirnya
kudeta misterius pada tanggal 30 September 1965 (Investments, 2015).

Namun tiga tahun setelahnya terjadi kenaikan persentase pertumbuhan
ekonomi Indonesia hingga mencapai angka persentase sebesar 10.92%. Selain itu,
perekonomian Indonesia dalam rentang waktu dari tahun 1965 hingga tahun 1997
mengalami pertumbuhan rata-rata dalam setiap tahun hampir sebesar 7%
(Investments, 2017). Pencapaian pertumbuhan ekonomi Indonesia langsung
berbalik arah, ketika terjadi krisis moneter pada tahun 1997 dan diketahui bahwa
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 1997 jatuh ke tingkat 4.7%, bahkan
krisis moneter tersebut harus memaksakan perekonomian Indonesia jatuh hingga
mengalami pertumbuhan ekonomi negatif sebesar -13.13% pada tahun 1998
(Poesoro, 2015).

Akan tetapi pada tahun 2000, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami
peningkatan hingga 4.8% (Hakim & Giovani, 2012). Selaras dengan peningkatan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2001, tingkat Ekspor, investasi, dan konsumsi
(meliputi KRT dan KP) juga mengalami peningkatan. Peningkatan kinerja dari
ekspor dan investasi dalam pembentukan PDB menandakan terjadinya kondisi
pemulihan ekonomi (Hakim & Giovani, 2012).

Menurut Wakil Ketua Komisi VII DPR Herman Khaeron, pada tahun
2004-2014 pertumbuhan ekonomi rata-rata mencapai 6-7%, pertumbuhan

ekonomi tersebut ditopang oleh investasi, KP, KRT, dan kinerja ekspor (Pradipta,



2017). Kurang lebih dua tahun setelah tahun 2014, yakni kuartal 1V tahun 2016,
pertumbuhan ekonomi Indonesia mencatatkan pertumbuhan sebesar 4.94% secara
tahunan. Penopang dari pertumbuhan ini adalah disebabkan oleh beberapa
variabel, yakni nilai KRT, perbaikan ekspor, dan investasi saat kondisi KP
berjalan lambat. Distribusi terbesar secara menyeluruh dikontribusikan oleh KRT
pada persentase 56.5%, investasi sebesar 32.57%, dan ekspor sebesar 19.08%
selaras dengan membaiknya harga komoditas pada kuartal 1V 2016 (Kompas,
2017).

Berdasarkan uraian mengenai pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun
1965 hingga 2016, maka dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu permasalahan jangka panjang dan menjadi pusat perhatian untuk
mengukur kondisi perekonomian, sehingga terdapat berbagai teori yang
dikemukakan mengenai pertumbuhan ekonomi, antara lain, teori pertumbuhan
ekonomi yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes, dimana teori ini
menyatakan bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, maka diperlukan
peningkatan permintaan terhadap konsumsi, pengeluaran pemerintah, investasi
atau PMTB, serta ekspor dan impor (Rafig, 2016).

Keselarasan terjadi antara teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan
oleh John Maynard Keynes dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun
1990 hingga tahun 2012. Trend meningkat yang dialami oleh Pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dalam kurun waktu tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa
terdapat peran-peran berbagai variabel sebagai pemberi kontribusi peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Variabel-variabel tersebut antara lain KRT, PMTB, KP,
dan ekspor-impor yang akhirnya membantu dalam terjadinya peningkatan
pertumbuhan ekonomi (Ginting, 2013).

Terdapat beberapa studi empiris yang menyatakan bahwa KRT, investasi
atau PMTB, KP, serta ekspor dan impor merupakan suatu variabel yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Studi empiris yang dilakukan oleh
Sitompul; Rustiono; Luntungan; dan Sodik (dalam Sulistiawati, 2012)
menunjukkan bahwa PMTB merupakan suatu variabel yang berpengaruh secara

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah atau dengan kata lain PMTB



dapat merupakan salah satu variabel untuk mengukur pertumbuhan ekonomi
daerah, sehingga dapat dikatakan bahwa PMTB yang tinggi akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Studi empiris selanjutnya adalah Pratama (2013), hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2013) adalah KRT dan ekspor
merupakan suatu variabel yang memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sedangkan studi empiris lainnya juga
dilakukan oleh Pridayanti (2014) yang menunjukkan bahwa ekspor juga
merupakan suatu variabel yang memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Studi empiris yang dilakukan oleh Pridayanti
(2014) juga memberikan hasil bahwa impor merupakan suatu variabel yang
memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Adapun
studi empiris yang mendukung bahwa KP adalah suatu variabel yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia dilakukan oleh Rafiq (2016),
pada hasil penelitiannya tersebut didapatkan bahwa KP merupakan suatu variabel
yang memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Variabel-variabel yang menjadi kontribusi dalam  peningkatan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan sesuai dengan teori pertumbuhan
ekonomi yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes tersebut diketahui
merupakan persoalan ekonomi dalam jangka pendek, sehingga perlu dilakukan
pengujian secara statistik pengaruh jangka pendek dari variabel tersebut sehingga
dapat digunakan untuk mengetahui perubahan terhadap nilai PDB dan juga
pengujian secara statistik untuk mengetahui apakah variabel-varaibel tersebut
berpengaruh dalam jangka panjang terhadap nilai PDB sehingga dapat mengukur
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, apabila setelah dilakukan pengujian secara
statistik dan diketahui bahwa di antara variabel-variabel tersebut memberikan
pengaruh, maka perlu diketahui apakah memberikan pengaruh secara positif atau
negatif baik dari jangka panjang ataupun jangka pendek, serta seberapa besar
pengaruh yang diberikan variabel-varaiabel tersebut terhadap PDB untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Metode analisis dalam ilmu statistika yang sesuai untuk mengetahui ada

atau tidaknya pengaruh dari beberapa variabel terhadap variabel lain apabila



diketahui bahwa hubungan dari variabel-variabel tersebut adalah linier adalah
regresi linier berganda. Regresi linier berganda juga dapat diterapkan dalam data
time series yang menyangkut dengan masalah perekonomian. llmu yang
membahas tentang gabungan penggunaan ilmu ekonomi, matematika, dan
statistika dikenal dengan ilmu ekonometrika.

Namun, terdapat sebuah permasalahan dari metode analisis regresi yang
seringkali digunakan dalam data time series, yakni terjadinya ketidakstasioneran
pada data sehingga menyebabkan regresi lancung (spurious regression). Regresi
lancung merupakan suatu keadaan yang menyebabkan hasil dari regresi
menunjukkan terjadinya signifikan secara statistik terhadap koefisien regresi dan
nilai koefisien determinasi yang tinggi, akan tetapi tidak menunjukkan adanya
hubungan antara variabel pada model.

Oleh karena itu, para ahli ekonometrika mengembangkan beberapa metode
analisis yang difokuskan dalam ekonometrika time series dan dari pengembangan
tersebut didapatkan suatu model yang tepat untuk menangani masalah terjadinya
regresi lancung, yakni Error Correction Model (ECM). Model ECM dapat
digunakan apabila terdapat hubungan atau keseimbangan jangka panjang antara
variabel dependen dengan variabel independen. Pada jangka pendek terdapat
kemungkinan untuk terjadi suatu ketidakseimbangan. Perilaku ekonomi sering
ditemui dalam ketidakseimbangan. Hal ini menandakan bahwa apa yang
diinginkan oleh pelaku ekonomi belum sama terhadap apa yang sebenarnya
terjadi. Perbedaan ini memerlukan suatu penyesuaian. Metode ECM juga
merupakan suatu model yang mengikut sertakan penyesuaian untuk melakukan
pengoreksian bagi ketidakseimbangan. Namun, kegunaan utama metode ECM
adalah dalam mengatasi terjadinya masalah data time series yang tidak stasioner
dan regresi lancung (Widarjono, 2017).

Berdasarkan pada uraian dari latar belakang, maka Penulis tertarik untuk
membahas dan melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Error
Correction Model pada Analisis Indikator untuk Mengukur Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia Tahun 1965-2016".



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan dan untuk mencapai
tujuan dari penelitian ini, maka dibutuhkan perumusan masalah yang menjadi
fokus kajian penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana gambaran umum dari variabel PDB, Impor, Ekspor, KRT, KP,
dan PMTB di Indonesia dari tahun 1965 — 2016?

2. Apa saja variabel-variabel yang berpengaruh terhadap PDB untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1965- 2016 dalam
jangka panjang dan jangka pendek?

3. Bagaimana pengaruh dalam jangka panjang dan jangka pendek dari
variabel Impor, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dari tahun 1965 — 2016?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian berguna untuk memfokuskan hanya
pada kajian permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini sehingga tidak

menjadi luas. Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel-variabel yang digunakan sebagai variabel penelitian dalam
penelitian ini adalah variabel PDB, Impor, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB
di Indonesia berdasarkan harga konstan tahun 2010 dalam kurun waktu
dari tahun 1965 hingga tahun 2016.

2. Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dari tahun 1965 hingga tahun 2016 adalah variabel PDB
berdasarkan harga konstan tahun 2010, sedangkan variabel Impor, Ekspor,
KRT, KP, dan PMTB di Indonesia berdasarkan harga konstan tahun 2010
dalam kurun waktu dari tahun 1965 hingga tahun 2016 merupakan

variabel yang ingin diketahui pengaruh nya terhadap pertumbuhan



1.4

ekonomi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependen adalah variabel PDB berdasarkan harga konstan tahun 2010,
sedangkan variabel-variabel independennya adalah variabel Impor,
Ekspor, KRT, KP, dan PMTB di Indonesia berdasarkan harga konstan
tahun 2010.

Penelitian ini hanya menganalisis mengenai pengaruh satu arah dari
variabel Impor, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB di Indonesia berdasarkan
harga konstan tahun 2010 dalam kurun waktu dari tahun 1965 hingga
tahun 2016 terhadap variabel PDB di Indonesia berdasarkan harga konstan
tahun 2010 dalam kurun waktu dari tahun 1965 hingga tahun 2016 dan
tidak menganalisis pengaruh timbal balik dari variabel-variabel tersebut.

Tingkat signifikansi atau nilai alpha (a) yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebesar 5%.

Jangka panjang dan pendek dalam penelitian ini merupakan periode dalam
jangka waktu secara berturut-turut, yaitu sama dengan 1 tahun dan lebih

dari 1 tahun.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif ECM.

Software yang digunakan untuk membantu pengolahan data dalam
penelitian ini adalah Microsoft Excel, EViews 9 dan R 3.3.3.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui gambaran umum dari variabel PDB, Impor, Ekspor, KRT, KP,
dan PMTB di Indonesia dari tahun 1965 — 2016.

Mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh terhadap PDB untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1965- 2016 dalam

jangka panjang dan jangka pendek.
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Mengetahui pengaruh dalam jangka panjang dan atau jangka pendek dari
variabel Impor, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dari tahun 1965 — 2016.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari adanya penelitian ini, yaitu:

Hasil dari penelitian ini, yakni dengan diketahui gambaran umum dari
masing-masing variabel yang digunakan dan hasil analisis dari variabel-
variabel yang mempengaruhi nilai PDB untuk mengukur pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang maupun jangka pendek, maka dapat
digunakan sebagai acuan terhadap pemerintah dalam melakukan
pengambilan keputusan dalam hal perekonomian yang menyangkut

dengan pertumbuhan ekonomi.

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi suatu tambahan ilmu
pengetahuan seputar ilmu statistika yang diterapkan dalam dunia

perekonomian.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian  terdahulu perlu diperhatikan, karena sangat
bermanfaat sebagai sumber kajian dan dijadikan tolak ukur guna untuk memacu
ketertarikan dalam melakukan sebuah penelitian, serta manfaat yang paling
penting dengan adanya tinjauan pustaka berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah menghindarkan terjadinya plagiasi yang dilakukan dalam
penelitian baru. Tolak ukur yang dapat diambil dari penelitian sebelumnya dapat
dilihat dari segi tema dan variabel yang sama, ataupun dapat ditinjau dari segi
metode analisis yang sama. Adapun tujuan dari adanya tinjauan pustaka
berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya adalah untuk menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan merupakan sebuah penelitian yang bermanfaat dan
dapat berdedikasi dalam dunia ilmu pengetahuan.

Penelitian-penelitian sebelumnya dari segi tema dan variabel yang sama
dan dijadikan acuan antara lain: Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawati
(2012) dengan menggunakan data time series dalam kurun waktu 2006-2010 dan
data cross section yang terdiri atas 33 provinsi. Tujuan dari penelitian Sulistiawati
(2012) adalah untuk menganalisis pengaruh dari variabel pembentuk modal tetap
bruto terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja provinsi di
Indonesia, serta untuk menganalisis pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi
terhadap penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat, selain itu dari
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel penyerapan
tenaga kerja terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil dari penelitian dengan
menggunakan metode analisis jalur (Path Analysis) adalah variabel pembentuk
modal tetap bruto tidak signifikan dan memiliki hubungan yang negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia, namun variabel pembentuk modal

tetap bruto berpengaruh secara signifikan dan memiliki hubungan yang positif



10

terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil selanjutnya adalah variabel pertumbuhan
ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan dan memiliki hubungan yang positif
terhadap penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat, sedangkan hasil
penelitian yang terakhir menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
dan memiliki hubungan yang positif antara variabel penyerapan tenaga kerja
dengan kesejahteraan masyarakat.

Pratama (2013) juga melakukan penelitian tentang pertumbuhan ekonomi
dengan menggunakan nilai produk domestik bruto. Tujuan dari penelitian yang
dilakukan oleh Pratama (2013) adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh dari variabel konsumsi rumah tangga, pengaruh belanja Negara,
pengaruh nilai ekspor, dan pengaruh kurs Euro-Rupiah terhadap variabel
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2004-2012. Hasil dari penelitian
dengan menggunakan metode analisis Regresi Berganda menunjukkan bahwa
semua variabel yang digunakan berpengaruh positif yang signifikan terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi.

Pridayanti (2014) melakukan penelitian tentang pertumbuhan ekonomi.
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Pridayanti (2014) adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel impor, ekspor, dan nilai tukar rupiah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam kurun waktu 2002-2012. Hasil dari
penelitian dengan menggunal model OLS menunjukkan bahwa variabel Impor dan
nilai tukar rupiah berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dalam kurun waktu 2002-2012, sedangkan dalam kurun
waktu yang sama variabel ekspor juga berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Terdapat juga penelitian-penelitian sebelumnya dengan menggunakan
metode analisis yang sama dengan Penulis, yakni metode analisis Error
Correction Model (ECM). Metode analisis ECM bukanlah suatu metode analisis
yang jarang digunakan dalam sebuah penelitian. Metode ini telah digunakan
dalam berbagai penelitian sebelumnya, antara lain : penelitian yang dilakukan
oleh Kaluge (2010) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan

pada jangka panjang maupun jangka pendek dari earning per share, price Earning
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ratio, return on investments, suku bunga Bank Indonesia, gross domestic product,
dan kurs terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Kaluge (2010)
memberikan hasil bahwa berdasarkan pengujian secara serentak, maka dapat
dikatakan bahwa earning per share, price Earning ratio, return on investments,
suku bunga Bank Indonesia, gross domestic product, dan kurs mampu untuk
mempengaruhi secara bersama-sama perubahan Harga Saham. Hasil pengujian
secara parsial dari penelitian ini menunjukkan hasil bahwa hanya variabel earning
per share, price Earning ratio, return on investments, suku bunga Bank Indonesia
yang dapat dikatakan signifikan dalam mempengaruhi perubahan harga saham
dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

Agustin (2014) melakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh faktor-faktor ekonomi makro terhadap harga saham gabungan, dengan
variabel-variabel bebas yang tegolong dalam ekonomi makro dan digunakan
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap harga saham gabungan adalah inflasi,
nilai tukar rupiah, jumlah uang beredar, suku bunga sertifikat Bank Indonesia,
harga emas dunia, harga minyak dunia. Penelitian tersebut memberikan hasil
bahwa inflasi, suku bunga sertifikat Bank Indonesia dan harga minyak dunia tidak
memberikan pengaruh signifikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang
terhadap harga saham gabungan, sedangkan jumlah uang beredar, nilai tukar
rupiah memberikan pengaruh secara signifikan dalam jangka pendek maupun
jangka panjang terhadap harga saham gabungan dan harga emas dunia hanya
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap harga saham gabungan dalam
jangka panjang namun tidak memberikan pengaruh secara signifikan dalam
jangka pendek.

Supriadi (2014) melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh dari variabel-variabel independen yang digunakan
terhadap variabel dependen. Adapun Variabel-variabel independen yang
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah produk domestik regional
bruto, belanja daerah, dan investasi, sedangkan variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendapatan asli daerah. Penelitian tersebut

memberikan kesimpulan bahwa hanya produk domestik regional bruto yang
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memberikan pengaruh secara signifikan terhadap pendapatan asli daerah baik
dalam jangka panjang maupun jangka pendek, sedangkan belanja daerah dan
investasi hanya memberikan pengaruh secara signifikan terhadap pendapatan asli
daerah dalam jangka panjang namun tidak memberikan pengaruh secara
signifikan dalam jangka pendek, walaupun dalam jangka pendek belanja daerah
dan investasi memberikan hubungan yang positif.

Sebuah penelitian terdahulu yang juga menjadi tolak ukur Penulis dalam
melakukan penelitian yang memiliki kesamaan dari segi metode analisis dan tema
serta variabel yang sama dilakukan oleh Fitri (2016), pada penelitian ini variabel
dependen yang digunakan adalah produk domestik bruto harga konstan tahun
2010 sebagai indikator untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 1984-2013, sedangkan variabel independennya adalah konsumsi
pemerintah, investasi swasta dan modal insani. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1984-2013 serta
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi tersebut.
Hasil dari penelitian yang dilakukan Fitri (2016) dengan menggunakan metode
analisis ECM pendekatan fungsi biaya kuadrat yang diperkenalkan oleh
Domowitz Elbadawi menunjukkan adanya hubungan keseimbangan jangka
panjang dari variabel dependen dan independen. Pada jangka panjang, variabel
konsumsi pemerintah, investasi swasata, dan modal insani signifikan terhadap
variabel produk domestik bruto harga konstan tahun 2016. Namun dari ketiga
variabel tersebut, hanya variabel konsumsi pemerintah yang memiliki pengaruh
positif terhadap pada jangka panjang konsumsi pemerintah mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
sedangkan variabel investasi swasta dan modal insani memiliki pengaruh negatif
dan signifikan. Adapun dilihat berdasarkan jangka pendek, variabel konsumsi
pemerintah, investasi swasta dan modal insani tidak signifikan terhadap variabel
PDB harga konstan atau dengan kata lain bahwa ketiga variabel independen
tersebut tidak signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dari tahun
1984-2013.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Pertumbuhan Ekonomi
3.1.1 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Boediono (dalam Chalid, 2015), pertumbuhan ekonomi secara
singkat dapat dimaknai sebagai sebuah proses terjadinya kenaikan output per
kapita pada jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses bukan
merupakan sebuah gambaran ekonomi pada suatu saat. Melalui proses tersebut,
dapat diketahui terdapat aspek yang dinamis dari perekonomian, dimana dapat
diketahui bahwa perekonomian merupakan suatu hal yang berkembang.
Pertumbuhan ekonomi berpautan terhadap terjadinya kenaikan output per kapita.
Terdapat dua sisi yang perlu diperhatikan dari terjadinya kenaikan output per
kapita, yaitu sisi output total (PDB) dan sisi jumlah penduduk (Chalid, 2015).

Menurut Prof.Simon Kuznets (dalam Jhingan, 1988), pertumbuhan
ekonomi merupakan sebuah kenaikan jangka panjang dari kemampuan suatu
negara dalam hal penyediaan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi ke
penduduk nya. Kemampuan suatu negara tersebut tumbuh selaras dengan
teknologi yang juga mengalami kemajuan dan terjadinya kesesuaian kelembagaan
dan ideologis yang diperlukannya.

Pertumbuhan ekonomi termasuk dalam suatu tujuan penting dalam
kebijakan ekonomi makro. Tumbuhnya suatu perekonomian akan dapat
memberikan kesejahteraan ekonomi yang lebih baik bagi penduduk suatu negara
(Suparmoko, 1990). Pertumbuhan ekonomi dapat dimaknai sebagai
berkembangnya kegiatan perekonomian yang menjadikan pertambahan dalam
barang dan jasa yang diproduksi oleh masayarakat. Masalah dalam pertumbuhan
ekonomi dapat dijadikan sebagai suatu masalah makroekonomi dalam jangka

panjang (Sukirno, 2003).
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3.1.2 Perbedaan Mengenai Pertumbuhan dan Pembangunan

Pertumbuhan dan pembangunan merupakan dua hal yang berbeda.
Terkandung makna, implikasi, dan ratifikasi yang berbeda dari pengertian
pertumbuhan dan pembangunan sehingga diperlukan sebuah penjelasan mengenai
perbedaan antara pertumbuhan dan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi terkait
dengan proses terjadinya peningkatan terhadap produksi barang dan jasa pada
kegiatan ekonomi dalam masyarakat. Dengan kata lain, pertumbuhan terkait
perkembangan yang memiliki dimensi tunggal dan pengukurannya dengan
menggunakan peningkatan dari hasil produksi dan pendapatan (Chalid, 2015).

Pada pertumbuhan ekonomi biasanya terjadi penelaahan dari proses
produksi yang melibatkan sejumlah jenis produk dengan menggunakan sejumlah
sarana dari produksi tertentu. Hubungan yang terjadi tersebut menunjukkan bahwa
terdapat sebuah hubungan perimbangan kuantitatif (perhitungan angka) antara
sejumlah sarana dari produksi pada satu pihak dengan hasil dari seluruh produksi
pada pihak yang lain. Hal tersebut secara satu sama lain dapat dikatakan dalam
suatu kerangka formula matematika, sehingga model-model yang menjelaskan
mengenai pertumbuhan ekonomi harus dapat diuji dengan menggunakan
pengukuran empiris-kuantitatif, yang mana pengukuran tersebut selalu dinyatakan
dalam bentuk angka-angka (Chalid, 2015).

Pembangunan memiliki arti yang lebih luas. Peningkatan yang terjadi
dalam produksi memang merupakan satu ciri pokok dalam proses pembangunan.
Selain dari sisi peningkatan produksi secara kuantitatif, proses yang terjadi pada
pembangunan juga meliputi perubahan yang terjadi pada komposisi produksi, pola
pengalokasian sumber daya produksi pada sektor-sektor yang terlibat dalam
kegiatan ekonomi, pola pendistribusian kekayaan dan juga pendapatan di berbagai
golongan pelaku ekonomi, dan pada kerangka kelembagaan dalam kehidupan
masyarakat secara menyeluruh. Selain meliputi perubahan pada produksi dan
pendapatan, pengertian mengenai pembangunan ekonomi juga mencakup
perubahan secara kualitatif dalam susunan masyarakat secara menyeluruh, yakni

perubahan dalam struktur ekonomi masyarakat yang mencakup terjadinya
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perubahan pada perimbangan-perimbangan kondisi yang melekat di landasan
kegiatan ekonomi dan susunan ekonomi (Chalid, 2015).

3.1.3 Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi
3.1.3.1 Teori Klasik

Ahli-ahli ekonomi klasik memberikan pandangan bahwa pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi oleh empat faktor, yakni jumlah penduduk, pemupukan
modal, luas tanah dan sumber daya alam, serta tingkat teknologi yang digunakan.
Meskipun diketahui bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, namun para ahli ekonomi klasik memfokuskan
perhatiannya terhadap pengaruh dari pertumbuhan penduduk kepada pertumbuhan
ekonomi. Luas tanah dan sumber daya alam dalam teori pertumbuhan ekonomi
klasik ini dimisalkan memiliki jumlah yang tetap dan tidak ada perubahan yang
terjadi pada tingkat teknologi. Pemisalan tersebut akan dijadikan sebagai tolak
ukur untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari pertambahan penduduk pada
tingkat produksi dan pendapatan (Sukirno, 2003).

Ahli-Ahli ekonomi klasik berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi oleh hukum hasil tambahan yang semakin berkurang. Hal ini
menandakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak terjadi secara terus-menerus.
Awalnya, jika diketahui bahwa sumber daya alam relatif berlebihan dan jumlah
penduduk adalah sedikit, sedangkan tingginya tingkat pengembalian modal dari
investasi, maka keuntungan yang besar akan diperoleh oleh para pengusaha. Hal
ini akan menimbulkan terjadinya investasi baru, sehingga mengindikasikan
terwujudnya pertumbuhan ekonomi. Namun, kondisi yang seperti itu tidak akan
terjadi secara terus-menerus, apabila jumlah dari penduduk yang terlalu banyak,
sehingga pertambahannya akan menjadikan penurunan tingkat ekonomi yang
disebabkan oleh produktivitas marginal penduduk telah menjadi negatif (Sukirno,
2003).

Oleh karena itu, terjadinya penurunan kembali kemakmuran masyarakat,

sehingga tingkat perkembangan sangat rendah akan dicapai oleh perekonomian.
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Apabila kondisi tersebut terjadi, maka dapat dikatakan bahwa ekonomi mencapai
keadaan tidak berkembang (Stationery State), sehingga tingkat pencapaian dari
pendapatan kerja hanya berada pada tingkat cukup hidup (subsistence). Ahli-ahli
ekonomi berpandangan bahwa setiap masyarakat tidak akan mampu untuk
menghalangi terjadinya kondisi yang tidak berkembang tersebut dan hanya
mampu untuk mengundurkan waktu terjadinya kondisi tersebut (Sukirno, 2003).

3.1.3.2 Teori Schumpeter

Joseph Alois Schumpeter pertama kali mengemukakan pendapatnya
mengenai teori pertumbuhan ekonomi dalam buku Theory of Economic
Development. Schumpter pertama-tama mengasumsikan bahwa terdapat
perekonomian persaingan sempurna dalam keseimbangan mantap. Terkandung
keseimbangan persaingan sempurna dalam keseimbangan mantap tersebut, yakni
tidak adanya laba, suku bunga, tabungan, investasi, dan pengaguran terpaksa
(Jhingan, 1988). Dengan kata lain, bahwa Schumpeter memulai analisis dalam
mengemukakan teori pertumbuhannya dengan permisalan bahwa perekonomian
berada dalam kondisi tidak berkembang (Sukirno, 2006).

Akan tetapi kondisi tersebut tidak berlangsung lama, ketika kondisi
tersebut terjadi, segolongan pengusaha menyadari mengenai berbagai
kemungkinan untuk mengadakan suatu inovasi yang dapat menguntungkan
(Sukirno, 2006). Inovasi dapat terdiri dari pengenalan barang baru, metode
produksi baru, penguasaan terhadap sumber penawaran baru dari bahan mentah
atau barang semi manufaktur, serta pembentukan organisasi baru dari setiap
industri seperti menciptakan monopoli (Jhingan, 1988). Dorongan terhadap
keinginan untuk mendapatkan keuntungan dari inovasi tersebut, maka segolongan
pengusaha tersebut akan melakukan peminjaman modal dan melakukan
penanaman modal. Peningkatan kegiatan ekonomi negara akan terjadi sebagai
akibat dari adanya investasi yang baru tersebut, sehingga pertambahan yang tinggi
akan terjadi pada pendapatan masyarakat dan tingkat konsumsi (Sukirno, 2006).

Peningkatan tersebut akan menciptakan dorongan terhadap perusahan-

perusahan lain untuk memproduksi lebih banyak barang dan juga melakukan
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penanaman modal baru. Menurut Schumpeter, terdapat dua golongan dalam
investasi, yakni penanaman modal otonomi dan penanaman modal terpengaruh.
Akibat dari kegiatan inovasi adalah terciptanya kegiatan ekonomi yang
menimbulkan penanaman modal. Adapun penanaman modal yang timbul tersebut
dikenal sebagai penanaman modal otonomi. Menurut Schumpeter, semakin
terbatas kemungkinan untuk mengadakan suatu inovasi disebabkan oleh semakin
tinggi tingkat kemajuan suatu ekonomi. Hal ini mengakibatkan pertumbuhan
ekonomi yang bertambah lambat, sehingga akan mencapai tingkat ‘“keadaan tidak

berkembang” atau “‘stationery state” (Sukirno, 2006).
3.1.3.3 Teori Keynes

Menurut  Arif (dalam Chalid, 2015), John Maynard Keynes
mengemukakan sebuah pemikiran yang kemudian dikenal dengan Revolusi
Keynesian dalam teori ekonomi makro. Teori Keynes menekankan pada
permintaan efektif dalam negeri sebagai suatu variabel yang strategis untuk
mengatasi stagnasi faktor-faktor produksi. Pengeluaran untuk konsumsi, investasi,
dan pemerintah dibentuk dari permintaan agregatif dalam negeri untuk
menimbulkan terjadinya suatu dampak positif terhadap pengurangan
pengangguran dan kegiatan ekonomi. Latar belakang dari teori keynes adalah
depresi pada tahun 1920/1930 sehingga dianggap sesuai untuk suatu tujuan
stabilisasi jangka pendek, namun bukan untuk menyelesaikan suatu persoalan
dalam jangka panjang untuk pertumbuhan.

Menurut Samuelson (dalam Chalid, 2015), pendapat Keynes yang esensial
terbangun oleh observasi berikut ini. Pertama, sebuah ekuilibrium kekurangan
pekerjaan dapat menjebak pasar pasar yang berada dalam suatu tatanan ekonomi
yang modern dapat terjebak. Kekurangan pekerjaan menunjukkan terjadinya
keseimbangan atas persediaan dan permintaan tenaga kerja yang mana
produksinya berada jauh di bawah angkatan kerja potensial dan sebagian lainnya
(di luar kemauannya) tidak mendapatkan suatu pekerjaan. Kedua, observasi
Keynes mengikuti observasi yang pertama, yakni melalui suatu kebijakan moneter

dan fiskal, pemerintah dapat mendorong ekonomi dan membantu untuk menjaga
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produksi serta pekerjaan setinggi-tingginya. Contohnya, apabila terjadinya
peningkatan pembelian oleh pemerintah, maka akan terjadi peningkatan juga
terhadap agregat pemerintah.

Teori pertumbuhan yang telah dikembangkan sejak Perang Dunia 1l
dipengaruhi oleh kerangka analisis dari Keynes. Neo-Keynes merupakan kerangka
pemikiran dari Keynes yang menjadi formula untuk pembentukan teorinya.
Pemikiran dari Keynes digunakan oleh Roy Harrod (1948) dan Evsey Damor
(1957) untuk membentuk formula proses pertumbuhan jangka panjang dengan
mengemukakan sebuah teori tentang hubungan yang terjadi antara tingkat
tabungan dan investasi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi (Chalid, 2015).

3.1.3.4 Teori Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar dalam melakukan analisis mengenai permasalahan
tentang pertumbuhan ekonomi memiliki tujuan untuk menerangkan apa saja
syarat yang harus terpenuhi sehingga suatu pertumbuhan dapat mencapai
pertumbuhan yang teguh atau steady growth dalam jangka yang panjang.
Pemisalan-pemisalan yang digunakan dalam analisis Harrod-Domar adalah
sebagai berikut: (1) Kapasitas penuh telah dicapai oleh barang modal, (2)
tabungan adalah proposional dengan pendapatan nasional, (3) nilai yang tetap dari
rasio modal-produksi (capital-output ratio), serta (4) terdapat dua sektor dari
perekonomian (Sukirno, 2006).

Pada teori yang dikemukakan oleh Harrod-Domar tidak memperhatikan
syarat untuk tercapainya kapasitas yang penuh jika terdiri atas tiga sektor ataupun
empat sektor. Walau bagaimanapun berdasarkan teori yang dikemukakannya
dapat dengan mudah disimpulkan bahwa hal yang perlu berlaku jika pengeluaran
agregat memiliki komponen yang lebih banyak, yakni pengeluaran pemerintah
dan ekspor. Pada kondisi yang demikian, pertambahan barang-barang modal dapat
digunakan sepenuhnya jika AE, = C + I, + G, + (NX),, dimana AE,
merupakan pendapatan nasional dalam waktu tertentu, C merupakan konsumsi
dalam rumah tangga, I, merupakan investasi dalam waktu tertentu, G, merupakan

pengeluaran pemerintah dalam waktu tertentu, dan (NX), merupakan selisih
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antara ekspor dan impor pada waktu tertentu, dengan I, + G, + (NX), = (I +
Al), dimana (I + AI) merupakan peningkatan terhadap investasi. Berdasarkan
analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa analisis yang dikemukakan oleh
Harrod-Domar merupakan pelengkap dari analisis keynesian. Analisis Keynesian
yang diperhtikan adalah sebuah permasalahan ekonomi dalam jangka pendek,
sedangkan teori Harrod-Domar memperhatikan mengenai prospek yang terjadi
dalam pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Berdasarkan pada analisis Harrod-
Domar, maka dapat dilihat bahwa dalam jangka panjang pengeluaran agregat yang
mengalami pertambahan yang berkepanjangan perlu dicapai guna menciptakan
pertumbuhan ekonomi, serta kemungkinan tercapainya pertumbuhan ekonomi
yang teguh terjadi apabila I + G + (NX) secara terus-menerus mengalami

pertambahan dengan tingkat yang menggalakkan (Sukirno, 2006).
3.1.3.5 Teori Neo-Klasik

Teori pertumbuhan Neo-Klasik memandang dari sudut yang berbeda
dengan teori Harrod-Domar, yakni dari sis penawaran. Menurut teori Neo-Klasik
yang dikemukakan olen Abramovits dan Solow, pertumbuhan ekonomi yang
terjadi bergantung pada perkembangan yang terjadi pada faktor-faktor produksi.
Persamaan yang dapat mewakili pandangan dalam teori ini adalah (Sukirno,
2006):

AY = f(AK, AL, AT) (3.1)
dimana:
AY : Tingkat pertumbuhan ekonomi
AK : Tingkat pertumbuhan dari barang modal
AL : Tingkat pertambahan tenaga kerja
AT : Tingkat perkembangan teknologi.

Analisis Solow selanjutnya membentuk suatu formula matematik untuk
persamaan (3.1) serta membentuk pembuktian secara matematik guna
menunjukkan kesimpulan seperti berikut (Sukirno, 2003).

g = m.AK + b.AL + AT (3.2)
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dimana:

g : Tingkat atau persentase dari pertumbuhan ekonomi
m : Produktivitas modal marginal

b : Produktivitas marginal tenaga kerja

Hakikat dari persamaan (3.2) menyatakan bahwa: tingkat atau persentase
dari pertumbuhan ekonomi bergantung pada pertumbuhan dari barang modal dan
produktivitas modal marginal, pertambahan tenaga kerja dan produktivitas tenaga
kerja marginal, serta perkembangan dari teknologi. Gambaran dari persamaan
(3.2) dalam menentukan pertumbuhan ekonomi, tercantum dalam contoh berikut
(Sukirno, 2003).
misalkan:

m = 0.25 (artinya bahwa setiap 1000 rupiah yang terjadi pada pertambahan
modal menghasilkan 250 rupiah pertambahan dari pendapat
nasional)

b =0.75 (artinya bahwa dari setiap tambahan tenaga Kkerja dapat
menghasilkan 75% dari tingkat produksi pertambahan tenaga kerja)

AT =5% (perkembangan dari produktivitas sebagai akibat dari perkembangan
teknologi)

AK = 10% (pertumbuhan modal)

AL =2% (pertambahan tenaga kerja)

Hasil perhitungan tingkat atau persentase dari pertumbuhan ekonomi yang

dapat dilakukan dari pemisalan tersebut adalah:

g =(0.25%x10) + (0.75x 2) + 5

g =%
berdasarkan pada perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa tingkat atau
persentase dari pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 9% dan yang
menyebabkannya adalah: (1) perkembangan teknologi menyumbangkan
persentase ke pertumbuhan ekonomi sebesar 5%, (2) pertumbuhan dari barang
modal menyumbangkan persentase ke pertumbuhan ekonomi sebesar 2.5%, serta

(3) pertambahan tenaga kerja menyumbangkan persentase ke pertumbuhan
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ekonomi sebesar 1.5% (Sukirno, 2003).

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil perhitungan tingkat atau persentase
pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan pemisalan, yakni faktor yang paling
penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi adalah kemajuan dari suatu
teknologi dan pertambahan dari kemahiran dan kepakaran tenaga kerja (Sukirno,
2006). Hal yang terpenting dari teori pertumbuhan Neo-Klasik bukanlah dalam
menunjukkan  mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
pertumbuhan ekonomi, tetapi kemungkinan dari penggunaan teori tersebut untuk
melakukan penyelidikan secara empiris untuk menentukan peranan yang
sebenarnya dari berbagai faktor untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi
(Sukirno, 2003).

3.1.4 Faktor-Faktor Penentu Pertumbuhan Ekonomi
3.1.4.1 Tanah dan Kekayaan Alam Lainnya

Kekayaan alam dari suatu negara mencakup pada luas dan kesuburan
tanah, kondisi iklim dan cuaca, jumlah dan jenis dari hasil hutan dan laut yang
bisa diperoleh, jumlah dan jenis dari kekayaan barang tambang yang terdapat.
Kekayaan alam dapat memudahkan usaha yang bertujuan untuk mengembangkan
perekonomian dari suatu negara, terutama dalam masa-masa awal dari proses
pertumbuhan ekonomi. Setiap negara yang mana pertumbuhan ekonomi baru
bermula, maka memiliki banyak hambatan dalam perkembangan Kkegiatan
ekonomi di luar dari sektor utama (pertanian dan pertambangan), yakni sektor
yang memiliki kekayaan alam (Sukirno, 2006).

Namun, terdapat kemungkinan adanya  keterbatasan  untuk
mengembangkan berbagai jenis dari kegiatan ekonomi yang disebabkan oleh
terjadinya kekurangan modal, tenaga ahli dan pengetahuan dari para pengusaha
untuk mewujudkan perkembangan kegiatan ekonomi modern di satu pihak, serta
keterbatasan dari pasar bagi bermacam-macam jenis dari kegiatan ekonomi
(sebagai akibat dari rendahnya pendapatan masyarakat pada lain pihak. Apabila

suatu negara memiliki kekayaan alam yang bisa diusahakan dan memberikan
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keuntungan, maka hambatan tersebut dapat teratasi dan pertumbuhan ekonomi
dipercepat. Peranan dari penanaman barang-barang pertanian untuk ekspor dan
industri dari pertambangan minyak yang menjadi penggerak dari permulaan untuk
pertumbuhan ekonomi pada beberapa negara Asia merupakan suatu bukti nyata
tentang besarnya peranan kekayaan alam dalam tingkat permulaan pertumbuhan
ekonomi (Sukirno, 2006).

3.1.4.2 Jumlah Serta Mutu Penduduk dan Tenaga Kerja

Penduduk yang mengalami pertambahan dari waktu ke waktu dapat
dijadikan sebagai pendorong ataupun penghambat ke perkembangan ekonomi.
Jumlah tenaga kerja yang meningkat disebabkan oleh penduduk yang bertambabh,
dan penambahan terhadap penduduk memungkinkan untuk terjadinya
penambahan produksi dari suatu negara. Selain itu, perlu diketahui bahwa
pengusaha merupakan sebagian dari penduduk, sehingga luasnya kegiatan
ekonomi dari suatu negara juga tergantung pada jumlah pengusaha dalam
ekonomi. Jika terdapat pengusaha dalam sejumlah penduduk suatu negara lebih
banyak, maka akan menyebabkan kegiatan ekonomi yang dijalankan lebih banyak
(Sukirno, 2006).

Dorongan lain yang muncul dari terjadinya perkembangan penduduk
terhadap pertumbuhan ekonomi bersumber dari akibat pertambahan penduduk
kepada luas pasar. Perkembangan dari penduduk menyebabkan pertambahan
besarnya luar pasar dari barang-barang yang dihasilkan oleh sektor perusahaan.
Oleh karena itu, maka perkembangan yang terjadi pada penduduk akan
menyebabkan dorongan terhadap pertambahan dalam produksi nasional dan juga

tingkat kegiatan ekonomi (Sukirno, 2006).
3.1.4.3 Tingkat Teknologi dan Barang-Barang Modal

Barang-baranng modal memiliki arti penting dalam meningkatkan
terjadinya keefesienan dari pertumbuhan ekonomi, bahkan dalam masyarakat
yang tergolong sangat kurang maju pun, barang-barang modal memiliki peran

yang sangat besar dalam kegiatan ekonomi. Pada masa Kkini, pertumbuhan
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ekonomi di dunia telah mencapai pada tingkat yang tinggi, yakni jauh lebih
modern dibandingkan dengan pencapaian kemajuan dari suatu masyarakat yang
belum berkembang. Pertambahan jumlah dari barang-barang modal dan teknologi
yang semakin modern memiliki peran yang sangat penting sekali dalam
terwujudnya kemajuan ekonomi yang tinggi (Sukirno, 2006).

Apabila hanya terjadi pertambahan terhadap barang-barang modal, namun
tidak diikuti dengan perkembangan yang terjadi pada teknologi, maka kemajuan
dari perekonomian yang akan dicapai jauh lebih rendah dibandingkan dengan
kemajuan dari perekonomian pada masa kini. Ketiadaan perkembangan teknologi,
maka akan berdampak pada ketiadaan perubahan dari produktivitas barang-barang
modal dan menjadikan produktivitas barang-barang modal berada di tingkat yang
sangat rendah. Kemajuan dari teknologi menyebabkan beberapa dampak positif
pada pertumbuhan ekonomi, sehingga pertumbuhan ekonomi menjadi lebih pesat.
Dampak-dampak yang utama dari kemajuan teknologi adalah (Sukirno, 2006):

1. Kemajuan dari teknologi dapat meningkatkan keefisienan kegiatan
memproduksi suatu barang, sehingga terjadinya penurunan biaya produksi

dan terjadi peningkatan jumlah produksi.

2. Kemajuan dari teknologi menyebabkan munculnya temuan barang-barang
baru yang belum pernah dilakukan pemroduksian sebelumnya, sehingga
terjadinya penambahan dari barang dan jasa yang bisa digunakan dalam
masyarakat.

3. Kemajuan dari teknologi mampu untuk meningkatkan mutu dari barang-

barang yang diproduksi tanpa terjadinya peningkatan harganya.
3.1.4.4 Sistem Sosial dan Sikap dari Masyarakat

Sistem sosial dan sikap dari masyarakat memiliki peran penting dalam
terwujudnya pertumbuhan ekonomi. Adat dan istiadat yang masih tradisional
dapat menjadikan terhambatnya masyarakat untuk menggunakan cara
pemroduksian yang bersifat modern dan produktivitas yang tinggi, sehingga
menyebabkan kelambanan dalam pertumbuhan ekonomi. Sikap dari masyarakat
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juga menjadi penentu sejauh mana pertumbuhan ekonomi bisa dicapai. Dorongan
yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi dapat diberi oleh sikap masyarakat
pada sebagian masyarakat. Adapun sikap masyarakat tersebut adalah melakukan
penghematan guna pengumpulan uang yang lebih banyak untuk melakukan
investasi, sikap yang menunjukkan sangat menghargai suatu kerja keras dan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan usaha, serta sikap untuk
selalu berusaha guna mendapatkan tambahan dalam pendapatan dan keuntungan
(Sukirno, 2006).

3.1.5 Cara Pengukuran Pertumbuhan Ekonomi

Salah satu fungsi yang penting dari data mengenai pendapatan nasional
adalah untuk mengetahui tingkat pertumbuhan yang dicapai oleh suatu negara dari
tahun ke tahun. Penilaian mengenai prestasi dan kesuksesan dari suatu negara
dalam pengendalian kegiatan perekonomiannya pada jangka dan usaha untuk
mengembangkannya dalam jangka panjang dapat diamati dari tingkat
pertumbuhan yang dicapai oleh negara tersebut dari tahun ke tahun (Sukirno,
2003).

Data mengenai pendapatan nasional mendeskripsikan mengenai tingkat
dari produksi negara yang dicapai dalam satu tahun tertentu atau perubahannya
dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, data mengenai pendapatan nasional memiliki
peranan yang penting dalam mengubah tingkat dari kegiatan ekonomi dan
kepesatan pertumbuhannya. Pendapatan nasional merupakan suatu istilah yang
tertuju pada nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan oleh suatu
negara dalam tahun tertentu. Pengertian mengenai pendapatan nasional atau
produk nasional dalam suatu konsep yang spesifik dibedakan menjadi dua
pengertian, yakni PNB dan PDB. Produk nasional yang diwujudkan oleh warga
negara dari suatu negara dinamakan sebagai PNB, sedangkan PDB merupakan
produk nasional yang diwujudkan oleh penduduk yang berada dalam suatu negara
(Sukirno, 2003).

Data produk nasional dapat digunakan sebagai penilaian akan prestasi

pertumbuhan ekonomi dan penentuan tingkat kemakmuran masyarakat serta
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perkembangnnya. Hal yang perlu dihitung terlebih dahulu untuk menilai prestasi
dari pertumbuhan ekonomi adalah pendapatan nasional riil, salah satunya adalah
PDB menurut harga konstan atau dinamakan dengan PDB harga berlaku dalam
tahun dasar. Presentasi dari pertambahan pertumbuhan ekonomi dapat dihitung
dari pertambahan PDB yang berlaku dari tahun ke tahun (Sukirno, 2003).

Contoh perhitungan pertumbuhan ekonomi menggunakan PDB harga
konstan:
diketahui: PDB harga konstan tahun 1967 = 695.544

PDB harga konstan tahun 1968 = 771.463

maka, pertumbuhan ekonomi tahun 1968 adalah:

771.463 — 695.544
Pertumbuhan ekonomi tahun 1968 = c9Soad X 100 = 10.92%

3.2  Produk Domestik Bruto (PDB)

PDB adalah salah satu indikator yang penting untuk mengetahui
perkembangan dari perekonomian dalam suatu negara pada periode tertentu, baik
menurut harga berlaku ataupun berdasarkan harga konstan. PDB pada dasarnya
adalah jumlah dari nilai tambah yang dihasilkan dari semua unit usaha pada suatu
negara di periode tertentu. PDB atas dasar harga berlaku mendeskripsikan
mengenai nilai tambah dari barang dan jasa yang diperhitungkan dengan
menggunakan harga berlaku dari setiap tahun, sedangkan PDB atas dasar harga
konstan merujuk pada nilai tambah dari barang dan jasa yang dihitung dengan
menggunakan harga berlaku dari satu tahun tertentu yang dinamakan sebagai
tahun dasar (Bank Indonesia, 2016).

Kegunaan dari PDB berdasarkan harga yang berlaku adalah untuk
mengetahui adanya pergeseran dan struktur perekonomian dari suatu negara,
sementara itu kegunaan dari PDB berdasarkan harga konstan adalah untuk
mengetahui kemampuan dari sumber daya alam dalam mendorong suatu
pertumbuhan ekonomi secara riil dari suatu tahun ke tahun tertentu atau
menunjukkan pertumbuhan ekonomi tanpa adanya pengaruh dari faktor harga
(Bank Indonesia, 2016). PDB dengan berdasarkan pada harga berlaku dapat
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dijadikan sebagai suatu patokan untuk mengetahui pergeseran dan kondisi struktur
ekonomi, sedangkan nilai dari PDB berdasarkan harga konstan dapat dijadikan
sebagai suatu sumber informasi untuk mengetahui kondisi pada pertumbuhan
ekonomi dari tahun ke tahun (Badan Pusat Statistik, 2018).

PDB merupakan suatu statistik yang sering dianggap sebagai suatu ukuran
terbaik untuk menilai kinerja dari perekonomian. Terdapat dua cara untuk melihat
statistik ini. Cara pertama adalah dengan melihat PDB sebagai jumlah pendapatan
dari semua orang dalam perekonomian dan cara yang kedua adalah dengan
melihat PDB sebagai jumlah pengeluaran dari output barang dan jasa dalam
perekonomian. Kedua cara untuk melihat PDB tersebut adalah alasan bahwa PDB
merupakan suatu ukuran terbaik dalam penilaian kinerja dari perekonomian
(Mankiw, 2006).

Nilai dari jumlah pendapatan harus sama dengan jumlah pengeluaran
untuk perekonomian secara keseluruhan. Kenyataan tersebut berasal dari fakta
yang lebih mendasar, yakni karena setiap transaksi mempunyai pembeli dan
penjual, maka setiap uang (dalam mata uang tertentu) yang dikeluarkan oleh
seorang pembeli maka menjadi pendapatan bagi seorang penjual. Sebagai contoh,
ketika si A mengecat rumah dari si B dengan bayaran sebesar US$1,000, maka
US$1,000 menjadi pendapatan dari si A dan pengeluaran dari si B. Transaksi yang
terjadi antara si A dan si B tersebut menyumbang kepada PDB sebesar US$1,000
tanpa memperhatikan apakah terjadi penjumlah seluruh pendapatan atau seluruh
pengeluaran (Mankiw, 2006).

Perhitungan PDB dengan pendekatan pendapatan adalah jumlahan dari
balas jasa yang didapat oleh faktor-faktor produksi yang termasuk dalam proses
dari produksi suatu negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).
Maksud dari balas jasa tersebut adalah upah dan gaji, sewa dari tanah, bunga
modal dan laba. Semua komponen tersebut dipotong dengan pajak dari
penghasilan dan pajak langsung lainnya. Penyusutan dan pajak tidak langsung
neto (pajak tak langsung yang dikurangi subsidi) termasuk dalam perhitungan
PDB dengan pendekatan pendapatan (Bank Indonesia, 2016).

Perhitungan PDB dengan pendekatan pengeluaran merupakan jumlahan
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dari output barang dan jasa yang terdiri dari beberapa komponen. Beberapa
komponen tersebut terdiri atas konsumsi, investasi, pembelian pemerintah, dan
ekspor neto. Jadi, dengan menggunakan simbol Y untuk melambangkan nilai dari
PDB, maka diperoleh (Mankiw, 2006):

Y=C+I1+G+NX (3.3)
dimana:
Y : Nilai PDB
C : Konsumsi
I . Investasi
G : Pembelian Pemerintah
NX : Ekspor Neto

Adapun contoh perhitungan nilai PDB dengan pendekatan pengeluaran
yang formulasikan sesuai persamaan (3.3), yakni diketahui penggunaan PDB

(dalam Milyar Rupiah) tahun 1991 tersaji dalam Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Contoh Penghitungan Nilai PDB Pendekatan Pengeluaran

No. Jenis Pengeluaran Harga Berlaku Harga Konstan 1993
1. Pengeluaran KRT (C) 125,142.9 66,707.2
2. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (G) 20,861.4 12,135.8
3. Investasi (I) 79,655 34,178.6
4, Ekspor dari Barang dan Jasa 62,322.2 35,879.2
5 Dikurangi: Impor barang dan Jasa (No.4 — 60.818.7 26.195.8

No.5 merupakan komponen NX)
Nilai PDB 227,162.8 122,705.0
Sumber: (Sukirno, 2003)

3.3 Konsumsi Rumah Tangga (KRT)

KRT merupakan komponen dari penyusun PDB dengan pendekatan
pengeluaran pada persamaan (3.3) yang dilambangkan dengan simbol C. KRT
tersusun atas barang dan jasa dari pembelian rumah tangga. KRT dapat
digolongkan menjadi tiga bagian kelompok, yakni jasa, barang tahan lama, barang
tidak tahan lama. Barang tahan lama merupakan bahan yang mempunyai usia
panjang, seperti televisi dan mobil, jasa mencakup pekerjaan yang dilakukan oleh
suatu individu dan perusahaan untuk konsumen, contohnya jasa pemotongan

rambut dana jasa berobat yang dilakukan oleh dokter (Mankiw, 2006).
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3.4  Pembentuk Modal Tetap Bruto (PMTB)

PMTB merupakan salah satu juga dari komponen yang menyusun nilai
PDB dengan pendekatan pengeluaran pada persamaan (3.3). Nilai PMTB
termasuk dalam komponen investasi yang mana komponen dari investasi
dilambangkan dengan simbol | pada persamaan (3.3). PMTB meliputi terhadap
pembelian, pembuatan, dan pengadaan dari barang modal. Barang modal yang
dimaksud merujuk pada barang-barang yang berguna untuk proses dari produksi,
tahan lama atau yang memiliki usia penggunaan lebih dari satu tahun, contohnya
seperti bangunan, mesin-mesin, dan alat angkutan termasuk juga perbaikan besar
yang memiliki sifat untuk memperpanjang usia atau mengubah bentuk atau
kapasitas dari barang modal tersebut. Ruang lingkup dari PMTB juga meliputi
pengeluaran barang modal yang digunakan untuk keperluan terhadap militer
(Badan Pusat Statistik, 2018).

Analisis mengenai kebutuhan investasi dapat digunakan melalui
pendekatan pengeluaran dalam bentuk PMTB. Menurut Bank Indonesia (dalam
Santoso & Sasmiharti, tanpa tahun:3-4), secara umum stok kapital dapat diartikan
sebagai suatu ketersediaan dari berbagai macam barang modal, seperti bangunan,
mesin-mesin, alat-alat transportasi, ternak, serta barang modal lain yang dapat
memberikan suatu kontribusi bagi kelangsungan dari proses produksi. Secara
praktik, data dari stok kapital tersebut memberi gambaran mengenai posisi dari
barang modal yang terbentuk dari terjadinya proses akumulasi investasi dalam
periode tertentu. Secara terminologi SNA (Statistics of National Account) pada
tahun 1968, investasi tersebut dapat dikenal sebagai PMTB.

3.5  Konsumsi Pemerintah (KP)

KP merupakan komponen dari penyusun PDB dengan pendekatan
pengeluaran pada persamaan (3.3) yang dilambangkan dengan simbol G. KP
merupakan barang dan jasa yang tersedia karena adanya pembelian yang
dilakukan oleh pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah

(Mankiw, 2006). Lain halnya dengan KRT yang melakukan pembelian dari suatu
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barang untuk pemenuhan kebutuhan bagi dirinya sendiri. Pemerintah melakukan
pembelian terhadap suatu barang terutama untuk memenuhi kepentingan dari
masyarakat. KP meliputi pembelian terhadap barang yang akan dikonsumsi,
seperti halnya pembayaran gaji terhadap Pegawai Negeri Sipil, pembelian
terhadap barang-barang kantor yang akan digunakan, dan pembelian bensin untuk
kendaraan dari pemerintah (Sukirno, 2003).

3.6 Ekspor dan Impor

Ekspor dan Impor merupakan komponen dari penyusun PDB dengan
pendekatan pengeluaran pada persamaan (3.3) yang tergabung dalam komponen
NX. Nilai dari komponen NX didapatkan dari hasil selisih antara nilai ekspor yang
dilakukan oleh suatu negara dalam periode tertentu dengan nilai impor yang
dilakukan oleh suatu negara dalam periode yang sama (Sukirno, 2003). Ekspor
adalah suatu transaksi atas barang dan jasa yang dilakukan oleh penduduk ke
bukan penduduk suatu negara, sedangkan impor juga adalah suatu transaksi atas
barang dan jasa, namun kegiatan impor dilakukan oleh bukan penduduk ke
penduduk suatu negara. Kegiatan dari ekspor dan impor terjadi ketika terdapat
perubahan atas hak kepemilikan suatu barang antara penduduk dengan bukan
penduduk dari suatu negara (dengan atau tanpa terjadi perpindahan fisik atas
barang tersebut (Badan Pusat Statistik, 2018).

Pengertian dari ekspor menurut Pasal 1 Ayat 4 Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1995 tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia, dijelaskan bahwa
ekspor merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengeluarkan barang dan
atau jasa dari daerah pabean Indonesia (Sutedi, 2014) . Menurut Departemen
Perdagangan (dalam Sutedi, 2014), impor merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk memasukkan barang dan atau jasa ke daerah pabean Indonesia. Menurut
Departemen Perdagangan (dalam Sutedi, 2014), daerah pabean adalah wilayah
dari Indonesia yang mencakup wilayah darat, laut, ruang udara di atasnya, dan

tempat-tempat tertentu pada Zona Ekonomi Eksklusif dan landas kontingen.
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3.7 Ekonometrika

Secara harafiah, ekonometrika memiliki arti “ukuran ekonomi”. Walaupun
pengukuran merupakan bagian yang penting dalam ekonometrika, namun ruang
lingkup ekonometrika lebih luas dari sebuah pengukuran (Gujarati & Porter,
2015). Menurut Tinter (dalam Gujarati & Porter, 2015), ekonometrika merupakan
sebuah cara pandang tentang ilmu ekonomi, yang mana berisi akan aplikasi dari
matematika statistik dalam data ekonomi untuk memberikan dukungan secara
empiris terhadap model-model yang disusun oleh matematika ekonomi dan untuk
memperoleh hasil empiris.

Menurut Samuelson, Koopmans, dan Stone (dalam Gujarati & Porter,
2015), ekonometrika merupakan suatu analisis kuantitatif yang bersumber dari
fenomena ekonomi aktual, dan berdasarkan pada keseluruhan perkembangan dari
teori dan observasi yang menyangkut dengan metode inferensi (pengambilan
kesimpulan) yang sesuai. Menurut Goldberger (dalam Gujarati & Porter, 2015),
ekonometrika merupakan ilmu sosial dengan mengaplikasikan metode dari teori
ekonomi, matematika, dan inferensi statistika terhadap fenomena ekonomi.

Ekonometrika merupakan sebuah ilmu yang berfondasikan dari beberapa
bidang ilmu, yakni teori ekonomi, matematika, dan statistika. Ekonometrika
merupakan sebuah alat analisis dalam ilmu ekonomi dan bisnis. Sebagai sebuah
alat analisis, peran ekonometrika semakin penting, yakni dalam pemenuhan
informasi dan keakuratan pengambilan keputusan oleh para ahli ekonomi dan para
pengambilan keputusan di bidang bisnis. Misalnya, ingin dilakukan sebuah
pengukuran tentang seberapa besar pengaruh dari harga terhadap jumlah
permintaan dari suatu barang, maka untuk menjawab pertanyaan ini pekerjaan
ekonometrika dimulai dari landasan teori ekonomi terhadap pertanyaan tersebut,
yakni teori ekonomi mengenai permintaan (Widarjono, 2017).

Teori permintaan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif
mengenai harga dan jumlah yang diminta, sedangkan faktor-faktor lain adalah
tetap. Langkah selanjutnya pekerjaan ekonometrika adalah menyusun sebuah

model persamaan yang dapat digunakan untuk menjelaskan mengenai hubungan
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dari variabel harga dan jumlah permintaan tersebut, kemudian mengestimasi dan
melakukan uji kevalidan terhadap pernyataan teori ekonomi yang telah ada.
Langkah terakhir sangat membutuhkan ilmu statistika, dalam hal ini merupakan
statistika inferensi (Widarjono, 2013).

3.8  Statistika Deskriptif

Menurut Soejoeti (1986), statistika deskriptif mempelajari mengenai
metode tentang meringkaskan dan menggambarkan segi-segi yang penting dari
suatu data. Menurut Danardono (2010), statistika deskriptif merupakan suatu
Metode atau cara-cara yang digunakan untuk meringkas dan menyajikan data
yang berbentuk tabel, grafik atau ringkasan. Peringkasan dan penyajian dari data
tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam memperoleh informasi. Informasi
yang dapat diperoleh dari statistika deskriptif, salah satu nya yaitu pemusatan
data.

Menurut Walpole (1992), statistika deskriptif merupakan metode-metode
yang terkait dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga
memberikan informasi yang berguna. Beberapa nilai yang dapat diperoleh dari
pemusatan data, yakni nilai maximum yang menunjukkan nilai tertinggi dari suatu
data observasi yang dimiliki, nilai minimum yang menunjukkan nilai terendah dari
suatu data observasi yang dimiliki, dan nilai mean yang menunjukkan nilai rata-
rata dari suatu data observasi (Muchson, 2015).

Apabila diketahui bahwa terdapat sekumpulan data sampel observasi
adalah X3, X,, X5, ..., X,, maka nilai rata-rata dari sampel tersebut dinotasikan
sebagai X, dengan rumus yang digunakan untuk mencari X adalah (Walpole, dKk,
2016):

X _ X, + X+ X5+ + X, (3.4)
n n

X =

dimana:

X : Nilai mean

Z X;  :Jumlah nilai dari seluruh data sampel observasi

n
i=1
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n : Banyaknya data sampel observasi

Contoh dari penggunaan persamaan (3.4) adalah, misalkan dalam suatu
kelas, diketahui bahwa nilai dari 6 orang mahasiswa yang berada dalam kelas
tersebut adalah 60, 50, 40, 30, 20, dan 10. Nilai mean dari 6 mahasiswa tersebut

adalah sebagai berikut.
Tabel 3.2 Contoh Perhitungan Nilai Mean

No. Mahasiswa Nilai Mahasiswa (X)
1 A 60
2 B 50
3 C 40
4 D 30
5 E 20
6 F 10
Jumlah (35, X)) 210

maka, berdasarkan pada Tabel 3.2 didapatkan nilai mean dari 6 mahasiswa

tersebut adalah:

x=20_35
He

3.9  Penentuan Model Regresi

Menurut Insukindro (dalam Sugandini, 2008), salah satu langkah yang
penting di analisis dalam ekonometrika adalah pemilihan model empirik. Model
empirik adalah sebuah model yang tersusun dengan didasarkan pada data yang
telah diperoleh. Suatu model estimasi yang dipilih merupakan model empirik
yang baik dan memiliki daya prediksi dalam sampel. Selain hal itu, model tersebut
harus memenuhi syarat-syarat antara lain: model dibuat untuk dijadikan persepsi
tentang fenomena ekonomi aktual yang dihadapi dan berdasar pada teori
ekonomika yang sesuai, lolos terhadap uji baku dan berbagai uji asumsi klasik,
tidak mengalami persoalan tentang regresi lancung dan residual dari regresi yang
ditaksir adalah stasioner.

Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk menghindarkan peneliti dari
terjadinya kesalahan spesifikasi. Terkait dengan terjadinya kemungkinan dari

kesalahan spesifikasi yang disebabkan oleh variabel independen, terdapat hal
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penting yang perlu dijadikan perhatian pada studi empirik, yakni menentukan
bentuk fungsi dari model yang akan dilakukan estimasi. Pertanyaan yang sering
muncul terkait dengan isu ini, yakni apakah bentuk fungsi adalah linier atau log-
linier (Sugandini, 2008). Terdapat beberapa cara pemilihan apakah model yang
sesuai untuk digunakan adalah model linier atau log linier. Cara-cara pemilihan
tersebut antara lain: metode scatter gram, metode Mackinnon White Davidson
(MWD) (Widarjono, 2017), dan metode Bera-McAleer (B-M), serta pengujian
linieritas yang sesuai dengan uji asumsi klasik dapat digunakan apabila dari ketiga
uji tersebut belum memberikan sebuah keputusan penentuan model (Setyadharma,
2008).

3.9.1 Metode Scatter gram

Metode scatter gram merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
penetuan model regresi yang digunakan. Metode ini memvisualisasikan data
dalam bentuk diagram yang menunjukan hubungan dari dua buah variabel dengan
cara membuat plot dari satu variabel yang bersesuaian terhadap variabel lain
(Widarjono, 2017).
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Sumber: (Walpole, dkk, 2012)
Gambar 3.1 Contoh Scatter Gram

3.9.2 Metode Mackinnon, White, dan Davidson (MWD)

Metode MWD merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
penentuan model regresi. Penggunaan dari metode ini dimaksudkan untuk

mengetahui model yang sesuai untuk digunakan dalam menggambarkan hubungan
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antara variabel dependen dengan variabel independen dalam model regresi
menunjukkan hubungan linier atau log linier (Widarjono, 2017). Adapun
persamaan matematis dalam model regresi linier dan log linier adalah sebagai
berikut (Widarjono, 2017):

1. Model Regresi Linier

Y = Bo + B1(XD)e+B2(X2) e + -+ Bre(Xi)e + & (3.5)
2. Model Regresi Log Linier

In (Y,) = A+ 4 In(X) e+ A n(X) e + -+ + Ldn(Xp), + vy (3.6)

dimana:
Y; : Nilai dari variabel dependen pada waktu ke-t

(Xi): : Nilai dari variabel independen ke-k pada waktu ke-t

k : Banyaknya variabel independen

t : Waktu yang diamati

B : Parameter dari model regresi linier

A : Parameter dari model regresi log linier

€ - Nilai residual dari model regresi linier

v - Nilai residual dari model regresi log linier

Hipotesis yang digunakan untuk melakukan pengujian dari persamaan
(3.5) dan (3.6) adalah (Widarjono, 2017):
H, : Y merupakan suatu fungsi linier dari variabel independen X (model linier)
H; :Y merupakan suatu fungsi log linier dari variabel independen X (model log-
linier)
Adapun langkah-langkah penentuan model regresi metode MWD adalah
sebagai berikut (Widarjono, 2017):

1. Estimasi model linier persamaan (3.5) sehingga diperoleh nilai prediksinya

yang dinamakan sebagai F; atau dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Fi=Y—¢ (3.7)

Estimasi model log linier persamaan (3.6) sehingga diperoleh nilai
prediksinya yang dinamakan sebagai F, atau dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Nilai F; dan F, yang didapatkan dari persamaan (3.7) dan (3.8) digunakan
untuk mencari nilai Z; dan Z,. Nilai dari Z; dan Z, dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Zl = ln Fl - FZ (39)
Z, = antilog F, — F; (3.10)

Selanjutnya dilakukan estimasi model linier yang baru dengan
mengikutsertakan nilai Z; ke dalam model sebagai suatu variabel

independen. Adapun model linier yang baru tersebut adalah:

Yo = Bo+ B1(XD)e+B2(X2) e + - + Br(Xi) e + Brs1Z1 + & (3.11)

Apabila Z; signifikan secara statistik dengan pengujian menggunakan uji t,
maka dapat dikatakan bahwa terjadi penolakan terhadap Ho,, sehingga
model yang tepat untuk digunakan adalah log linier, namun apabila Z;
tidak signifikan secara statistik dengan pengujian menggunakan uji t, maka
gagal untuk menolak Hy, sehingga model yang tepat untuk digunakan

adalah model linier.

Estimasi juga dilakukan untuk model log linier yang baru dengan
mengikutsertakan nilai Z, ke dalam model sebagai suatu variabel

independen. Adapun model linier yang baru tersebut adalah:

In(Yy) = Ag + Ailn(Xy) e+ In(Xy)e + -+ L In(Xp): + (3.12)
w121+ ¢



3.9.3

36

Apabila Z, signifikan secara statistik dengan pengujian menggunakan uji t,
maka dapat dikatakan bahwa terjadi penolakan terhadap Hi, sehingga
model yang tepat untuk digunakan adalah linier, namun apabila Z, tidak
signifikan secara statistik dengan pengujian menggunakan uji t, maka
gagal untuk menolak H;, sehingga model yang tepat untuk digunakan

adalah log linier.
Metode Bera dan McAleer (B-M)

Metode B-M dikembangkan oleh Bera dan McAleer pada tahun 1988

dengan berdasarkan pada dua regresi pembantu (two auxiliary regression). Uji ini

dapat dikatakan sebagai suatu pengembangan dari metode MWD. Sebagaimana

halnya dalam dalam metode MWD, penerapan dari metode ini juga diperlukan

langkah-langkah dalam menentukan model regresi. Adapun langkah-langkah

penentuan model regresi dengan metode ini adalah (Setyadharma, 2008):

1.

Estimasi model linier persamaan (3.5) dan (3.6) sehingga diperoleh nilai
prediksinya secara berturut-turut yang dinamakan sebagai F; dan F, seperti
dalam persamaan (3.7) dan (3.8)

Estimasi persamaan baru yang dibentuk dengan menjadikan nilai log dari
F, sebagai variabel dependen untuk persamaan (3.6) dan nilai antilog F;

sebagai variabel dependen dari persamaan (3.5).

a. Model Regresi Linier

antilog(F;)e = Bo + B1(X1)e+B2(X2)¢ + -+ + B (Xi): (3.13)
+U,
b. Model Regresi Log Linier

ln(Fl)t == AO + Alln(Xl)t'i‘Azln(Xz)t + -+ (314)
Akln(Xk)t + Vt
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V. : Nilai residual dari model regresi log-linier dari persamaan
(3.14)

U, : Nilai residual dari model regresi linier dari persamaan (3.13)

Selanjutnya dilakukan estimasi model linier yang baru dengan
mengikutsertakan nilai U, ke dalam model sebagai suatu variabel

independen. Adapun model linier yang baru tersebut adalah:

Yo = Bo + B1(XD) e +B2(X2)e + -+ B (Xi)e + Brsr U + & (3.15)

Berdasarkan pada persamaan (3.15) dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

Hy : Br+1 = 0 (Model regresi linier adalah yang terbaik)

H; : Br+1 # 0 (Model regresi log linier adalah yang terbaik)

Apabila U; signifikan secara statistik dengan pengujian menggunakan uji t,
maka dapat dikatakan bahwa terjadi penolakan terhadap H,, sehingga
model yang tepat untuk digunakan adalah log linier. Namun, apabila U,
tidak signifikan secara statistik dengan pengujian menggunakan uji t, maka
dapat dikatakan bahwa gagal terjadi penolakan terhadap Hy, sehingga
model yang tepat untuk digunakan adalah model linier

Estimasi juga dilakukan untuk model log linier yang baru dengan
mengikutsertakan nilai V, ke dalam model sebagai suatu variabel

independen. Adapun model linier yang baru tersebut adalah:

lTL(Yt) = AO + /hln(Xl)t+ Azln(Xz)t + + Akln(Xk)t + (316)
s Ve + ¢

Berdasarkan pada persamaan (3.16) dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

Hy : A1 = 0 (Model regresi linier adalah yang terbaik)

H; : Ax41 # 0 (Model regresi log linier adalah yang terbaik)

Apabila V; signifikan secara statistik dengan pengujian menggunakan uji t,
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maka dapat dikatakan bahwa terjadi penolakan terhadap Hi, sehingga
model yang tepat untuk digunakan adalah linier, namun apabila V; tidak
signifikan secara statistik dengan pengujian menggunakan uji t, maka
gagal untuk menolak H;, sehingga model yang tepat untuk digunakan

adalah log linier.
3.10 Uji Stasioneritas

Pada analisis time series, asumsi stasioneritas data adalah sifat yang
penting (Rosadi, 2011). Suatu data hasil hasil proses random dikatakan stasioner,
apabila terpenuhi kriteria bahwa rata-rata dan varian dari suatu variabel adalah
konstan sepanjang waktu dan kovarian antara dua data time series hanya
bergantung pada kelambanan antara dua periode waktu tersebut. Pengujian
stasioneritas dari suatu data time series waktu dapat dilakukan juga dengan salah
satu cara, yakni uji akar unit menggunakan uji Phillips-Perron (PP) (Widarjono,
2017).

Pengujian stasioneritas perlu dispesifikasikan apakah dalam model perlu
dimasukkan komponen konstanta, konstanta ditambah trend, atau tidak
memasukkan keduanya. Salah satu pendekatan yang mungkin dilakukan adalah
memasukkan kedua komponen konstanta ditambah dengan trend ke model, karena
keadaan lain adalah kasus khusus dari keadaan ini. Akan tetapi, jika memasukkan
komponen yang tidak relevan ke dalam model dapat menurunkan kuasa dari uiji,
yaitu berkemungkinan sekali disimpulkan bahwa terdapat akar unit, padahal
sesungguhnya tidak ada, untuk keperluan praktis, apabila data terdapat trend,
maka dalam model harus dimasukkan komponen konstanta dan trend. Namun,
apabila data tidak memiliki trend dan memiliki mean tidak sama dengan nol,
maka komponen konstanta dapat dimasukkan dalam regresi. Keadaan yang ketiga
adalah apabila data hanya berfluktuasi di sekitar nol, maka kedua komponen

konstanta dan trend tidak dimasukkan ke dalam model (Rosadi, 2011).
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3.10.1 Uji Phillips-Perron (PP)

Pengujian stasioneritas terhadap seluruh variabel yang dilakukan sebelum
analisis regresi bermaksud untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut
stasioner atau tidak. Pengujian terhadap akar unit merupakan uji yang digunakan
dalam pengujian stasioneritas dengan tujuannya untuk mengetahui apakah dalam
suatu data penelitian mengandung akar unit atau tidak. Apabila variabel
mengandung akar unit, maka data tersebut dikatakan data yang non-stasioner.
Perlu diingat bahwa data yang dikatakan stasioner merupakan data yang bersifat
flat, tidak mengandung komponen trend, dengan keragaman yang konstan, serta
tidak terdapat fluktuasi periodik (Mufidah, 2011).

Penentuan orde integrasi dilakukan dengan uji akar unit untuk mengetahui
sampai berapa kali diferensiasi harus dilakukan agar series menjadi stasioner.
Terdapat beberapa metode pengujian akar unit diantaranya adalah Augmented
Dickey-Fuller dan PP. Keduanya mengindikasikan keberadaan akar unit sebagai
hipotesis null. Pengujian akar unit dengan menggunakan pendekatan Phillips-
Perron (PP) adalah pengembangan prosedur Dickey-Fuller (DF) dengan
memperbolehkan asumsi adanya distribusi error. Dalam uji DF digunakan asumsi
adanya residual yang homogen dan independen. Sedangkan PP dapat
mengakomodasi adanya residual yang dependen dan terdistribusi secara heterogen
(Mufidah, 2011).

Selain itu dalam uji ADF harus ditentukan lag yang digunakan sehingga
kesalahan dalam penggunaan lag akan mempengaruhi hasil pengujian. Sedangkan
dalam PP kesalahan tersebut dapat dihindari karena besarnya lag telah ditentukan
berdasarkan kisaran data. Di samping itu hasil ADF test dapat memberikan hasil
yang bias akibat tidak menolak adanya akar unit. Hal tersebut terjadi karena
adanya shock yang dapat menyebabkan perubahan data secara permanen.
Pendekatan PP uji akar unit mengemukakan suatu metode nonparametrik untuk
mengontrol Kkorelasi serial orde yang lebih tinggi dalam suatu series, selain itu
juga menjelaskan adanya autokorelasi antara residual tanpa memasukkan variabel

independen kelambanan diferensi. Pada prinsipnya uji akar unit dimaksudkan
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untuk mengamati apakah koefisien tertentu dari model yang ditaksir mempunyai
nilai satu atau tidak. Uji regresi PP merupakan suatu proses AR (1) sebagai
berikut (Mufidah, 2011):

Vi =¢Y 1 t+e (3.17)
dimana:
Y; . Series yang stasioner padawaktu t = 1,2, ...,T
) : Konstanta
Y._, : Proporsi nilai lampau series yang bersangkutan
es . Nilai residual pada waktu t

e; merupakan residual yang bersifat random atau stokastik dengan rata-rata nol,
varian konstan, dan tidak saling berhubungan (non autocorrelation) sebagaimana
asumsi metode OLS. Residual yang mempunyai sifat tersebut disebut residual
yang white noise.

Uji stasioneritas dengan PP uji akar unit dilakukan dengan hipotesis
(Mufidah, 2011)):

H, . ¢ =1, adalahY; tidak stasioner

H; . ¢ <1, adalahY; stasioner
Jika nilai ¢ = 1, berarti variabel Y; mempunyai akar unit dan akan dikatakan data
tersebut bergerak secara random (random walk). Sedangkan jika ¢ < 1, berarti

variabel Y; tidak mempunyai akar unit (Mufidah, 2011).
3.11 Uji Kointegrasi

Pada kasus regresi lancung perlu diketahui untuk tidak melakukan analisis
regresi di antara variabel-variabel runtun waktu Y; dan X,, ketika keduanya
mempunyai akar unit, kecuali terdapat kondisi bahwa Y; dan X; berkointegrasi.
Kointegrasi terjadi apabila antara variabel independen dengan variabel dependen
sama-sama merupakan suatu trend, sehingga masing-masing menjadi tidak
stasioner, akan tetapi ketika kedua variabel tersebut diregresikan, maka akan

menyebabkan kombinasi liniernya menjadi stasioner (Muhammad, 2014).
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Pengujian kointegrasi dapat dilakukan dengan salah satu metode uji Engle-
Granger (E-G). Adapun langkah-langkah dari pengujian kointegrasi dengan
menggunakan mtode uji E-G adalah sebagai berikut (Rosadi, 2011).

1. Ujilah kestasioneran dalam variabel Y; dan X, (uji kestasioneran yang

digunakan adalah uji PP).

2. Kemudian, menaksir persamaan regresi antara Y, dan X, (atau secara
umum, antara Y, dan (Xi., Xy¢, ..., Xie), dan hitung nilai residual dari

regresi.

3. Selanjutnya uji stasioneritas kembali namun terhadap residual yang
didapatkan pada langkah 2. Apabila hipotesis tidak stasioner ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa Y; dan X, berkointegrasi (atau secara umum, Y;,

X1t Xyt -, Xie DETKOINtEgrasi).
3.12  Vector Autoregression (VAR)

Menurut Widarjono (dalam Agustin, 2017), bentuk VAR berkaitan
terhadap ada atau tidaknya kointegrasi dalam model VAR non struktural.
Pembentukan model VAR non struktural tidak berdasar pada teori yang ada
namunlebih menekankan pada adanya saling ketergantungan antar variabel
ekonomi. Apabila data stasioner pada tingkat level, maka tidak perlu melakukan
kointegrasi. Dengan demikian apabila data stasioner pada tingkat level maka
model VAR yang dipunyai disebut model non struktural, karena tidak memerlukan
keberadaan hubungan secara teoritis antar variabel. VAR dengan data pada tingkat
level ini dikenal dengan nama VAR in level. Akan tetapi, dalam banyak kasus data
time series seringkali menunjukkan tidak stasioner. Bila hal ini terjadi maka perlu
dilakukan uji statsioneritas pada tingkat differensi. Ketika uji stasioneritas data
differensi ini menghasilkan data differensi yang stasioner namun secara teoritis
tidak terjadi hubungan antar variabel karena tidak menunjukkan adanya
kointegrasi maka modelnya disebut dengan model VAR in difference.
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3.13  Error Correction Model (ECM)

Adanya kointegrasi antara dua buah variabel, yakni variabel dependen dan
independen menunjukkan bahwa terdapat hubungan dalam jangka panjang antara
kedua variabel tersebut. Pada jangka pendek terdapat kemungkinan untuk terjadi
suatu  ketidakseimbangan. Perilaku ekonomi  sering ditemui  dalam
ketidakseimbangan. Hal ini menandakan bahwa apa yang diinginkan oleh pelaku
ekonomi belumu sama terhadap apa yang sebenarnya terjadi. Perbadaan ini
memerlukan suatu penyesuaian. Suatu model yang mengikut sertakan
penyesuaian untuk melakukan pengoreksian bagi ketidakseimbangan tersebut
dikenal dengan ECM (Widarjono, 2017).

Pendekatan ECM mulai ada ketika terdapat perhatian dari para ahli
ekonometrika untuk mebuat suatu pembahasan secara khusus ekonometrika time
series. Metode ECM pertama kali dikenalkan oleh oleh Sargan, kemudian
dikembangkan lebih lanjut olen Hendry dan dipopulerkan oleh Engle-Granger
(Widarjono, 2017). Terdapat beberapa kegunaan metode ECM, namun kegunaan
yang utama adalah dalam mengatasi terjadinya masalah data time series yang
tidak stasioner dan regresi lancung. Pembahasan mengenai metode ECM
dimisalkan terdapat hubungan jangka panjang atau keseimbangan antara dua
variabel Y dan X sebagai berikut (Widarjono, 2017):

Yo = Bo + B1Xe (3.18)

Apabila Y berada di titik keseimbangan terhadap X, maka keseimbangan
antara variabel X dan Y pada persamaan (3.18) terpenuhi. Akan tetapi, dalam
sistem ekonomi pada umumnya keseimbangan yang terjadi dari variabel-variabel
ekonomi jarang sekali ditemukan. Apabila Y; memiliki nilai yang berbeda dengan
nilai keseimbangannya, maka perbedaan yang terjadi pada sisi kiri dan kanan
dalam persamaan (3.19) adalah sebesar (Widarjono, 2017):

EC. =Y, = Bo — B1X: (3.19)

Nilai perbedaan EC; ini dinamakan sebagai kesalahan ketidakseimbangan
(disequilibrium error). Oleh karena itu, apabila EC; = 0, maka tentu variabel Y

dan X berada dalam kondisi keseimbangan. Dikarenakan variabel Y dan X jarang
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ditemukan dalam kondisi keseimbangan, maka hanya dilakukan observasi
terhadap hubungan ketidakseimbangan (hubungan jangka pendek) tersebut
dengan memasukkan unsur kelambanan variabel Y dan X. Penjelasan mengenai
hal ini, yaitu dimisalkan (Widarjono, 2017):

Y; = by + b Xi + by Xe_1 +0Y_1 + & ;0<0<1 (3.20)

Persamaan (3.20) tersebut memasukkan kelambanan tingkat pertama (first-
order lags). Akan tetapi, bisa juga untuk memasukkan kelambanan pada tingkat
kedua atau yang lebih tinggi. Persamaan (3.20) berimplikasi bahwa nilai Y
memerlukan waktu untuk terjadi penyesuaian secara penuh terhadap variasi X.
Keadaan ini tentunya konsisten dengan ide bahwa Y tidak selalu mengalami
keseimbangan terhadap variabel X.

Persoalan utama dalam menaksir persamaan (3.20) adalah apabila data
tidak stasioner pada tingkat level. Memanipulasi dengan cara mengurangi setiap
sisi dengan Y;_; pada persamaan (3.20) merupakan cara untuk menangani
masalah ini, sehingga dihasilkan persamaan (Widarjono, 2017):

Y; = Y1 =by+ b Xe + by Xp 1+ 0OV — Y+ & (3.22)

Yt - Yt—l = bo + b1Xt + bZXt—l - (1 - B)Yt—l + ét

Penambahan dan pengurangan dengan b, X;_, pada sisi kanan persamaan

(3.21) akan diperoleh persamaan sebagai berikut (Widarjono, 2017):
Vi =Yy =bo+ b Xy —biXe 1+ biXe 1+ b Xe 1 —(1-0), 1 +& (322
AYt = bo + blAXt + (bl + bZ)Xt—l - TYt—l + ét

dimana A menunjukkan perbedaan pertama dan 7 = (1—6). Kemudian
persamaan (3.22) dapat dituliskan kembali menjadi (Widarjono, 2017):
AYt = bO + blAXt — T(Yt—l — :let—l) + é\t (323)

adapun nilai g; = (@). Kemudian persamaan (3.23) dapat dituliskan menjadi

(Widarjono, 2017):
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AY, = biAX, — (Y1 — Bo — ﬁlXt—l) + & (3.24)

0

dimana ﬁozb? Persamaan (3.24) merupakan cara lain untuk menuliskan

persamaan (3.3). Dari persamaan (3.20), dapat dilihat bahwa t(Y;_; — By —
L1Yr—1 pada persamaan (3.24) bisa diinterpretasikan sebagai kesalahan
keseimbangan dari periode waktu sebelumnya t — 1.

Persamaan (3.24) menjelaskan bahwa perubahan Y masa sekarang

dipengaruhi oleh perubahan X dan kesalahan ketidakseimbangan (error correction
component) periode sebelumnya. Kesalahan ketidakseimbangan ini tidak lain
merupakan residual periode sebelumnya. Persamaan (3.24) merupakan ECM pada
tingkat pertama (first order ECM). Parameter t pada persamaan (3.24) merupakan
parameter penyesuaian, parameter b menjelaskan pengaruh jangka pendek dan
parameter § menjelaskan pengaruh jangka panjang (Widarjono, 2017). Model
ECM yang diturunkan hingga pada persamaan (3.24) dikenal sebagai model
langkah dari E-G. Menurut E-G, apabila dua variabel Y dan X tidak mengalami
kestasioneran, namun terkointegrasi, maka hubungan kedua variabel tersebut
dapat dijelaskan dengan ECM. Persamaan (3.24) dapat dituliskan kembali menjadi
persamaan sebagai berikut (Widarjono, 2017):
AY; = ag + a;AX; + a,EC + é; (3.25)
dimana EC; = Y; — By — 1 X;. Dalam hal ini, koefisien a; merupakan koefisien
jangka pendek, sedangkan f;sebagaimana dalam persamaan (3.18) merupakan
koefisien jangka panjang. Koefisien a, dalam bentuk nilai mutlak menjelaskan
seberapa cepat waktu yang diperlukan hingga mendapatkan nilai keseimbangan
(Widarjono, 2017).

Terdapat juga metode ECM vyang lain, yakni diperkenalkan oleh
Domowitz-Elbadawi. Metode ECM yang diperkenalkan oleh Domowitz-Elbadawi
didasarkan pada kenyataan bahwa perekonomian berada pada kondisi
ketidakseimbangan. Metode ECM ini berasumsi bahwa para agen ekonomi akan
selalu menemukan bahwa apa yang direncanakan tidak selalu sama dengan situasi
yang sebenarnya. Penyimpangan ini kemungkinan terjadi karena adanya variabel
goncangan (variable shock). Misalkan dipunyai model regresi sederhana sebagai
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berikut:

Y, = Bo + BiX: (3.26)
dimana Y," = nilai keseimbangan. Dalam sistem ekonomi perilaku ekonomi,
seringkali tidak berada dalam kondisi keseimbangan, sehingga variabel Y tidak
selalu berada dalam titik keseimbangan terhadap X. Besarnya ketidakseimbangan
tersebut adalah sebesar (Widarjono, 2017):

EC, =Y, — Bo — B X: (3.27)

Adapun proses pembentukan variabel penyesuaian ketidakseimbangan
menurut Domowitz dan Elbadawi yang berdasar pada fungsi biaya kuadrat
tunggal (single period quadratic cost function) dapat dirumuskan sebagai berikut
(Wiidarjono, 2017):

Ce = bo[Y; = V."1? + by [(Y; — Yi_1) — fo(Ke — KD (3.28)

Persamaan (3.28) adalah fungsi biaya kuadrat tunggal. Komponen pertama
dari persamaan (3.28) menggambarkan biaya ketidakseimbangan dan komponen
kedua merupakan baiya penyesuaian. Y, merupakan jumlah Y aktual pada periode
t, K; merupakan vektor variabel yang mempengaruhi Y, dimana dalam hal ini
hanya dipengaruhi oleh satu variabel independen X, b, dan b,adalah vektor baris
yang memberi bobot terhadap masing-masing biaya serta f; adalah sebuah vektor
baris yang memberi bobot kepada elemen K; — K;_; (Widarjono, 2017).

Biaya ketidakseimbangan pada persamaan (3.28) ini muncul karena
tingkat Y yang diharapkan tidak selalu seperti yang diharapkan. Keadaan ini
terjadi disebabkan mungkin adanya informasi yang tidak sempurna, seperti
kendala teknologi, kekakuan birokrasi, dan sebagainya, maupun karena adanya
goncangan dalam perekonomian. Pada lain pihak, biaya penyesuaian adalah biaya
menyesuaikan tingkat Y aktual agar bisa kembali ke tingkat yang diharapkan
(Widarjono, 2017).

Langkah selanjutnya dari persamaan (3.28) adalah meminimumkan fungsi
biaya pada persamaan (3.28) terhadap variabel Y dengan menyamakan terhadap
nol, sehingga dihasilkan persamaan berikut (Widarjono, 2017):

bolY; = Y"1+ by [(Y; — Yioy) — fe (K — Ki—)] =0 (3.29)
atau dapat ditulis menjadi persamaan sebagai berikut (Widarjono, 2017):
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(bo + b)Y, = bY," + b1 Yy + by f (Ky — Ki—y) (3.30)
dikarenakan vektor K hanya terdiri dari variabel X sehingga persamaan (3.30)
dapat ditulis menjadi (Widarjono, 2017):

(bo + b)Yy = boY," + b1Ye_1 + by fe (X — X¢_1) (3.31)
persamaan (3.31) dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut (Widarjono,
2017):

Vi=cty + (1 -y + (A —O)fe(Xe — Xe—y) (3.32)

b

dimana ¢ = )
(bo+bq)

kemudian disubtitusikan persamaan (3.26) ke persamaan

(3.32) sehingga dihasilkan persamaan sebagai berikut (Widarjono, 2017):
Vi =do+d X +dyXeoq +d3Y 1+ & (3.33)
dimanady =cay;d; =ca; + (1 —-o)f;;dy =—(1—=0c)f;;d3=1—-0)
Variansi dari residual &, dalam persamaan (3.33) diharapkan untuk
memenuhi asumsi OLS. Permasalah utama dalam melakukan penaksiran dari
persamaan (3.33) adalah apabila variabel yang diteliti tidak stasioner pada tingkat
level. Apabila variabel tidak stasioner pada tingkat level, maka penaksiran
persamaan (3.33) dengan metode OLS akan menimbulkan masalah regresi
lancung, sehingga penanganan hal ini adalah dengan melakukan parameterisasi
pada persamaan (3.33) sehingga menjadi bentuk standar ECM sebagai berikut
(Widarjono, 2017):
AY; = got+ 918X + 92 Xp-1 + g3(Xe1 — Yeo1) + & (3.33)

atau dapat ditulis menjadi (Widarjono, 2017):
AY; = go+ 918X, + g2 X1 + g3 (ECiq) + & (3.34)

dimana A merupakan perbedaan pertama dari EC,_, merupakan variabel koreksi
kesalahan pada periode sebelumnya. Persamaan (3.34) menjelaskan bahwa
perubahan Y (AY) pada masa sekarang dipengaruhi oleh perubahan variabel
X(AX), variabel X periode sebelumnya (X;_,) dan kesalahan ketidakseimbangan
atau variabel koreksi kesalahan (error correction component) pada periode
sebelumnya. Menurut model ECM Domowitz-Elbadawi dikatakan valid apabila

tanda koefisen koreksi kesalahan (gs;) pada persamaan (3.34) secara statistik
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signifikan. Nilai koefisien koreksi kesalahan ini besarnya terletak 0 < g5 < 1.
Koefisien g dalam persamaan (3.34) merupakan analisis jangka pendek,
sedangkan koefisien pada tingkat level yang merupakan koefisien jangka panjang
(kondisi keseimbangan) adalah sebagai berikut (Widarjono, 2017):

Y; = ho+ b X, (3.35)

dimana: h, = i—" . dan h, = 92193)
1

3.14  Analisis Regresi Linier

Analisis regresi terkait dengan studi mengenai suatu ketergantungan satu
variabel, yakni variabel dependen terhadap satu atau lebih variabel lainnya, yakni
variabel independen. Adapun tujuan dari analisis regresi adalah untuk melakukan
estimasi dan/atau memprediksikan nilai mean (populasi) variabel dependen dari
nilai yang diketahui (Gujarati & Porter, 2015). Apabila diketahui bahwa terdapat
sebuah variabel independen yang dinamakan dengan X, dan satu variabel
dependen yang dinamakan dengan Y dan diketahui bahwa variabel tersebut
bergantung pada X, maka model regresi yang sesuai untuk digunakan dalam
menganalisis besar pengaruh dari ketergantungan tersebut adalah model regresi
linier sederhana (Sembiring, 1995).

Model umum dari regresi linier sederhana adalah (Draper & Smith, 1992):
Y=B+pX+¢ (3.36)

dimana:
Y  :Nilai dari variabel dependen
X  :Nilai dari variabel independen
B :Parameter dari model regresi linier
e Nilai residual dari model regresi linier

Persamaan (3.36) memberikan arti bahwa untuk suatu nilai X tertentu,
nilai Y bersesuaian dengan nilai 8, + ;X yang dijumlahkan dengan & (Draper &
Smith, 1992). Apabila diketahui terdapat sebanyak k variabel independen

X1, X9, ..., X, maka model model regresi linier yang terdiri dari k variabel
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independen tersebut dinamakan dengan model regresi linier berganda. Adapun
model regresi linier berganda yang terbentuk adalah (Walpole & Myers, 1995).
Y =00+ B1X1+ BoXo+ -+ BiXy + € (3.37)
dimana:
Y  :Nilai dari variabel dependen
: Nilai dari variabel independen

: Parameter dari model regresi linier

=

- Nilai residual dari model regresi linier

M

Parameter dalam persamaan (3.36) dan (3.37) dapat ditaksir dengan

menggunakan metode OLS.
3.15 Ordinary Least Square (OLS)

Misalkan terdapat n pasangan amatan, yakni (X;,Y;), (X5, Y2), ..., (X5, Vo).
Menurut pada persamaan (3.36), maka dapat dituliskan sebagai (Draper & Smith,
1992).

Yi=PBo+BXi+ & (3.38)
dimana i = 1,2, ...,n. Persamaan (3.38) merupakan model dari regresi populasi.
Model tersebut sulit untuk diketahui, sehingga model tersebut perlu untuk
dilakukan penaksiran. Penaksiran dari persamaan (3.38) hanya dapat dilakukan
dengan penggunaan data sampel, sehingga model regresi yang terbentuk dari data
sampel dinamakan sebagai regresi sampel. Adapun model dari regresi sampel
adalah sebagai berikut (Widarjono, 2017):

V=B +pX+§ (3.39)
dimana ¥, merupakan nilai Y; dari hasil prediksi.

Penaksiran dilakukan untuk mencari nilai B, dan fB; pada persamaan
(3.38) yang tidak diketahui. Nilai taksiran dari g, dan £, yang dicari adalah yang
menyebabkan jumlah kuadrat residual menjadi minimum. Jumlah kuadrat residual
sering disebut sebagai JKG terhadap garis regresi. Cara meminimumkan jumlah
kuadrat residual untuk penaksiran terhadap parameter dalam model regresi

dinamai sebagai OLS (Walpole & Myers, 1995). Adapun jumlah kuadrat residual
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dari persamaan (3.38) adalah (Draper & Smith, 1992) :

S = anglz = zn:(yl — Bo — B1X;)?

sebagai nilai taksiran untuk parameter dari persamaan (3.38) maka akan

(3.40)

digunakan SBountuk menunjukkan nilai taksiran dari parameter g, dan f;untuk
menunjukkan nilai taksiran dari parameter ;. Kedua nilai tersebut apabila
disubtitusikan ke dalam g, dan ,, maka akan diperoleh nilai S yang paling kecil.
(Draper & Smith, 1992).

Nilai taksiran dari B, dan B, dapat dicari dengan melakukan diferensial
dari persamaan (3.40) terhadap masing-masing nilai taksiran tersebut. Selanjutnya
hasil diferensial dari kedua taksiran tersebut disamakan dengan nol, sehingga akan
menjadi (Draper & Smith, 1992):

as C
n_ (3.41)
as
a_ﬁl = —2;Xi(yi — Bo — B1Xi)

sehingga, nilai dari taksiran B,dan £,didapatkan dari (Draper & Smith, 1992).

Z(Yi_ﬁo_axi) =0
= (3.42)
ZXi(Yi—Bo—ﬁlXi) =0

Apabila mensubtitusikan (B,, B) untuk (B,, B;) ketika pada persamaan
(3.41) disamakan dengan nol, maka persamaan (3.42) akan diperoleh (Draper &
Smith, 1992):

n

> ¥i-nB,-B,

i=1 i=1

n n n
D X¥i=By ) Xi=By ) XF =0
i=1 i=1 i=1

atau dapat dituliskan dengan (Draper & Smith, 1992):

NGE

Xi =0
(3.43)
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n n
ﬁon+.31ZXi :ZYL‘
i=1 i=1
n n n
ﬁOZXi-i_ﬁlZXiz :ZXiYi
i=1 i=1 i=1

persamaan (3.43) dan (3.44) disebut sebagai persamaan-persamaan normal
(Draper & Smith, 1992).

(3.44)

Bila dinyatakan bahwa X:% dan 7=%, maka apabila

disubtitusikan pada persamaan (3.44) akan diperoleh hasil (Sembiring, 1995):

n

A LY LY X; _ ~A —
Bo = 1;11 l—ﬁ1 l_nl l:Y—ﬁ1X (3'45)

dengan demikian By Y™, X;+£, XM, X2 =Y, X;Y; menjadi (Sembiring,
1995):

inyi — Eozn:xi — Elzn:XiZ =0 (3.46)
: £ :

atau

iXiYi—<i%—ﬁli%>(i&>—ﬁlixiz=0 (3.47)

sehingga dapat dituliskan sebagai (Sembiring, 1995):

F 1 XY —nXY

1 n X2 —nX?
3 XY — XYM Y, -V YR X, +nXY

! noX2—2XY" . X; + nX? (3.48)
4, = X=X -Y)

' rL(X - X)2

oleh karena itu, nilai 8, dapat dicari dengan (Sembiring, 1995):
Po=V—pX (3.49)
Sama halnya dengan persoalan pada regresi sederhana yang melibatkan
satu variabel independen, pada kasus dengan lebih dari satu variabel independen
juga perlu dilakukan penaksiran terhadap parameter dari model regresi yang

melibatkan lebih dari satu variabel independen yang dikenal sebagai regresi linier
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berganda. Apabila terdapat sebanyak k variabel independen dan n pengamatan,

maka persamaan (3.37) dapat dituliskan sebagai (Walpole & Myers, 1995):

Yi = Bo+ BiXun + +B2 X0 + - + BrXie + & (3.50)
maka model regresi sampel nya adalah (Walpole & Myers, 1995) :
¥, = Bo+ BiXus + +B2Xiz + - + BiXu + § (3.51)

Penaksiran nilai Bofy, Ba, ..., B dengan menggunakan OLS dilakukan seperti
dalam persoalan regresi linier sederhana, yakni mencari nilai penaksiran tersebut
yang menyebabkan jumlah kuadrat residual menjadi minimum.

Adapun bentuk jumlah kuadrat residual untuk model regresi linier
berganda yang diminimumkan adalah (Walpole & Myers, 1995):
n n
J=) & = (Yi_ﬁo_ﬁlxil_ﬁzxiz_"'_BkXik)z (3.52)
i=1 i=1
seperti pada model regresi linier sederhana, minimum tersebut dapat diperoleh
dengan cara mendiferensialkan nilai J terhadap masing-masing BoB1, Bz, - » Br,
kemudian disama dengankan untuk masing-masing diferensial tersebut dengan

nol, sehingga akan menjadi (Sembiring, 1995):

n
9] o _ _
===2) (Y= By~ BXa —BXo =~ BXu) =0
By &
9] c
== —ZZ(YL' —Bo— B Xis — ByXiz — = B Xu) Xi1 = 0
1 i=1
n
9] o _ _ (3.53)
== —ZZ(YL' —Bo— B Xis — By Xiz — = B Xu) Xiz = 0
2 i=1
9] c
= =2 (% = BoXur = ByXio = = B Xa) X = 0
e &

atau setelah disederhanakan, maka akan diperoleh seperangkat persamaan normal
(Walpole & Myers, 1995):
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n n n
n,B() +.31in1 +,8sz1'2 + +:8k = ZYL
i=1 i=1 i=1
n n n n n
,Boqu +ﬁlin12 +BZZXL‘2XL'1 + - +BkZXikXi1 = Z YiXin
i=1 i=1 i=1 i=1 i=1
) n ) n ) n , ) n n (3.54)
,Boinz + ,31ZXi1xiz +BZZXL‘Z + - +.BkZXikXi2 = Z YiXip
i=1 i=1 i=1 i=1 i=1

S

n n

n
BOZXik + 5 inlxik +,ézzxizxik + -+ Bkzxizk = z YiXik
i=1

i=1 i=1 i=1 i=1

3

dari persamaan (3.54), apabila diketahui terdapat dua variabel independen, maka
nilai untuk g, , 81, B, dan adalah (Widarjono, 2017):

B _ ?zlyi - Bl ?=1Xl'1 _ﬁz 2?=1Xi2
0 n

5 _ Qi Xu YD), X5) — B X V) By X Xiz)

! (2?:1 Xi21)(Xi21) - (2?=1Xi1 Xiz)z

g, = (X1 X V) (s X2) — (B X V) (B Xin Xiz)

’ QL XD X)) — Gk, Xin Xi2)?
Pengetahuan mengenai teori matriks dapat menjadikan penyederhanaan

(3.55)

untuk perhitungan dalam mencocokkan model regresi linier berganda, khususnya
bila terdapat banyaknya variabel independen lebih dari dua (Walpole & Myers,
1995). Penggunaan matriks memiliki banyak keuntungan, apabila suatu masalah
tersebut dituangkan dalam bentuk matriks maka jawabannya dapat diterapkan
pada model regresi untuk berapa pun jumlah variabel bebas (Draper & Smith,
1992).

Persamaan (3.37) apabila dituangkan ke dalam bentuk matriks, maka akan
menjadi (Walpole & Myers, 1995):

Y 1 X1 Xa1 - X [Pa €1
LI_|1 Xz X2 Xi2 | | B2 n &
Yn 1 Xln XZn an Bk €n

atau secara lebih singkat dapat dituliskan menjadi (Walpole & Myers, 1995):
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Y=XL+¢ (3.56)
dimana:
Y  : Matriks dari variabel dependen yang berukuran n x 1
X  : Matriks dari variabel independen yang berukuran n x k
B : Matriks dari parameter regresi yang berukuran k x 1
g€ . Matriks dari residual yang berukuran n x 1
sedangkan persamaan (3.54), apabila disusun dalam bentuk matriks maka akan
berbentuk (Sembiring, 1995):

X'XB=XY (3.57)
bila diketahui (Sembiring, 1995):
Y, 1 X111 Xa1 o X [31]
A L I N
S AR

maka, persamaan (3.57) dapat digunakan untuk mencari nilai prediksi dari

parameter dalam model regresi berganda (Walpole & Myers, 1995):

nTl Z‘{l:lel cee ?Zlek ]
X'X = 21':})(“ Y X4 o Nim XieXia
=1 Xk Y XpXn o1 Xk
dan elemen dari matriks X'Y adalah (Walpole & Myers, 1995):
1 1 .. 19y [ Zi=d¥ ]
|X11 X1 ... Xn1||Y2| |Z?=1Xilyi|
XY= X}z X;z X{lZ Y.3 =|3n, X,V |
kx1 : : : :
Xie Xow  XndlYy Yieq XiYs

apabila matriks X'X tidak singular, maka penaksiran parameter regresi dalam

persamaan (3.57) yang dilambangkan dengan £ dapat ditulis sebagai (Walpole &
Myers, 1995):

—_

B =&XNTXY (3.58)
k\;:l kxk kx1

Penganalisisan suatu model regresi dapat dipermudah dengan mebuat

suatu tabel analisis variansi, seperti pada Tabel 3.3.



54

Tabel 3.3 Analisis Variansi

Sumber Variansi Jumlah Kuadrat Derajat Bebas (db)  Rata-Rata Kuadrat
. - _ JKR
Regresi JKR = Z(Yi - 1)? p—1 RKR = —l
i=1 p
- JKR
Residual JKS = Z(Vi -7)* n—p RKR = ——
i=1 n P
n
Total JKT = Z(Yi -7) n-1
i=1

Sumber: (Yuniati, 2010)

dengan:

JKR :Jumlah Kuadrat Regresi
JKS :Jumlah Kuadrat Residual
JKT :Jumlah Kuadrat Total

3.16 Kaoefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi adalah suatu besaran yang digunakan untuk
mengukur kesesuaian garis regresi. Koefisien determinasi merupakan nilai yang
digunakan untuk mengukur persentase total variasi dalam Y yang dijelaskan oleh
model regresi. Koefisien determinasi dapat didefinisikan sebagai berikut (Gujarati
& Zain, 1991):

a(f - 7)’

Ty (3.59)
i=1\1i —

R? =
Terdapat sifat-sifat koefisien determinasi yang perlu diketahui, yaitu
(Yuniati, 2010):

1. R? merupakan suatu nilai yang tidak negatif.

2. Nilai R? adalah 0 < R? < 1, makin dekat nilai R? dengan satu, maka
kecocokan model dengan data semakin baik, akan tetapi apabila nilai R?
semakin mendekati nol, maka menandakan bahwa kecocokan model

dengan data kurang baik.

Namun nilai R? akan selalu mengalami peningkatan ketika terjadi

penambahan lebih banyak variabel independen ke dalam model regresi. Oleh
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karena itu, R? ini perlu disesuaikan (Adjusted-R Square) yang dirumuskan dengan

persamaan (Nawari, 2010):

k—1
Adjusted R?=R? - m(l - RZ) (360)

dimana R? adalah koefisien determinasi sebelum disesuaikan, k adalah

banyaknya variabel, dan n adalah jumlah data yang digunakan.
3.17 Uji Simultan (Uji F)

Menurut Sugiyanto (dalam Yuniati, 2010), dijelaskan bahwa uji simultan
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Sebelum pengujian hipotesis maka

akan dicari perumusan F hitung terlebih dahulu:

_JKR/(p—1) _RKR

F= JKS/(n—p) RKS

(3.61)

Adapun nilai RKR dan RKS didapatkan dari Tabel 3.3. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut (Yuniati, 2010):

1. Hipotesis
Hy: o, b1, Bz -, B = 0 (Variabel independen secara bersama-sama
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen atau model tidak layak)

H;: Minimal satu f; #0 ; i=12,..,k (Minimal terdapat satu
variabel yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen atau model layak)

2. Tingkat signifikansi : @ = 5%
RKR

3. Statistik uji & Fripung = ——

4. Daerah kritis  : H, ditolak jika Fpiryng > Fraper(a; p — 1,1 — p)
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5. Kesimpulan  : Jika H, ditolak berarti minimal terdapat satu variabel
yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen atau model layak.

3.18 Uji Parsial (Uji t)

Menurut Sugiyanto (dalam Yuniati, 2010), uji parsial dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh dari variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen, dan menganggap variabel bebas lainnya adalah konstan. Nilai
statistik uji t dapat dirumuskan sebagai:

thitung = %lﬁl) (3.62)
dimana SE(Bl-) merupakan standard error dari taksiran parameter ke-f;
Berdasarkan persamaan (3.56), maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut
(Yuniati, 2010):

1. Hipotesis

~

Hy: B; =0 (Tidak ada pengaruh variabel independen kei yang

mempengaruhi variabel dependen)

H: B;#0 ; i=12,..k (Ada pengaruh variabel independen ke i

yang mempengaruhi variabel dependen)
2. Tingkat signifikansi : a

il i : _ _Bi
3. Statistik uji D thitung = )
4. Daerah kritis . H, ditolak jika tpryng > teaper(a/2; n — p)

5. Kesimpulan . Jika H, ditolak berarti Ada pengaruh variabel

independen ke i yang mempengaruhi variabel dependen.

Sebagai pemisalan terdapat dua variabel independen, yakni X; dan X,,

maka dalam mencari nilai SE(f3;) adalah sebagai berikut (Widarjono, 2017):
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0.2

n y2 2
e X (1 —n3)

var(f;) =

SE([?l) = var(ﬁl)

0.2

nLXA5(1-15) (3.63)

var(f,) =

SE(BZ) = var(ﬁz)

—T1,072

cov(By, B2) =
(1 —n5) |XGXE
dimana r? adalah korelasi antara variabel independen X; dan X, dalam regresi
berganda.
Apabila nilai o2 tidak diketahui, maka dapat dicari dengan (Guijarati,
2006):

n 2
~2 i=1€i
n—3

(3.64)

3.19 Uji Asumsi Klasik

Metode OLS dikemukakan oleh Carl Frederich Gauss, yang mana
merupakan seorang ahli matematika bangsa Jerman. Terdapat asumsi-asumsi
tertentu, sehingga metode OLS memiliki beberapa sifat statistik yang sangat
menarik hingga membuatnya menjadi satu metode analisis regresi yang paling
kuat dan terkenal (Gujarati & Zain, 1991). Suatu penaksir linier dari model regresi
yang dihasilkan dari OLS dapat dikatakan sebagai penaksir linier tidak bias
terbaik (BLUE) apabila memenuhi beberapa uji asumsi yang dikenal dengan uji
asumsi klasik (Rosadi, 2011).

Uji asumsi klasik merupakan suatu syarat yang harus terpenuhi dalam
analisis regresi linier yang menggunakan OLS untuk melakukan penaksiran
terhadap parameter dalam model regresi linier. Setidaknya terdapat empat uji

asumsi  klasik, yakni wuji non multikolinearitas, uji homoskedastisitas, uji
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normalitas, dan uji non autokorelasi. Tidak terdapat ketentuan secara pasti
mengenai urutan dari keempat uji tersebut yang harus terpenuhi secara terlebih
dahulu (Ansofino, dkk, 2016).

3.19.1 Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk melakukan pengujian apakah dalam
model regresi, residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa dalam
uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal,
apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali,
2013). Regresi linier mengasumsikan bahwa setiap ¢; terdistribusi secara normal
dengan (Gujarati & Zain, 1991):

Mean . E(g) = 0 (3.65)
Variansi . E(gD) = o? (3.66)
cov(si, sj) : E(si, ej) = 0; i#]j (3.67)

Asumsi normalitas, apabila dinyatakan secara ringkas maka menjadi
(Gujarati & Zain, 1991):
£~N(0,02) (3.68)
dimana lambang ~ berarti “didistribusikan sebagai” dan di mana lambang N
berarti “distribusi normal”, unsur yang terdapat di dalam kurung dinyatakan
sebagai dua parameter dalam distribusi normal, yakni rata-rata dan variansi.
Selain itu dapat dikatakan bahwa untuk dua residual yang berasal dari variabel
berbeda yang terdistribusi secara normal dengan kovariansi atau korelasi nol,
maka dapat dikatakan bahwa dua residual tersebut adalah independen. Oleh
karena itu, dengan asumsi kenormalan pada persamaan (3.67) berarti bahwa ¢;
dan ¢; tidak hanya tak berkorelasi, namun juga terdistribusi secara independen.
Terdapat beberapa uji yang dapat digunakan untuk uji normalitas, salah satu nya

adalah uji Jarque-Bera.
3.19.1.1Uji Jarque Bera

Uji Jarque Bera adalah salah satu dari metode uji normalitas terhadap data
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yang terkenal di kalangan ahli ekonometrika. Statistik uji dari Uji Jarque Bera ini
didefinisikan sebagai (Rosadi, 2011):

_ 2
JB = g<5,§ + @) (3.69)

dimana:
n  : Banyak observasi
Sr - Nilai skewness
K :Nilai kurtosis
Adapun nilai S, dan K dapat didefinisikan sebagai berikut (Rosadi, 2011):

1 _
n ?=1(Xi - X)3
Sk = ) 3 (3.70)
— 2
(ﬁ ?:1(Xi _X)z)
dan
1 _
n ?=1(Xi _X)4
K== 7 (3.71)
(5 2, (x; - ©2)

dengan X = Z?ﬂ% yang merupakan rata-rata dari sampel X;,X,,...,X,. Uji
Jarque Bera akan mempunyai distribusi y? dengan derajat bebas dua. Berdasarkan
pada pengujian Jarque-Bera maka dapat disusun hipotesis:

H, : Residual berdistribusi normal

H; : Residual tidak berdistribusi normal
jika hasil Jarque-Bera lebih besar dari ¢, ¢ s ap=2), dimana x* lambang dari chi-
square atau p-value kurang dari @ = 0.05 maka H, ditolak, yang artinya bahwa

residual tidak berdistribusi normal.
3.19.2 Uji Homoskedastisitas

Uji homoskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi kesamaan variansi dari residual satu observasi ke observasi yang

lain. Apabila variansi residual dari satu observasi ke observasi lainnya adalah
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tetap, maka dinamakan sebagai homoskedastisitas, namun jika variansi residual
dari satu observasi ke observasi lainnya adalah berbeda, maka dinamakan sebagai
heterokedastisitas. Suatu model regresi dikatakan baik, apabila tidak terjadi
heterokedastisitas (Ghozali, 2013). Terjadinya kesamaan variansi dari residual
satu observasi ke observasi yang lain dapat dilambangkan sebagai (Gujarati &
Zain, 1991):

Var(g|X;) = Elg — E(g)]?
(E()) —E(e®) ;i=1,..,n (3.72)

sedangkan terjadinya ketidaksamaan variansi dari residual satu observasi ke
observasi yang lain dapat dilambangkan sebagai (Gujarati & Zain, 1991):
Var(g]X;) = Elg—E(&)]?

= (B(e)) —E(e®) ;i=1,..,n (3.73)

dimana n merupakan banyak observasi dan o2 merupakan nilai variansi dari
residual. Nilai E(g;) = 0, dikarenakan telah diketahui dalam asumsi normalitas
pada persamaan (3.65). Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam

uji homoskedastisitas, salah satunya adalah uji Breusch-Pagan-Godfrey.
3.19.2.1Uji Breusch-Pagan-Godfrey

Uji Breusch-Pagan-Godfrey merupakan salah satu uji homoskedastisitas.
Misalkan terdapat model regresi linier yang memiliki sebanyak k variabel
independen, seperti pada persamaan (3.37), dimana diasumsikan bahwa variansi

residual o; mempunyai fungsi sebagai sebagai berikut (Andriani, 2017):

i f= (Vo +yiTy + v T + +Vpri) (3.74)
of = Yot+ViTu+veTai+ - +¥pTpi (3.75)
dapat diketahui dari persamaan (3.74) bahwa o7 merupakan fungsi linier dari dari
variabel T. Apabilay; =y, = -- =y, = 0, maka o = y,, dimana y, merupakan

suatu nilai konstan, sehingga untuk melakukan pengujian apakah o7 adalah
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homoskedastisitas, maka hipotesis yang perlu diuji adalah y; =y, ==y, =0
(Andriani, 2017). Adapun Ty; + Ty; + --- + Tp,; merupakan variabel independen
yang berkemungkinan mempengaruhi varians residual.

Langkah-langkah yang dapat digunakan dalam pendeteksian
homoskedastisitas pada regresi linier berganda dengan menggunakan uji Breusch-
Pagan-Godfrey adalah (Andriani, 2017):

1. Meregresikan persamaan (3.37), sehingga diperoleh nilai residualnya &;
n a2
2. Mencari nilai 62 = %sl
3. Mencari nilai p; yang didefinisikan sebagai:
a2
€
Pi=—3 (3.76)

4. Meregresikan p; terhadap variabel T sebagai berikut:
pi = Yo+t viTyu+voToi+ - +yTp + v (3.77)

dimana wv; merupakan nilai residual yang didapatkan dari hasil

meregresikan p; terhadap variabel T

5. Hitung nilai JKR dari persamaan (3.77), dimana JKR = Y, (¥; — 7)2.
Kemudian, hitung nilai ¢ = %(]KR). Apabila residual dalam persamaan

(3.76) berdistribusi normal, maka ¢ akan berdistribusi chi-square 2,

sehingga dapat dituliskan sebagai berikut:

b =5 UKR)~1 (378)

Hipotesis yang dapat disusun dari uji Breusch-Godfrey-Pagan adalah
sebagai berikut (Andriani, 2017):
H, : Variansi residual bersifat homoskedastisitas

H, : Variansi residual bersifat heterokedastisitas
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adapun dari hipotesis tersebut, maka kriteria pengujian yang dapat terbentuk
adalah H, ditolak apabila ¢ lebih besar dari X(2a=o.os,db=(p-1)) atau p-value kurang

dari a dimana p merupakan banyaknya variabel T atau banyaknya variabel

independen yang berkemungkinan mempengaruhi varians residual.
3.19.3 Uji Non Autokorelasi

Uji non autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah pada model
regresi linier terdapat korelasi antara residual pada periode ke-t dengan residual
pada periode ke-(t — 1). Apabila terjadi korelasi, maka dapat dikatakan bahwa
terjadi autokorelasi. Autokorelasi terjadi, karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu memiliki keterikatan antara satu sama lain. Permasalahan
autokorelasi timbul, karena residual tidak independen dari satu observasi ke
observasi lainnya (Ghozali, 2013).

Analisis regresi linier dengan menggunakan OLS mengasumsikan bahwa
residual pada suatu observasi tidak dipengaruhi oleh residual dari observasi
lainnya yang manapun. Tidak terdapatnya korelasi antara residual dapat
dilambangkan sebagai (Gujarati & Zain, 1991):

E(eg)=0; i+ (3.79)
persamaan (3.79) diperoleh dari (Gujarati & Zain, 1991):

cov(epg) — g ((ei — E(&)) (51' - E(SJ')»

= E(Ei,gj)—E(Ei)E(Ej)
= 0 ; i#]

(3.80)

dimana i dan j merupakan dua observasi yang berbeda dan cov berarti kovariansi.
Nilai E(g;) =0 dan E(g) =0, dikarenakan telah diketahui dalam asumsi

normalitas pada persamaan (3.65). Terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan dalam uji non autokorelasi, salah satunya adalah uji Run.

3.19.3.1Uji Run

Uji Run merupakan salah satu uji yang dapat digunakan untuk uji
autokorelasi. Uji Run merupakan salah satu dari bagian statistika non parametrik
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yang dapat juga digunakan untuk melakukan pengujian apakah antara residual
memiliki korelasi yang tinggi. Apabila di antara residual tidak memiliki korelasi,
maka dapat dikatakan bahwa residual adalah acak atau random yang artinya
bahwa tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual (Ghozali, 2013). Tujuan uji
run adalah untuk mengetahui apakah keacakan dapat terjadi atau tidak. Uji Run
dirancang untuk mendekati pola dalam data berurut, namun tidak dapat
mengungkapkan apakah pola tersebut menaik atau menurun. Adapun hipotesis
yang dapat diperola dari uji Run adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013):

H, : Residual bersifat acak atau tidak terjadi autokorelasi

H, : Residual tidak bersifat acak atau terjadi autokorelasi
Contoh penggunaan uji Run:

Misalkan seorang investor ingin mengetahui apakah kenaikan dan/ atau
penurunan yang terjadi akhir-akhir ini pada data harian Dow Jones Industrial
Average (DJIA) bersifat acak atau memiliki keteraturan pola pada perubahan
tersebut yang berkemungkinan untuk mempengaruhi portofolionya. Oleh karena
itu, investor tersebut dapat melakukan uji Run untuk mengetahui keacakan.
Misalnya, apabila investor tersebut melihat bahwa dalam 15 hari kerja berturut-
turut angka DJIA menunjukkan kerugian, dimana dari 15 kerugian yang berkaitan,
memungkinkan untuk disimpulkan bahwa terdapat pola dalam perilaku dasar
modal (bursa saham), namun dalam kenyataan, proses pengambilan keputusan
tidak selalu segamblang itu. Oleh karena itu, uji Run merupakan prosedur
pengujian hipotesis yang dirancang untuk membantu para pengambil keputusan.
Adapun dari kasus tersebut, maka prosedur pelaksanaan uji Run adalah sebagai
berikut (Supranto, 1988):

1. Misalkan untuk 15 hari kerja terakhir, DJIA memperlihatkan perubahan-

perubahan berikut:
Hari 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Perubahan : + + - - + + + + + - - + + — +
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Tanda positif menunjukkan kenaikan dari hari sebelumnya, sementara

tanda negatif menyatakan penurunan dari hari sebelumnya.

Berdasarkan pada data di nomor 1, maka dapat disusun hipotesis adalah

sebagai berikut:
H, : Data berurut DJIA yang dianalisis tersebut bersifat acak
H, : Data berurut DJIA yang dianalisis tersebut bersifat tidak acak

Menghitung jumlah deret dengan menggunakan data di nomor 1, maka

didapatkan:
Perubahan : + + - - + + + + + - - + + - +
Deret 1 2 3 4 5 6 7

Data tersebut memberikan informasi bahwa terdapat tujuh deret, deret
pertama merupakan urutan dua tanda positif. Deret kedua merupakan dua
tanda negatif. Deret ketiga merupakan lima tanda positif, dan seterusnya.

Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa r (jumlah deret) = 7.

Langkah selanjutnya dari uji Run adalah melakukan identifikasi terlebih
dahulu jumlah elemen dari suatu jenis data (yang disebut n;) dan
mengidentifikan jumlah elemen dari jenis data lainnya (yang disebut n,).
Berdasarkan pada data di nomor 1, maka diketahui bahwa terdapat 10
tanda positif (sehingga n, = 10) dan 5 tanda negatif (sehingga n, = 5).
Pada keadaan dimana tidak ada perubahan dalam DJIA, maka keadaan

tidak diperhitungkan.

Selanjutnya melakukan penarikan kesimpulan statistik dengan keputusan
yang telah diambil. Aturan pengambilan keputusan adalah dengan
membandingkan nilai » sampel dengan r pada tabel. H, ditolak apabila
nilai » sampel sama atau lebih kecil dari nilai » yang bersesuaian dengan

angka pada tabel. H, juga harus ditolak, apabila nilai » sampel sama atau
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lebih besar dari nilai r pada tabel. Pada contoh kasus pengujian uji Run,
diketahui bahwa n; = 10 dan n, = 5, dan nilai r tabel adalah 3 dan. Oleh
karena itu, berdasarkan pada tabel » maka dapat dinyatakan bahwa dalam
suatu urutan acak yang terdiri dari 15 hasil observasi di mana terdapat 10
tanda positif dan 5 tanda negatif, maka probabilitas untuk memiliki deret
sebanyak 3 ke bawah atau 12 ke atas hanyalah 5%, dikarenakan jumlah r
sampel adalah 7 dan berada di antara kedua nilai tabel tersebut, maka H,
gagal ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berurut DJIA yang
dianalisis bersifat acak. Penolakan terhadap H, dapat juga dilakukan

apabila p-value kurang dari a.
3.19.4 Uji Non Multikolinearitas

Uji non multikolinearitas memiliki tujuan untuk mengui apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2013). Pada
mulanya multikolinearitas berarti adanya hubungan linier yang “sempurna” atau
pasti, di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model
regresi. Pada regresi dengan k variabel independen, yakni X;,X,,..., Xy, jika
terdapat masalah multikolinearitas antara variabel independen, maka penaksiran
parameter regresi masih bisa dilakukan dengan menggunakan metode OLS dalam
mendapatkan estimator yang tidak bias, linier, dan mempunyai varian yang
minimum (BLUE). Permasalahan mutlikolinearitas baisanya terjadi, karena
jumlah observasi yang dimiliki hanya sedikit.

Estimator yang BLUE tidak memerlukan asumsi terbebas dari masalah
multikolinearitas. Estimator BLUE hanya berhubungan dengan variabel gangguan.
Terdapat dua asumsi penting tentang variabel gangguan yang akan mempengaruhi
sifat dari estimator yang BLUE, yakni variansi dari residual adalah tetap
(homoskedastisitas) dan tidak terdapat korelasi atau hubungan antara residual
suatu observasi dengan residual observasi lain atau sering disebut sebagai tidak
terjadinya masalah autokorelasi (Widarjono, 2017). Meskipun penaksir parameter
dengan menggunakan metode OLS masih bisa diperoleh dan masih bersifat

BLUE, namun standard error cenderung semakin besar dengan meningkatkan
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tingkat korelasi antara variabel independen. semakin besar nya standard error
akan mengakibatkan pada uji t untuk pengujian keberartian variabel independen
terhadap variabel dependen cenderung kecil, namun sepanjang uji t sudah
signifikan, maka permasalah multikolinearitas tidak perlu dirisaukan (Hamdi &
Baharuddin, 2014).

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam uji non
multikolinearitas, salah satunya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF). VIF merupakan elemen-elemen pada diagonal utama dari hasil
invers matriks korelasi. Nilai VIF dapat digunakan sebagai kriteria dalam
pendeteksian multikolinearitas pada regresi linier berganda yang memiliki k
variabel independen. Apabila nilai VIF lebih besar dari 10, maka mengindikasikan
bahwa terjadi masalah multikolinearitas. Adapun nilai VIF untuk setiap variabel

independen dapat didefinisikan sbeagai berikut (Agustin, 2014):

VIF, = (3.81)

1— R?
dimana:
R? . Nilai koefisien determinasi dari hasil regresi antara variabel independen

4

X; dengan variabel independen lainnya (i = 1,2,.., k).

3.20 Mean Percentage Error (MAPE)

MAPE adalah sebuah metode untuk mengetahui kebaikan dari suatu hasil
prediksi dengan menggunakan perhitungan kesalahan. Adapun cara
perhitungannya adalah dengan mencari persentase kesalahan pada setiap periode
prediksi lalu membaginya dengan jumlah data atau periode yang digunakan.
Adapun rumus dari MAPE adalah sebagai berikut (Putro, 2016):

n

1
wae = (1
n

Ft_At

) x 100% (3.81)

t

dimana:
n = jumlah data

F; = hasil peramalan



67

A, = dataaktual pada periode ke-t
Menurut (Halimi, 2013) terdapat kriteria nilai MAPE untuk hasil prediksi,

seperti tabel berikut:
Tabel 3.4 Kriteria Nilai MAPE

MAPE < 10% kemampuan prediksi sangat baik
10% < MAPE < 20% kemampuan prediksi baik
20% < MAPE < 25% kemampuan prediksi cukup

MAPE > 50% kemampuan prediksi buruk




BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Data

Data dalam penelitian menggunakan data sekunder yang telah
dipublikasikan ke situs untuk mengakses data dari bank dunia. Penelitian ini
menggunakan studi literatur tentang pengaruh dari variabel Impor, Ekspor, KRT,
KP, dan PMTB terhadap PDB atas dasar harga konstan untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Adapun data tersebut merupakan data time
series dalam kurun waktu dari tahun 1965 hingga tahun 2016.

Pemilihan tahun 1965 sebagai permulaan tahun yang diamati dalam
penelitian ini disebabkan karena pada tahun tersebut terjadi sebuah peristiwa
kudeta yang dikenal dengan Gerakan 30 September 1965 Partai Komunis
Indonesia yang mengakibatkan kekacauan bahkan Presiden Soekarno kehilangan
kekuasaannya. Akibat dari peristiwa tersebut pertumbuhan ekonomi Indonesia
hanya mampu tumbuh sebesar 1.1%. Alasan pemilihan sampel dari tahun 1965
hingga tahun 2016 dikarenakan dalam rentang tahun tersebut, yakni tahun 1977
Indonesia pernah masuk dalam jajaran 11 negara produsen minyak terbesar di
dunia, namun pada tahun 2009 Indonesia sempat membekukan keanggotaannya
dalam OPEC dan pada tanggal 1 Januari 2016, Indonesia kembali bergabung
dalam OPEC.

4.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDB sebagai variabel
dependen, sedangkan variabel-variabel independen yang digunakan adalah Impor,
Ekspor, KRT, KP, dan PMTB. Variabel penelitian yang digunakan perlu dipahami
dari segi pengertian maupun karakteristik dari variabel tersebut, sehingga tepat
sasaran sesuai dengan tujuan dan manfaat yang diharapkan dari suatu penelitian

yang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan pendefinisian operasional variabel
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yang berguna untuk menjabarkan pengertian dan karakteristik variabel penelitian.

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel

4.1

Tabel 4.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel

Keterangan

Satuan

Definisi Operasional Variabel

Skala
Data

PDB

Impor

Ekspor

KRT

KP

Milyar
(US$)

Milyar
(US$)

Milyar
(US$)

Milyar
(US$)

Milyar
(US$)

PDB merupakan salah satu alat pengukur
pertumbuhan ekonomi. PDB pada dasarnya
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir
yang diproduksi di Indonesia dalam periode
tertentu, pada penelitian ini periode tersebut
adalah dalam kurun waktu 1965 hingga 2016.
PDB dalam penelitian ini dinilai berdasarkan
harga konstan tahun 2010 yang didasarkan
pada mata uang US$ dengan mengguunakan
kurs resmi tahun 2010.

Impor merupakan nilai barang dan jasa yang
terjadi karena adanya transaksi perdagangan
antara bukan penduduk Indonesia dengan
penduduk Indonesia.. Nilai impor yang
diamati dalam penelitian ini adalah nilai impor
di Indonesia dalam kurun waktu dari tahun
1965 hingga tahun 2016, adapun pada
penelitian ini, nilai impor dinilai berdasarkan
harga konstan tahun 2010 yang didasarkan
pada mata uang US$ dengan mengguunakan
kurs resmi tahun 2010.

Ekspor merupakan nilai barang dan jasa yang
terjadi karena adanya transaksi perdagangan
antara penduduk Indonesia dengan bukan
penduduk Indonesia. Nilai ekspor yang
diamati dalam penelitian ini adalah nilai
ekspor di Indonesia dalam kurun waktu dari
tahun 1965 hingga tahun 2016, adapun pada
penelitian ini, nilai ekspor dinilai berdasarkan
harga konstan tahun 2010 yang didasarkan
pada mata uang US$ dengan mengguunakan
kurs resmi tahun 2010.

KRT merupakan nilai barang dan jasa yang
digunakan untuk pengeluaran KRT sehingga
terpenuhi  kebutuhan individu  maupun
kelompok. Nilai KRT yang diamati dalam
penelitian ini adalah nilai KRT di Indonesia
dalam kurun waktu dari tahun 1965 hingga
tahun 2016, adapun pada penelitian ini, nilai
KRTdinilai berdasarkan harga konstan tahun
2010 yang didasarkan pada mata uang US$
dengan mengguunakan kurs resmi tahun 2010.
KP merupakan nilai barang dan jasa yang
digunakan untuk pengeluaran KP. Nilai KP
yang diamati dalam penelitian ini adalah
nilai KP di Indonesia dalam kurun waktu dari
tahun 1965 hingga tahun 2016, adapun pada

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio
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Skala

Variabel Keterangan Satuan Definisi Operasional Variabel Data

penelitian ini, nilai KP dinilai berdasarkan
harga konstan tahun 2010 yang didasarkan
pada mata uang US$ dengan mengguunakan
kurs resmi tahun 2010.
PMTB merupakan pengeluaran untuk barang
modal yang tahan lama dengan umur
pemakaian lebih dari satu tahun. Nilai PMTB
yang diamati dalam penelitian ini adalah nilai
Milyar PMTB di Indonesia dalam kurun waktu dari
(US$) tahun 1965 hingga tahun 2016, adapun pada
penelitian ini, nilai PMTB dinilai berdasarkan
harga konstan tahun 2010 yang didasarkan
pada mata uang US$ dengan mengguunakan
kurs resmi tahun 2010.

Xs PMTB Rasio

4.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, sehingga metode analisis
yang digunakan merupakan metode analisis untuk data kuantitatif. Adapun
metode analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini dimulai
dengan analisis data statistika deskriptif untuk mengetahui gambaran umum dari
nilai PDB, Impor, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB dalam kurun waktu dari tahun
1965 hingga tahun 2016. Selain itu, analisis penelitian ini dilanjutkan dengan
mengg metode analisis ECM untuk mengetahui pengaruh dalam jangka panjang
maupun jangka pendek dari variabel independen yang digunakan seperti Impor,
Ekspor, KRT, KP, dan PMTB terhadap variabel dependen, yakni PDB yang
merupakan variabel untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dalam kurun waktu
dari tahun 1965 hingga tahun 2016 .

4.2  Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan penggambaran dari sebuah proses,
langkah-langkah atau prosedur yang terjadi di penelitian ini yang berguna untuk
menyelesaikan permasalahan dari awal hingga akhir. Tahapan penelitian perlu
untuk dijabarkan sehingga mempermudah pemahaman mengenai proses yang
terjadi dalam analisis dengan menggunakan metode analisis yang sesuai dalam
penelitian ini. Penjabaran dari tahapan penelitian ini dilakukan dalam bentuk

diagram alir yang kemudian diuraikan menjadi kalimat sehingga maksud dari
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diagram tersebut dapat tersampaikan dengan jelas dan memperkecil kesalahan dari
analisis yang dilakukan. Tahapan penelitian pada penelitian ini disajikan dalam
bentuk diagram alir yang dapat dijadikan tolak ukur apabila adanya
ketidaksesuaian antara diagram alir tersebut dengan runtutan langkah penelitian
yang dituliskan dalam tugas akhir ini. Adapun tahapan penelitian dari penelitian
ini ditunjukkan pada Gambar 4.1.

C hulai )

Penentuan mnmrsan masalah

]

Penmmipulan data fime sevias (FDB, Inpor,
Ekspor, KRT, EP FMTB berdasarkan harga
konstan tshun 2010 &t Indonesia) dalam kurun
waktu dan tahum 1965 hingga 2010

|

Analicis deskriptif

| "y

Transforman Penentuan model regres

1 - .. . .
U derajat infegras1
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Upt asums1 k_laslk g
terpenuhi?

Pembahasan

|

Kesimpulan
|

C Selesa )

Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian

Berdasarkan diagram alir pada Gambar 4.1, maka dapat diuraikan

tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dimulai
dengan merumuskan masalah yang tepat sesuai dengan permasalahan yang

melatar belakangi penelitian ini, setelah itu dilanjutkan pada tahapan ke-2.

Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data time series menyangkut
PDB, Impor, Ekspor, KRT, KP,PMTB berdasarkan harga konstan tahun
2010 di Indonesia dalam kurun waktu dari tahun 1965 hingga tahun 2016.
Adapun dari data tersebut ingin diketahui ada atau tidaknya pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen.
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Apabila data telah berhasil dikumpulkan, maka tahapan berikutnya adalah
melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum dari data

tersebut, kemudian dilanjutkan pada tahapan ke-4.

Tahapan ke-4 adalah penentuan model regresi, sehingga diketahui antara
variabel dependen dengan masing-masing variabel independen
berhubungan secara linier atau log linier. Penentuan model regresi dalam

penelitian ini menggunakan scatter gram, uji MWD, serta uji B-M.

a. Jika dari hasil penetuan model regresi dalam penelitian ini, baik
dengan menggunakan scattergram, uji MWD, ataupun uji B-M
menyatakan model regresi linier maupun log linier sama baiknya,
maka dilakukan pemilihan model regresi terbaik dengan
menggunakan uji linearitas untuk mengetahui model regresi linier
atau log linier yang memenuhi, kemudian dilanjutkan pada tahapan
ke-5. Apabila linearitas tidak tidak terpenuhi, maka dilakukan
transformasi sehingga dapat diketahui model regresi linier atau log

linier yang terpenuhi.

b. Jika dari hasil penentuan model regresi dalam penelitian ini, baik
dengan menggunakan scatter gram, uji MWD, ataupun uji B-M
telah memberikan hasil untuk dapat menentukan model regresi

yang baik untuk digunakan, maka dilanjutkan pada tahapan ke-5.

Tahapan ke-5 dalam penelitian ini adalah menguji stasioneritas di tingkat
level. Pengujian stasioneritas dilakukan dengan menguji akar-akar unit
menggunakan metode PP.

a. Jika dari hasil pengujian stasioneritas didapatkan hasil bahwa data
belum stasioner pada tingkat level, maka perlu dilakukan
diferensiasi hingga diperoleh data yang stasioner dengan

menggunakan uji derajat integrasi seperti pada tahapan ke-6.

b. Jika dari hasil pengujian stasioneritas didapatkan hasil bahwa data
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telah stasioner pada tingkat level, maka data yang digunakan dalam
penelitian ini akan dianalisis menggunakan metode VAR di tingkat

level, kemudian lanjutkan pada tahapan ke-11.

Selanjutnya dilakukan pengujian derajat integrasi, apabila pada tingkat
level menghasilkan data yang belum stasioner. Pengujian derajat integrasi
dilakukan hingga mendapatkan kestasioneran seluruh variabel dalam data
pada diferensi yang sama. Apabila seluruh variabel dalam dalam data
penelitian telah stasioner pada diferensi yang sama, maka dilanjutkan pada

tahapan ke-7.

Tahapan ke-7 adalah melakukan uji kointegrasi untuk mengetahui
kestasioneran nilai residual. Kestasioneran nilai residual tersebut dapat
memberikan informasi mengenai ada atau tidaknya hubungan jangka
panjang antara variabel independen dengan variabel dependen.

a. Jika data dalam penelitian ini tidak berkointegrasi atau nilai
residual dari data penelitian yang telah terintegrasi pada derajat
yang sama tidak stasioner di tingkat level, maka dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat hubungan jangka panjang antara variabel
independen dengan variabel dependen, sehingga dalam penelitian
ini akan dianalisis menggunakan metode VAR di tingkat diferensi,

kemudian lanjutkan pada tahapan ke-11.

b. Jika data dalam penelitian ini berkointegrasi atau nilai residual dari
data penelitian yang telah terintegrasi pada derajat yang sama
stasioner di tingkat level, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan jangka panjang antara variabel independen dengan

variabel dependen. Oleh karena itu, dilanjutkan pada tahapan ke-8.

Tahapan ke-8 dilakukan jika hasil dari tahapan ke-7 menunjukkan bahwa
data dalam penelitian ini berkointegrasi atau nilai residual dari data
penelitian yang telah terintegrasi pada derajat yang sama stasioner di
tingkat level, sehingga terdapat hubungan jangka panjang antara variabel
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independen dengan variabel dependen yang berkemungkinan terjadi
ketidakseimbangan dalam jangka pendek. Ketidakseimbangan dalam
jangka pendek tersebut perlu dilakukan pengoreksian dengan
menggunakan analisis ECM. Ketika hasil analisis ECM didapatkan, maka
model dapat diketahui model dalam jangka pendek, kemudian dilanjutkan
pada tahapan ke-9.

Tahapan ke-9 yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalisis
hasil model dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Penganalisisan
tersebut dilakukan dengan cara menganalisis nilai R?, pengujian hipotesis
dari variabel-variabel independen secara serentak untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh dari variabel-variabel tersebut terhadap variabel
depan. Selain pengujian secara serentak, pengujian hipotesis juga
dilakukan secara parsial untuk masing-masing variabel independen .
Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh dari masing-masing variabel tersebut terhadap variabel
dependen. Apabila penganalisisan hasil model dalam jangka panjang
maupun jangka pendek telah dilakukan, maka dilanjutkan pada tahapan
ke-10.

Tahapan ke-10 yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu melakukan uji
asumsi klasik. Tahapan ke-10 dilakukan ketika telah diketahui variabel-
variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen berdasarkan
pada tahapan ke-9. Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan pada tahapan
ini adalah uji normalitas, bebas autokorelasi, dan homoskedastisitas
terhadap residual, serta uji bebas multikolinearitas antar variabel

independen yang mempengaruhi variabel dependen.

a. Jika uji asumsi klasik tidak terpenuhi sesuai dengan kriteria
estimator yang BLUE, maka dilakukan penanganan pada uji asumsi
klasik yang tidak terpenuhi tersebut, namun untuk uji bebas

multikolinearitas apabila tidak terpenuhi maka tidak perlu
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dilakukan penanganan. Hal ini dikarenakan tanpa adanya
penanganan multikolineritas tetap memperoleh estimator yang
BLUE. Apabila telah selesai dilakukan penanganan terhadap uji
asumsi yang tidak terpenuhi, maka tahapan penelitian selanjutnya

adalah seperti tahapan ke-9.

b. Jika semua uji asumsi klasik yang disyaratkan untuk memenuhi
estimator yang BLUE telah terpenuhi, maka dilanjutkan pada

tahapan ke-11.

Tahapan penelitian yang dilakukan pada tahapan ke-11 adalah melakukan
interpretasi dari model regresi dalam jangka panjang maupun pendek yang
didapatkan setelah memenuhi uji asumsi Klasik, lalu dilanjutkan pada

tahapan ke-12.

Tahapan ke-12 adalah menyusun kesimpulan yang bersesuaian dengan

rumusan masalah pada penelitian ini.

Selesai.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

51 Gambaran Umum

Penyajian gambaran umum dari data yang dianalisis dilakukan dengan
menggunakan metode analisis statistika deskriptif yang disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik yang menampilkan kondisi dari masing-masing variabel yang
digunakan dengan banyak observasi adalah berdasarkan kurun waktu dari tahun

1965-2016.

Tabel 5.1 Analisis Statistika Deskriptif
Variabel Mean (Milyar US$)  Minimum (Milyar US$)  Maximum (Milyar US$)

PDB 382.170 66.744 1037.688
Impor 77.179 3.207 218.594
Ekspor 83.780 12.033 225.279

KRT 214.880 35.417 575.532

KP 32.122 3.402 85.301
PMTB 110.313 4.979 334.618

Data yang digunakan dalam perhitungan statistika desriptif dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data time series
dalam kurun waktu dari tahun 1965 hingga tahun 2016. Adapun setiap nilai dari
variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan nilai atas dasar harga
konstan pada tahun 2010. Berdasarkan pada Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa
nilai mean dari variabel Produk Domestik Bruto (PDB) (variabel dependen) yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 382.170 Milyar
US$. Nilai mean (dalam satuan Milyar US$) untuk masing-masing variabel
independen dalam penelitian ini, yakni variabel Impor, Ekspor, Konsumsi Rumah
Tangga (KRT), Konsumsi Pemerintah (KP), dan Pembentuk Modal Tetap Bruto
(PMTB) secara berturut-turut adalah 77.179, 83.780, 214.880, 32.122, serta
110.313.

Berdasarkan pada Tabel 5.1 dapat diketahui juga bahwa nilai minimum
dari dari variabel PDB adalah sebesar 66.744 Milyar US$. Nilai PDB minimum
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tersebut terjadi pada tahun 1965. Nilai minimum (dalam satuan Milyar US$) untuk
masing-masing variabel independen dalam penelitian ini, yakni variabel Impor,
Ekspor, KRT, KP, dan PMTB secara berturut-turut adalah 3.207, 12.032, 35.417,
3.402, serta 49.794. Namun nilai minimum dari kelima variabel independen
tersebut tidak seluruhnya terjadi pada tahun 1965, hanya variabel KRT dan KP
yang memiliki nilai minimum yang terjadi pada tahun 1965. Nilai minimum dari
variabel Impor, Ekspor, dan PMTB terjadi pada tahun 1967.

Selain nilai mean dan minimum, pada Tabel 5.1 dapat juga diketahui
bahwa nilai maximum dari variabel PDB (variabel dependen) untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 1037.688 Milyar US$. Nilai PDB maximum
tersebut terjadi pada tahun 2016. Nilai maximum (dalam satuan Milyar US$)
untuk masing-masing variabel independen dalam penelitian ini, yakni variabel
Impor, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB secara berturut-turut adalah 218.594,
225.279, 575.532, 85.301, serta 334.618. Namun nilai maximum dari kelima
variabel independen tersebut tidak seluruhnya terjadi pada tahun 2016 seperti
halnya nilai maximum yang terjadi pada tahun 2016, hanya variabel KRT dan
PMTB yang memiliki nilai maximum yang terjadi pada tahun 2016. Nilai
maximum dari variabel Impor dan Ekspor terjadi pada tahun 2014, sedangkan nilai

maximum dari variabel KP terjadi pada tahun 2015
5.2  Penentuan Model Regresi

Sebelum membentuk suatu model regresi dengan variabel-variabel
independen yang mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian, maka perlu
diketahui terlebih dahulu bentuk hubungan dari model regresi yang akan
digunakan apakah berbentuk linier atau log-linier. Adapun model regresi linier

yang sesuai dengan data dalam penelitian ini adalah:
PDB = By + BiImpor + B,Ekspor + B3KRT + B,KP + fsPMTB + ¢,  (5.1)

sedangkan model fungsi regresi log linear yang sesuai dengan data dalam
penelitian ini adalah:



79

In (PDB) = Ag + A1In (Impor) + A,In (Ekspor) + Azln (KRT) (5.2)
+ A4ln (KP) + Asln (PMTB) + v,

Penelitian ini menggunakan metode scatter gram, Mackinnon White

Davidson (MWD), serta Bera-McAleer (B-M) untuk mengetahui model regresi

yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini.
5.2.1 Metode Scatter gram

Penentuan model regresi dengan metode scatter gram dilakukan dengan
membuat plot dari data antara variabel dependen (PDB) dengan variabel-variabel
independen yang bersesuaian (Impor, Ekspor, KRT, KP, PMTB). Oleh karena,
terdapat sebanyak 5 variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini,
maka akan terbentuk scatter gram yang berjumlah sama dengan dengan
banyaknya variabel independen. Hasil dari scatter gram dapat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan masing-masing variabel
independen bersifat linier atau log linier. Adapun hasil dari scatter gram yang

terbentuk adalah seperti Gambar 5.1

10000
10000

Nilai PDB
6000
Nilai PDB
IMilai PDB
6000

2000
2000

T T T T T T T T T
0 500 1500 500 1500 1000 3000 5000

Nilai IMPOR. Nilai Ekspor Nilai KRT

10000
10000

Nilai PDB
6000
Nilai PDB
6000

2000
2000

T T T T T T T T
200 600 0 1000 2500

Nilai KP Nilai PMTB

Gambar 5.1 Scattergram antara Variabel Dependen dengan Variabel Independen
Berdasarkan pada Gambar 5.1 tampak bahwa dari keseluruhan variabel
independen berhubungan positif dengan variabel dependen dan lebih mengarah

pada hubungan linier, yang artinya hubungan tersebut lebih layak untuk dibuat
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dalam suatu model linier dibandingkan dengan model log linier. Namun,
penentuan model dari scatter gram dirasa belum kuat untuk dijadikan suatu
keputusan dikarenakan setiap peneliti akan mempunyai argumen tersendiri jika
hanya melihat dari suatu gambar, sehingga pengambilan keputusan dengan scatter
gram dalam penelitian ini akan subjektif. Oleh karena itu, dilakukan pengujian
secara statistik untuk membuktikan keputusan penentuan model regresi
berdasarkan scatter gram. Adapun pengujian secara statistik untuk menentukan
model regresi dilakukan dengan dua metode, yakni MWD dan B-M.

5.2.2 Metode Mackinnon White Davidson (MWD)

Penentuan model regresi dengan metode scatter gram dianggap subjektif,
dikarenakan setiap peneliti memiliki argumen tersendiri untuk mengambil
keputusan berdasarkan suatu gambar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dilakukan pengujian lebih lanjut secara statistik dengan menggunakan metode
yang pertama adalah metode MWD. Adapun hasil dari pengujian metode MWD

adalah sebagai berikut:
Tabel 5.2 Penentuan Model Regresi dengan uji MWD
Variabel t-hitung t-tabel
Z; —-0.799 2.013
Z, —7.861 2.013

Berdasarkan pada hasil pengujian MWD dalam Tabel 5.2, maka dapat

diperoleh kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Pada a sebesar 5%, dapat diperoleh suatu keputusan bahwa nilai dari
variabel Z; dinyatakan tidak signifikan, hal ini didasarkan pada daerah
kritis yang menyatakan bahwa apabila nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-
tabel maka nilai Z, tidak signifikan. Berdasarkan pada Tabel 5.2
didapatkan nilai t-hitung = -0.799 lebih kecil jika dibandingkan dengan
nilai t-tabel (db = 46, a = 5%) = 2.013 sehingga diputuskan bahwa nilai
dari variabel Z, tidak signifikan yang artinya H, gagal ditolak dan model

yang sesuai digunakan dalam penelitian adalah model linier.

2. Pada a sebesar 5%, dapat diperoleh suatu keputusan bahwa nilai dari
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variabel Z, dinyatakan signifikan, hal ini didasarkan pada daerah kritis
yang menyatakan bahwa apabila nilai mutlak t-hitung lebih besar dari nilai
t-tabel maka nilai Z, signifikan. Berdasarkan pada Tabel 5.2 didapatkan
nilai mutlak t-hitung = 7.861 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai t-
tabel (db = 46, a = 5%) = 2.013 sehingga diputuskan bahwa nilai dari
variabel Z, signifikan yang artinya H; ditolak dan model yang sesuai

digunakan dalam penelitian adalah model linier.
5.2.3 Metode Bera-McAleer (B-M)

Selain dengan menggunakan metode scatter gram dan metod MWD,
penentuan model regresi dapat juga dilakukan dengan menggunakan metode B-M
yang dapat dikatakan sebagai pengembangan dari metode MWD. Adapun hasil

dari pengujian metode B-M adalah sebagai berikut:

Tabel 5.3 Penentuan Model Regresi dengan Uji B-M
Variabel t-hitung t-tabel
U —-0.774 2.013
Vi —-2.172 2.013

Berdasarkan pada hasil pengujian B-M dalam Tabel 5.3, maka dapat

diperoleh kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Pada a sebesar 5%, dapat diperoleh suatu keputusan bahwa nilai dari
variabel U; dinyatakan tidak signifikan, hal ini didasarkan pada daerah
kritis yang menyatakan bahwa apabila nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-
tabel maka nilai U, tidak signifikan. Berdasarkan pada Tabel 5.3
didapatkan nilai t-hitung = -0.774 lebih kecil jika dibandingkan dengan
nilai t-tabel (db = 46, a = 5%) = 2.013 sehingga diputuskan bahwa nilai
dari variabel U, tidak signifikan yang artinya H, gagal ditolak dan model

yang sesuai digunakan dalam penelitian adalah model linier.

2. Pada a sebesar 5%, dapat diperoleh suatu keputusan bahwa nilai dari
variabel V, dinyatakan signifikan, hal ini didasarkan pada daerah Kkritis
yang menyatakan bahwa apabila nilai mutlak t-hitung lebih besar dari nilai
t-tabel maka nilai V, signifikan. Berdasarkan pada Tabel 5.3 didapatkan
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nilai mutlak t-hitung = 2.172 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai t-
tabel (db = 46, a = 5%) = 2.013 sehingga diputuskan bahwa nilai dari
variabel V; signifikan yang artinya H; ditolak dan model yang sesuai

digunakan dalam penelitian adalah model linier.

Berdasarkan pada hasil penentuan model regresi baik dengan melalui
visualisasi dalam scatter gram maupun dengan pengujian secara statistik, maka
dapat diambil suatu kesimpulan akhir dari ketiga metode tersebut, yakni model
regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model linier.

5.3  Uji Stasioneritas Data

Pengujian stasioneritas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menguji akar-akar unit. Pengujian stasioneritas yang dilakukan pada tahapan
pertama, yakni dengan melakukan uji akar-akar unit pada tingkat level. Terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan dalam menguji akar-akar unit, hamun
pada penelitian ini metode yang digunakan adalah uji Phillips-Perron (PP). Data
dalam penelitian dikatakan stasioner apabila nilai hitung absolut dari PP lebih
besar dibandingkan dari nilai kritis absolut tabel Mackinnon atau dapat juga
ditentukan dari nilai p-value yang lebih kecil dari e. Adapun hasil dari pengujian

akar-akar unit dengan menggunakan uji PP adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 Pengujian Stasioneritas Tingkat Level

PP
Variabel Nilai Kritis Tabel Mackinnon
Nilai PP Hitung

a=1% oa=5%

PDB 1.733 —4.148 —3.500
Impor —2.244 —4.148 —3.500
Ekspor —1.393 —4.148 —3.500
KRT 1.280 —4.148 —3.500
KP —0.443 —4.148 —3.500
PMTB —0.692 —4.148 —3.500

Berdasarkan pada Tabel 5.4 yang memuat hasil pengujian stasioneritas
pada tingkat level dengan menggunakan uji PP, didapatkan hasil bahwa
keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum stasioner pada

tingkat level, hal ini dikarenakan nilai hitung absolut dari PP untuk masing-
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masing variabel lebih kecil dari nilai kritis absolut tabel Mackinnon pada «a =
5%dan a = 1% . Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian lanjut untuk

mengetahui pada derajat ke berapa data akan stasioner.
5.4  Uji Derajat Integrasi

Pengujian derajat integrasi dilakukan untuk mengetahui pada derajat ke
berapa data dalam penelitian ini akan stasioner. Pengujian derajat integrasi
dilakukan karena pada seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian belum
stasioner pada tingkat level. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan
differencing pada data hingga keseluruhan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini stasioner pada tingkat differencing yang sama. Adapun pengujian
derajat integrasi dilakukan dengan menggunakan uji PP dengan cara penentuan
keputusan yang sama dengan pengujian stasioneritas pada tingkat level. Hasil dari

pengujian derajat integrasi adalah sebagai berikut:

Tabel 5.5 Pengujian Derajat Integrasi (Differencing = 1)

PP
Variabel Nilai Kritis Tabel Mackinnon
Nilai PP Hitung

a=1% oa=5%

PDB —4.800 —4.153 —3.502
Impor —6.427 —4.153 —3.502
Ekspor —7.954 —4.153 —3.502
KRT —5.328 —4.153 —3.502
KP —-6.019 —4.153 —3.502
PMTB —-4.970 —4.153 —3.502

Berdasarkan pada Tabel 5.5 yang memuat hasil pengujian derajat integrasi
pertama (differencing = 1), didapatkan hasil bahwa keseluruhan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini telah stasioner pada derajat integrasi pertama
(differencing = 1), hal ini dikarenakan nilai hitung absolut dari PP untuk masing-
masing variabel lebih besar dari nilai kritis absolut tabel Mackinnon pada
a=5%dan a =1%. Oleh karena itu, dapat dilakukan tahapan penelitian

selanjutnya, yakni pengujian kointegrasi.
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5,5  Uji Kointegrasi

Pengujian kointegrasi hanya bisa dilakukan ketika seluruh variabel telah
stasioner pada derajat yang sama. Penelitian ini bisa dilakukan pengujian
kointegrasi, karena berdasarkan pada pengujian sebelumnya mengenai
kestasioneran data, didapatkan hasil bahwa seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitian ini tidak stasioner pada tingkat level, namun setelah dilakukan
pengujian derajat integrasi dengan melakukan differencing terhadap seluruh
variabel pada tingkat pertama, didapatkan bahwa data menjadi stasioner atau
dengan kata lain seluruh variabel dalam penelitian ini telah stasioner pada derajat
integrasi pertama.

Pengujian kointegrasi dilakukan karena terdapat kemungkinan bahwa
ketika seluruh variabel dalam penelitian tidak menunjukkan kestasioneran dalam
tingkat level bisa menjadi stasioner saat seluruh variabel berkombinasi secara
linier. Kombinasi dari seluruh variabel dinamakan dengan residual. Pengujian
kointegrasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji kointegrasi
Engle-Granger (EG). Variabel dependen dengan variabel-variabel independen
dalam penelitan ini dikatakan berkointegrasi apabila pada pengujian kointegrasi
dengan metode EG menghasikan nilai hitung absolut dari PP lebih besar
dibandingkan dari nilai kritis absolut tabel Mackinnon. Adapun hasil pengujian

kointegrasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 5.6 Pengujian Kointegrasi dengan Uji EG

PP
Variabel o ) Nilai Kritis Tabel Mackinnon
Nilai PP Hitung
a=1% a=5%
Residual —3.699 —4.145 —3.500

Berdasarkan pada Tabel 5.6 yang memuat hasil pengujian kointegrasi
dengan uji EG didapatkan hasil bahwa variabel residual yang merupakan
kombinasi linear dari seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang
digunakan dalam penelitian ini stasioner, hal ini dikarenakan nilai hitung absolut
dari PP untuk masing-masing variabel lebih besar dari nilai kritis absolut tabel
Mackinnon pada a = 5%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa antara variabel

dependen dengan variabel-variabel independen dalam penelitian ini
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mengindikasikan  terjadinya  Kkointegrasi, sehingga terdapat hubungan
keseimbangan jangka panjang antara variabel PDB dengan variabel Impor,
Ekspor, KRT, KP, dan PMTB. Oleh karena itu, dapat dilakukan penganalisisan
dengan menggunakan metode analisis Error Correction Model (ECM).

5.6 Error Correction Model (ECM)

Berdasarkan pada pengujian sebelumnya mengenai pengujian kointegrasi,
didapatkan hasil bahwa terdapat kointegrasi diantara variabel-variabel dalam
penelitian ini, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan atau
keseimbangan dalam jangka panjang antara variabel dependen dengan variabel-
variabel independen. Oleh karena itu, tahapan selanjutnya adalah membentuk
ECM. Terdapat beberapa metode ECM vyang dikembangkan dari ahli
ekonometrika, namun dalam penelitian ini menggunakan metode ECM yang
dikembangkan oleh Engle-Granger (model dua langkah EG) dan metode ECM
yang dikembangkan oleh Domowitz Elbadawi (model biaya kuadrat). Adapun
estimasi model yang terbentuk dari metode ECM adalah sebagai berikut:

1. Model regresi linier berganda jangka pendek (model dua langkah EG)
D(PDB,) = B, + B;D(Impor,) + B,D(Ekspor,) + B;D(KRT,) (5.3)
+ B4D(KP,) + BsD(PMTB,) + B4EC; + e,

2. Model regresi linier berganda jangka panjang (model dua langkah EG)
PDB, = B, + B;Impor, + B,Ekspor, + B;KRT, + B,KP (5.4)
+ BsPMTB, + e,

3. Model regresi linier berganda (model biaya kuadrat)
D(PDBy) = B, + B, D(Impor,) + B,D(Ekspor,) + B3D(KRT) (5.5)
+ B4D(KP,) + BsD(PMTBy) + Bg¢Impor;
+ B,Ekspor; + BgKRT, + BoKP; + $1,PMTB
+ B11ECi+e,
Metode ECM model dua langkah EG valid untuk digunakan apabila

koefisien ECT dinyatakan signifikan secara statistik, sedangkan metode ECM

model biaya kuadrat valid untuk digunakan apabila koefisien EC; bertanda positif
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dan signifikan secara statistik. Koefisien EC; dikatakan signifikan apabila nilai
absolut dari t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. Adapun hasil pengujian EC; dari

metode ECM model dua langkah dan model biaya kuadrat adalah sebagai berikut:
Tabel 5.7 Pengujian Koefisien EC,

Metode ECM Koefisien EC; Nilai t-hitung Nilai t-tabel
Model Dua Langkah EG —-0.411 —2.868 2.015
Model Biaya Kuadrat —0.189 —1.392 2.023

Berdasarkan pada pengujian EC; dalam Tabel 5.7 didapatkan hasil bahwa
pada metode ECM dengan menggunakan model dua langkah EG, koefisien
dinyatakan signifikan secara statistik. Hal ini dikarenakan pada a = 5% nilai
absolut t-hitung = 2.868 lebih besar dari nilai t-tabel = 2.015, sehingga metode
ECM dengan model dua langkah EG valid digunakan. Pengujian koefisien EC;
untuk metode ECM dengan menggunakan model biaya kuadrat dinyatakan tidak
valid untuk digunakan dalam penelitian ini, hal ini dikarenakan koefisien EC;
bernilai negatif dan nilai absolut t-hitung = 1.392 lebih kecil dari nilai t-tabel
=2.023 yang artinya bahwa koefisien EC; dinyatakan tidak signifikan secara
statistik.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini metode ECM yang digunakan hanya
model dua langkah EG. Metode ECM model dua langkah EG akan digunakan
untuk menganalisis hubungan jangka panjang maupun jangka pendek antara
variabel dependen dengan variabel independen. Berdasarkan metode ECM dua
langkah EG didapatkan hasil estimasi model regresi linier berganda dalam jangka

pendek dan jangka panjang adalah sebagai berikut:
5.6.1 Analisis Hubungan Jangka Pendek dan Panjang

Hasil pengujian koefisien EC; menyatakan bahwa metode ECM model dua
langkah EG valid untuk digunakan. Oleh karena itu, dapat dilanjutkan pada
tahapan selanjutnya untuk menganalisis hubungan jangka pendek maupun jangka
panjang dari persamaan (5.3) dan (5.4). Analisis hubungan jangka panjang dan
pendek dilakukan dengan menguji secara simultan dan juga secara parsial
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen, serta dilakukan

analisis terkait hasil koefsien determinasi dari model yang didapatkan dari kedua



87

persamaan tersebut. Dikarenakan estimasi model yang digunakan seperti dalam
persamaan (5.3) dan (5.4) menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS),
maka perlu juga dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui estimasi model
yang didapatkan apakah memenuhi asumsi Best Linear Unbiased Estimator
(BLUE) atau tidak.

5.6.1.1 Uji Simultan

Pengujian simultan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh dari variabel-variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen. Pengujian simultan dapat juga digunakan untuk mengetahui apakah
model yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan. Variabel
independen dikatakan tidak memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen, jika nilai F-hitung kurang dari F-tabel atau p-value lebih dari a
dan sebaliknya terdapat minimal satu variabel independen yang dikatakan
berpengaruh terhadap variabel dependen, jika nilai F-hitung lebih dari F-tabel atau
p-value kurang dari a. Penelitian ini menggunakan statistik uji F-hitung. Adapun
hasil pengujian simultan dalam hubungan jangka panjang dan jangka pendek

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.8 Pengujian Secara Simultan

Hubungan Nilai F-hitung Nilai F-tabel
Jangka Pendek 176.100 2.310
Jangka Panjang 3.251 x 10* 2.420

Berdasarkan pada Tabel 5.8 maka dapat ditarik kesimpulan dari pengujian
secara simultan untuk analisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara

variabel dependen dengan variabel-variabel independen adalah sebagai berikut:

1. Pada o = 5% dapat dikatakan bahwa minimal terdapat satu variabel
independen yang memberikan pengaruh dalam jangka pendek terhadap
variabel dependen atau dengan kata lain model yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan jangka pendek antara variabel dependen
dengan variabel independen layak digunakan. Hal ini dapat diketahui dari
nilai F-hitung = 176.100 lebih dari F-tabel (db1 = 5,db2 = 46,a = 5%)
= 2.310.
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2. Pada o = 5% dapat dikatakan bahwa minimal terdapat satu variabel
independen yang memberikan pengaruh dalam jangka panjang terhadap
variabel dependen atau dengan kata lain model yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan jangka panjang antara variabel dependen
dengan variabel independen layak digunakan. Hal ini dapat diketahui dari
nilai F-hitung = 3.251 x 10* lebih dari F-tabel (dbl = 5,db2 = 47,a =
5%) = 2.420.

Berdasarkan pada pengujian secara simultan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh secara bersama-sama dari variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui kelayakan dari model yang
digunakan dalam menggambarkan hubungan jangka pendek dan jangka panjang
dari kedua variabel tersebut (variabel dependen dan variabel independen),
didapatkan hasil bahwa dalam hubungan jangka pendek dan jangka panjang
minimal terdapat satu variabel independen yang memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen atau dengan kata lain model yang menggambarkan hubungan
jangka pendek dan jangka panjang antara variabel dependen dengan variabel-
variabel independen layak untuk digunakan. Oleh karena itu, tahapan selanjutnya
adalah melakukan uji secara parsial dari variabel-variabel independen, sehingga
diketahui variabel indepeden mana saja yang memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen baik dalam jangka pendek, jangka panjang, maupun dalam

jangka pendek dan jangka panjang.
5.6.1.2 Uji Parsial

Pengujian secara parsial terhadap variabel-variabel independen dilakukan
untuk mengetahui variabel mana saja yang memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen baik dalam jangka pendek, jangka panjang, maupun dalam
jangka pendek dan jangka panjang. Sebuah variabel independen dikatakan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, jika nilai absolut t-
hitung lebih dari t-tabel atau p-value kurang dari a, begitupun sebaliknya sebuah
variabel independen dikatakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen, jika nilai absolut t-hitung kurang dari t-tabel atau p-value lebih
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dari a. Adapun hasil dari pengujian variabel-variabel independen secara parsial

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.9 Pengujian Secara Parsial Hubungan Jangka Panjang

Variabel Koefisien Nilai t-hitung
Konstanta 18.322 12.570
Impor —0.703 —7.688
Ekspor 0.642 8.005
KRT 0.981 32.884
KP 1.122 5.687
PMTB 1.065 17.699

Berdasarkan pada Tabel 5.9 yang memuat pengujian secara parsial dari
variabel-variabel independen yang digunakan untuk menggambarkan pengaruh
dalam hubungan jangka panjang terhadap variabel dependen, maka dapat
dikatakan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen dalam hubungan jangka panjang. Hal ini dikarenakan
nilai absolut t-hitung seluruh variabel independen lebih dari nilai t-tabel (db =
46, o =5%) = 2.013. Selanjutnya dilakukan pengujian secara parsial dari

variabel-variabel independen dalam jangka pendek.
Tabel 5.10 Pengujian Secara Parsial Hubungan Jangka Pendek

Variabel Koefisien Nilai t-hitung
Konstanta 0.704 0.700
D(Impor) -0.726 —-5.436
D(Ekspor) 0.732 5.548
D(KRT) 1.054 11.292
D(KP) 0.496 1.365
D(PMTB) 0.963 9.153
EC; -0.411 —2.868

Berdasarkan pada Tabel 5.10 yang memuat pengujian secara parsial dari
variabel-variabel independen yang digunakan untuk menggambarkan pengaruh
dalam hubungan jangka pendek terhadap variabel dependen, maka dapat
dikatakan bahwa hanya variabel KP yang tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen dalam hubungan jangka pendek. Hal ini dikarenakan
nilai absolut t-hitung dari variabel KP kurang dari nilai t-tabel (db = 44,
a = 5%) = 2.015. Dikarenakan variabel KP tidak berpengaruh terhadap PDB
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dalam jangka pendek, maka dilakukan pengujian secara parsial dengan
mengeluarkan variabel KP dari model. Adapun hasil pengujian kembali secara

parsial dengan tidak mengikutsertakan variabel KP adalah sebagai berikut:
Tabel 5.11 Pengujian Secara Parsial Hubungan Jangka Pendek Tanpa Variabel KP

Variabel Koefisien Nilai t-hitung
Konstanta 1.104 1.137
D(Impor) —0.806 —6.665
D(Ekspor) 0.781 6.085
D(KRT) 1.055 11.202
D(PMTB) 1.039 11.542
EC; —0.446 —3.132

Berdasarkan pada Tabel 5.11, maka dapat dikatakan bahwa seluruh
variabel independen selain variabel KP memberikan pengaruh terhadap PDB
dalam jangka pendek. Hal ini dikarenakan nilai absolut t-hitung dari seluruh
variabel independen lebih dari nilai t-tabel (db = 45, a = 5%) = 2.014. Selain
itu, tanpa mengikutsertakan variabel KP dalam model jangka pendek, metode
ECM model dua langkah E-G masih tetap valid untuk digunakan, dikarenakan
nilai absolut t-hitung dari variabel EC; lebih dari nilai t-tabel (db = 45, a = 5%)
=2.014.

Berdasarkan pengujian secara parsial dari variabel-variabel independen
dalam jangka panjang dan jangka pendek, maka dapat dibentuk suatu estimasi
model regresi linier berganda dalam jangka panjang maupun jangka pendek
berdasarkan dari variabel-variabel independen yang berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

1. Model regresi linier berganda jangka pendek (model dua langkah EG)

D(PDB,) = 1.104 — 0.806D (Impor,) + 0.781D(Ekspor;) (5.6)
+ 1.055D(KRT,) + 1.039D(PMTB,)
— 0.446B5EC, + &,

2. Model regresi linier berganda jangka panjang (model dua langkah EG)
PDB, = 18.322 — 0.703Impor; + 0.642Ekspor; + 0.981KRT, (5.7)
+ 1.122KP; + 1.065PMTB; + &;
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Adapun persamaan (5.6) dan (5.7) terbentuk dengan mengikuti metode
estimasi OLS, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk membuktikan apakah
persamaan-persamaan tersebut memenuhi asumsi BLUE atau tidak, sebagaimana

yang disyaratkan dalam metode estimasi OLS.
5.6.1.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik perlu dilakukan pada penelitian ini, hal ini dikarenakan
estimasi model yang didapatkan dengan metode ECM (model dua langkah)
menggunakan OLS, sehingga konsekuensinya model yang didapatkan harus
memenuhi asumsi linier yang tidak bias dan memiliki varian yang minimum
(BLUE). Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, homoskedastisitas, no autokorelasi, dan no multikolinearitas. Adapun

hasil dari uji asumsi klasik tersebut adalah.
1. Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui residual dari model
pada persamaan (5.6) dan (5.7) terdistribusi secara normal atau tidak. Model
regresi dalam persamaan (5.6) dan (5.7) dikatakan baik, apabila residual yang
dimiliki oleh kedua persamaan tersebut berdistribusi secara normal. Terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan dalam pengujian normalitas untuk
residual suatu model regresi, namun dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah uji normalitas Jarque-Bera.

Residual dari model dalam persamaan (5.6) yang menggambarkan
hubungan jangka panjang dan (5.7) yang menggambarkan hubungan jangka
pendek dari variabel independen terhadap variabel dependen dikatakan
terdistribusi secara normal, jika p-value yang dihasilkan dari Uji Jarque-Bera
lebih dari a. Adapun hasil pengujial residual dari kedua persamaan tersebut adalah

sebagai berikut:
Tabel 5.12 Pengujian Normalitas Residual
Hubungan p-value o
Jangka Pendek 0.093 5%
Jangka Panjang 0.330 5%
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Berdasarkan pada Tabel 5.12 yang memuat hasil pengujian normalitas
terhadap residual dari model yang menggambarkan hubungan jangka pendek dan

jangka panjang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada o = 5% dapat diketahui bahwa residual dari model dalam persamaan
(5.7) yang menggambarkan hubungan jangka pendek dari variabel-
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen terdistribusi secara normal. Hal ini dikarenakan, p-value = 0.093
bernilai lebih dari a = 5%. Oleh karena itu, asumsi kenormalan terhadap

residual dari model hubungan jangka pendek terpenuhi.

b. Pada o = 5% dapat diketahui bahwa residual dari model dalam persamaan
(5.6) yang menggambarkan hubungan jangka panjang dari variabel-
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen terdistribusi secara normal. Hal ini dikarenakan, p-value = 0.330
bernilai lebih dari « = 5%. Oleh karena itu, asumsi kenormalan terhadap

residual dari model hubungan jangka panjang terpenuhi.
2. Pengujian Homoskedastisitas

Pengujian homoskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi
dari residual adalah sama atau tidak. Model regresi dalam persamaan (5.6) dan
(5.7) dikatakan baik, apabila residual yang dimiliki oleh kedua persamaan tersebut
memiliki variansi dari residual yang sama. Terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan untuk melakukan uji homoskedastisitas, namun dalam penelitian ini
menggunakan Uji Breusch-Pagan-Godfrey.

Residual dari model dalam persamaan (5.6) yang menggambarkan
hubungan jangka panjang dan (5.7) yang menggambarkan hubungan jangka
pendek dari variabel independen terhadap variabel dependen dikatakan memenuhi
asumsi homoskedastisitas, jika p-vlaue lebih dari o. Apabila p-value kurang dari
a, maka residual dari kedua persamaan tersebut melanggar asumsi
homoskedastisas, sehingga dikatakan terjadi heteroskedastisitas dari residual pada
kedua persamaan tersebut. Adapun hasil pengujian homoskedastisitas adalah
sebagai berikut:
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Tabel 5.13 Pengujian Homoskedastisitas

Hubungan p-value o
Jangka Pendek 0.636 5%
Jangka Panjang 0.065 5%

Berdasarkan pada Tabel 5.13 yang memuat hasil pengujian
homoskedastisitas dari model yang menggambarkan hubungan jangka pendek dan

jangka panjang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada o = 5% dapat diketahui bahwa residual dari model dalam persamaan
(5.7) yang menggambarkan hubungan jangka pendek dari variabel-
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen memliki nilai variansi yang sama atau terjadi homoskedastisitas.
Hal ini dikarenakan, p-value = 0.636 bernilai lebih dari o = 5%. Oleh
karena itu, asumsi homoskedastisitas terhadap nilai variansi residual dari

model hubungan jangka pendek terpenuhi.

b. Pada o = 5% dapat diketahui bahwa residual dari model dalam persamaan
(5.6) yang menggambarkan hubungan jangka panjang dari variabel-
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen memliki nilai variansi yang sama atau terjadi homoskedastisitas.
Hal ini dikarenakan, p-value = 0.065 bernilai lebih dari o = 5%. Oleh
karena itu, asumsi homoskedastisitas terhadap nilai variansi residual dari

model hubungan jangka panjang terpenuhi.
3. Pengujian No Autokorelasi

Pengujian no autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antara residual dari satu observasi dengan observasi lain yang terurut
menurut waktu yang terurut menurut waktu. Model regresi dalam persamaan (5.6)
dan (5.7) dikatakan baik, apabila tidak terdapat korelasi antara residual dari satu
observasi dengan observasi lain. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan
dalam pengujian autokorelasi, namun pada penelitian ini menggunakan Uji Run.

Residual dari model dalam persamaan (5.6) yang menggambarkan

hubungan jangka panjang dan (5.7) yang menggambarkan hubungan jangka
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pendek dari variabel independen terhadap variabel dependen dikatakan memenuhi
asumsi no autokorelasi, jika p-vlaue lebih dari a. Apabila p-value kurang dari a,
maka residual dari kedua persamaan tersebut melanggar asumsi no autokorelasi,
sehingga dikatakan terjadi autokorelasi dari residual pada kedua persamaan

tersebut. Adapun hasil pengujian no autokorelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 5.14 Pengujian No Autokorelasi

Hubungan p-value o
Jangka Pendek 1.000 5%
Jangka Panjang 0.161 5%

Berdasarkan pada Tabel 5.14 yang memuat hasil pengujian no
autokorelasi dari model yang menggambarkan hubungan jangka pendek dan

jangka panjang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada o = 5% dapat diketahui bahwa residual dari model dalam persamaan
(5.7) yang menggambarkan hubungan jangka pendek dari variabel-
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen memliki residual yang acak, sehingga tidak terjadi korelasi
antara residual dari satu observasi dengan observasi lain. Hal ini
dikarenakan, p-value = 1.000 bernilai lebih dari a = 5%. Oleh karena itu,
asumsi no autokorelasi residual dari satu observasi dengan observasi lain

dari model hubungan jangka pendek terpenuhi.

b. Pada o = 5% dapat diketahui bahwa residual dari model dalam persamaan
(5.6) yang menggambarkan hubungan jangka panjang dari variabel-
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen memliki residual yang acak, sehingga tidak terjadi korelasi
antara residual dari satu observasi dengan observasi lain. Hal ini
dikarenakan, p-value = 0.161 bernilai lebih dari a = 5%. Oleh karena itu,
asumsi no autokorelasi residual dari satu observasi dengan observasi lain

dari model hubungan jangka panjang terpenuhi.
4. Pengujian No Multikolinearitas

Pengujian No multiokolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
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terdapat korelasi antara satu variabel independen dengan variabel independen lain
dalam penelitian. Pendeteksian multikolinearitas dalam penelitian ini
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Variabel independen
dikatakan tidak berkorelasi dengan variabel independen yang lain apabila nilai
VIF kurang dari 10, begitupun sebaliknya, variabel independen dikatakan
berkorelasi dengan variabel independen yang lain apabila nilai VIF lebih dari 10.
Adapun hasil pengujian no multikolinearitas dari model hubungan jangka pendek

dan jangka panjang adalah sebagai berikut:
Tabel 5.15 Pengujian No Multikolinearitas Hubungan Jangka Pendek

Variabel Nilai VIF
D(Impor) 6.351
D(Ekspor) 4.725
D(KRT) 2.271
D(PMTB) 3.969
EC, 1.324

Berdasarkan pada Tabel 5.15 vyang memuat pengujian no
multikolineartitas dari variabel-variabel independen yang digunakan untuk
menggambarkan pengaruh dalam hubungan jangka pendek terhadap variabel
dependen, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel-
variabel independen tersebut. Hal ini diketahui dari nilai VIF masing-masing
variabel independen kurang dari 10, sehingga asumsi no multikolinearitas

terpenuhi untuk model hubungan jangka pendek pada persamaan (5.7).
Tabel 5.16 Pengujian No Multikolinearitas Hubungan Jangka Panjang

Variabel Nilai VIF
Impor 81.213
Ekspor 62.538

KRT 47.126
KP 47.915
PMTB 68.193

Berdasarkan pada Tabel 5.16 yang memuat pengujian no
multikolineartitas dari variabel-variabel independen yang digunakan untuk
menggambarkan pengaruh dalam hubungan jangka panjang terhadap variabel
dependen, maka dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi antara variabel-variabel
independen tersebut. Hal ini diketahui dari nilai VIF masing-masing variabel
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independen lebih dari 10, sehingga asumsi no multikolinearitas tidak terpenuhi
untuk model hubungan jangka panjang pada persamaan (5.6). Namun, pada
penelitian ini tidak dilakukan penanganan terhadap masalah multikolinearitas, hal
ini dikarenakan model pada persamaan (5.6) masih menghasilkan estimator yang
BLUE walaupun terdapat korelasi antara variabel independen, selain itu
berdasarkan uji parsial pada model hubungan jangka panjang, diketahui bahwa
seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.
5.6.1.3 Nilai Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi yang terdapat dalam model pada persamaan
(5.6) dan (5.7) digunakan sebagai ukuran kebaikan dari model tersebut. Nilai
koefisien determinasi menjelaskan tentang seberapa besar keragaman dari variabel
dependen pada model dari kedua persamaan tersebut mampu dijelaskan oleh
variabel-variabel independen. Nilai koefisien determinasi pada model dari kedua
persamaan tersebut ditunjukkan melalui nilai Adjusted R Square. Adapun nilai
koefisien determinasi dari model pada kedua persamaan tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabel 5.17 Nilai Koefisien Determinasi

Hubungan Nilai Adjusted R Square
Jangka Pendek 0.954
Jangka Panjang 0.999

Berdasarkan pada Tabel 5.16 yang memuat nilai koefisien determinasi
dari model yang menggambarkan hubungan jangka pendek dan jangka panjang,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan melalui nilai Adjusted R
Square dari model pada persamaan (5.6) yang menggambarkan hubungan
jangka pendek dari variabel-variabel independen yang berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen, didapatkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0.954. Arti dari nilai tersebut adalah keragaman variabel dependen
pada model tersebut mampu dijelaskan oleh variabel-variabel independen

sebesar 0.954 atau 95.4%, sisanya sebesar 0.046 atau 4.6% dijelaskan oleh
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variabel lain yang tidak berada dalam model.

2. Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan melalui nilai Adjusted R
Square dari model pada persamaan (5.7) yang menggambarkan hubungan
jangka panjang dari variabel-variabel independen yang berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen, didapatkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0.999. Arti dari nilai tersebut adalah keragaman variabel dependen
pada model tersebut mampu dijelaskan oleh variabel-variabel independen
sebesar 0.999 atau 99.9%, sisanya sebesar 0.001 atau 0.1% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak berada dalam model.

5.7 Pembahasan Hasil Analisis

Berdasarkan pada hasil analisis hubungan jangka panjang dan jangka
pendek, didapatkan hasil bahwa variabel Impor, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB
mempengaruhi variabel PDB dalam jangka panjang dengan besar keragaman
variabel PDB yang mampu dijelaskan oleh variabel independen tersebut adalah
99.9% dan sisanya sebesar 0.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak berada
dalam model. Pada jangka pendek, hanya variabel KP yang diketahui tidak
mempengaruhi variabel PDB dan besar keragaman PDB yang mampu dijelaskan
oleh variabel-variabel independen dalam model hubungan jangka pendek adalah
sebesar 95.5%, sedangkan sisanya sebesar 4.5% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak berada dalam model.

Berdasarkan pada Tabel 5.11, diketahui bahwa koefisien EC; dinyatakan
signifikan secara statistik. Hal ini dikarenakan pada o = 5% nilai absolut t-
hitung = 3.132 lebih besar dari nilai t-tabel = 2.014, sehingga metode ECM
dengan model dua langkah EG yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
Selain itu, nilai absolut koefisien EC; sebesar 0.446. Nilai tersebut dapat diartikan
bahwa perbedaan diantara nilai aktual PDB dengan nilai keseimbangannya, yakni
0.446 akan terjadi kesesuaian dalam waktu satu 1 tahunan.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu permasalahan mengenai
perekonomian dalam jangka panjang, sehingga untuk memprediksi nilai PDB dan
persentase pertumbuhan ekonomi yang didapatkan dari hasil prediksi nilai PDB,
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maka model yang sesuai untuk digunakan adalah model dalam jangka panjang
pada persamaan (5.7). Model dalam jangka pendek digunakan untuk menjelaskan
perubahan yang terjadi pada nilai PDB pada tahun ke-t dipengaruhi oleh
perubahan nilai dari variabel independen yang berpengaruh dan kesalahan
ketidakseimbangan. Adapun hasil prediksi nilai PDB dengan menggunakan
persamaan (5.7) dan prediksi persentase pertumbuhan ekonomi yang didapatkan

dari nilai prediksi dari PDB adalah sebagai berikut:
Tabel 5.18 Penggunaan Model Jangka Panjang

Nilai PDB - o Prediksi
Tahun Aktual. Nilai PDB Prediksi ~ Pertumbuhan Pertumbuhan

(Milyar US$) Ekonomi (%)

(Milyar US$) Ekonomi (%)

1965 66.744 68.649

1966 68.607 70.356 2.791 2.486
1967 69.554 70.988 1.380 0.898
1968 77.146 76.867 10.915 8.282
1969 82.409 81.931 6.822 6.588
1970 88.635 88.126 7.555 7.561
1971 94.861 93.908 7.024 6.561
1997 493.546 504.423 4.700 6.083
1998 428.759 429.263 -13.127 -14.900
1999 432.151 427.644 0.791 -0.377
2000 453.414 452.466 4920 5.804
2001 469.934 470.603 3.643 4.008
2002 491.078 494.486 4.499 5.075
2003 514.553 513.736 4.780 3.893
2004 540.440 543.751 5.031 5.843
2005 571.205 575.627 5.693 5.862
2013 897.262 898.659 5.557 5.739
2014 942.185 937.615 5.007 4.335
2015 988.128 990.363 4.876 5.626
2016 1037.688 1033.401 5.016 4.346

Berdasarkan pada Tabel 5.18, maka dapat digambarkan perbedaan antara

hasil prediksi nilai PDB dengan nilai PDB aktual seperti Gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Grafik Perbedaan Hasil Prediksi Nilai PDB dengan Nilai PDB Aktual
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Berdasarkan Tabel 5.18 dapat juga digambarkan perbedaan antara hasil
prediksi persentase pertumbuhan ekonomi dengan persentase pertumbuhan

ekonomi aktual seperti Gambar 5.3.
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Gambar 5.3 Grafik Perbedaan Hasil Prediksi Pertumbuhan dengan Pertumbuhan Ekonomi Aktual

Berdasarkan pada Gambar 5.2 dapat dikatakan bahwa hasil prediksi nilai
PDB dari tahun 1965-2016 dengan menggunakan model jangka panjang tidak
berbeda jauh dengan nilai PDB aktual pada tahun tersebut, bahkan grafik hasil
prediksi nilai PDB terlihat sangat mendekati grafik nilai PDB aktual. Berdasarkan

Gambar 5.3 dapat dikatakan juga bahwa hasil prediksi persentase pertumbuhan
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ekonomi dari tahun 1965-2016 dengan menggunakan nilai prediksi PDB pada
Tabel 5.18 tidak berbeda jauh juga, hal ini dapat diketahui dari grafik prediksi
pertumbuhan ekonomi yang memiliki pola yang sama dan hampir mendekati
grafik persentase pertumbuhan ekonomi aktual.

Adapun hasil prediksi perubahan nilai PDB yang didapatkan dari hasil
selisih nilai PDB pada tahun ke-t dengan tahun ke-(t-1) menggunakan persamaan
(5.6) yang menunjukkan model hubungan dalam jangka pendek adalah sebagai

berikut:
Tabel 5.19 Penggunaan Model Jangka Pendek

Perubahan Nilai PDB Prediksi Perubahan Nilai

Tahun - Altual (Milyar USS) PDB (Milyar US$)
1965

1966 1.863 2.116
1967 0.947 3.276
1968 7.592 7.372
1969 5.263 6.158
1970 6.226 6.489
1971 6.226 6.489
1997 22.155 32358
1998 -64.786 -60.713
1999 3392 0.797
2000 21.262 22.663
2001 16.520 16.392
2002 21.145 21.253
2003 23.475 19.070
2004 25.887 29.049
2005 30.765 32.390
2013 47.238 46.504
2014 44923 41.090
2015 45.943 49,222
2016 49,560 46.883

Berdasarkan Tabel 5.18 maka dapat digambarkan perbedaan antara hasil
prediksi perubahan nilai PDB dengan perubahan nilai PDB aktual seperti
Gambar 5.4.
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Gambar 5.4 Grafik Perbedaan Hasil Prediksi Perubahan Nilai PDB dengan Perubahan Nilai PDB

aktual

Berdasarkan pada Gambar 5.4 dapat dikatakan bahwa hasil prediksi
perubahan nilai PDB dari tahun 1966-2016 dengan menggunakan model jangka
panjang tidak berbeda jauh dengan perubahan nilai PDB aktual pada tahun
tersebut, hal ini dapat diketahui dari grafik prediksi perubahan nilai PDB aktual
yang memiliki pola yang sama dan hampir mendekati grafik perubahan nilai PDB
aktual.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa baik hasil prediksi nilai PDB,
persentase pertumbuhan ekonomi, dan perubahan nilai PDB, maka digunakan
nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk memberikan petunjuk
mengenai seberapa besar rata-rata kesalahan absolut prediksi dibandingkan

dengan nilai sebenarnya.
Tabel 5.20 Nilai MAPE

Prediksi MAPE

Nilai PDB 1.016%
Persentase Pertumbuhan Ekonomi 18.183%
Perubahan Nilai PDB 20.999%

Berdasarkan pada Tabel 5.20 dapat diketahui bahwa hasil prediksi nilai
PDB dengan menggunakan persamaan (5.7) berada pada kategori sangat baik,
sehingga dapat dikatakan bahwa model hubungan dalam jangka panjang pada
persamaan (5.7) dalam penelitian ini sangat baik untuk memprediksi nilai PDB.
Nilai MAPE untuk hasil prediksi persentase pertumbuhan ekonomi adalah sebesar
18.183%, nilai MAPE tersebut berada pada kategori baik untuk sebuah hasil
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prediksi. Walaupun diketahui bahwa prediksi persentase pertumbuhan ekonomi
didapatkan dari nilai prediksi PDB pada persamaan (5.7) yang mana memiliki
nilai MAPE dengan kategori sangat baik, namun berdasarkan pada Tabel 5.20
diketahui bahwa nilai prediksi PDB memiliki selisih nilai terhadap nilai PDB
aktual, sehingga menyebabkan perbedaan terhadap prediksi persentase
pertumbuhan ekonomi dengan persentase pertumbuhan ekonomi berdasarkan nilai
PDB aktual. Perbedaan tersebut menjadikan nilai MAPE untuk prediksi persentase
pertumbuhan ekonomi berada pada kategori baik.

Nilai MAPE untuk prediksi perubahan nilai PDB adalah sebesar 20.999%,
nilai MAPE tersebut berada pada kategori cukup, sehingga dapat dikatakan bahwa
prediksi perubahan nilai PDB dengan menggunakan model jangka pendek pada
persamaan (5.6) dalam penelitian ini cukup untuk memprediksi perubahan nilai
PDB. Perbedaan nilai MAPE yang cukup jauh antara model jangka panjang dan
jangka pendek disebabkan karena penggunaan model jangka pendek pada metode
ECM terjadi akibat adanya ketidakseimbangan, yang artinya bahwa model jangka
pendek memasukkan adanya faktor kesalahan ketidakseimbangan, dimana untuk
mencapai keseimbangan tersebut pada model jangka pendek membutuhkan waktu
satu tahun. Ketidaksembangan yang dimaksud adalah suatu keadaan dimana nilai
perubahan PDB tidak dapat langsung bernilai sama dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi nya. Dikarenakan adanya ketidakseimbangan tersebut, maka hasil
prediksi nilai perubahan PDB tidak terlalu mendekati nilai perubahan PDB aktual
seperti halnya pada model jangka panjang yang digunakan untuk memprediksi
nilai PDB.

5.7.1 Pengaruh Variabel Impor terhadap Variabel PDB

Berdasarkan pada hasil analisis pada sub sub bab 5.6.1.2, diketahui
bahwa variabel Impor memberikan pengaruh terhadap variabel PDB dalam jangka
pendek, selain itu dari Tabel 5.11 pada sub sub bab 5.6.1.2 diketahui nilai
koefisien dari variabel Impor dalam model hubungan jangka pendek adalah
sebesar -0.806. Nilai koefisien dari variabel Impor dapat dimaknai sebagai besar
penurunan atau peningkatan yang terjadi pada nilai variabel PDB ketika nilai dari

variabel impor mengalami penurunan atau peningkatan.
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Tanda negatif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel Impor
memberikan pengaruh yang negatif atau berlawanan arah terhadap variabel PDB,
sehingga ketika nilai dari variabel impor mengalami peningkatan, maka nilai dari
variabel PDB mengalami penurunan, begitupun sebaliknya. Nilai koefisien
variabel Impor sebesar -0.806 menjelaskan bahwa dalam hubungan jangka pendek
ketika nilai variabel Impor naik sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai variabel PDB
akan mengalami penurunan sebesar 0.806 US$ Milyar, begitupun sebaliknya jika
terjadi penurunan pada nilai variabel Impor sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai
variabel PDB akan mengalami peningkatan sebesar 0.806 US$ Milyar.

Variabel Impor dalam hubungan jangka panjang juga diketahui
memberikan pengaruh terhadap variabel PDB. Hal ini dapat diketahui dari hasil
analisis dalam sub sub bab 5.6.1.2, selain itu dari sub sub bab 5.6.1.2 dapat juga
diketahui berdasarkan Tabel 5.9 bahwa nilai koefisien dari variabel Impor dalam
model hubungan jangka panjang adalah sebesar -0.703. Nilai koefisien dari
variabel Impor dapat dimaknai sebagai besar penurunan atau peningkatan yang
terjadi pada nilai variabel PDB ketika nilai dari variabel impor mengalami
penurunan atau peningkatan. Tanda negatif pada nilai koefisien menunjukkan
bahwa variabel Impor memberikan pengaruh yang negatif atau berlawanan arah
terhadap variabel PDB, sehingga ketika nilai dari variabel impor mengalami
peningkatan, maka nilai dari variabel PDB mengalami penurunan dan begitupun
sebaliknya. Nilai koefisien variabel Impor sebesar -0.703 menjelaskan bahwa
dalam hubungan jangka panjang ketika nilai variabel Impor naik sebesar 1 US$
Milyar, maka nilai variabel PDB akan mengalami penurunan sebesar 0.703 US$
Milyar, begitupun sebaliknya jika terjadi penurunan pada nilai variabel Impor
sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai variabel PDB akan mengalami peningkatan
sebesar 0.703 US$ Milyar.

5.7.2 Pengaruh Variabel Ekspor terhadap Variabel PDB

Berdasarkan pada hasil analisis pada sub sub bab 5.6.1.2, diketahui
bahwa variabel Ekspor memberikan pengaruh terhadap variabel PDB dalam
jangka pendek, selain itu dari Tabel 5.11 pada sub sub bab 5.6.1.2 diketahui nilai
koefisien dari variabel Ekspor dalam model hubungan jangka pendek adalah
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sebesar 0.781. Nilai koefisien dari variabel Ekspor dapat dimaknai sebagai besar
penurunan atau peningkatan yang terjadi pada nilai variabel PDB ketika nilai dari
variabel Ekspor mengalami penurunan atau peningkatan.

Tanda positif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel Ekspor
memberikan pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel PDB, sehingga
ketika nilai dari variabel Ekspor mengalami peningkatan, maka nilai dari variabel
PDB juga akan mengalami peningkatan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien
variabel Ekspor sebesar 0.781 menjelaskan bahwa dalam hubungan jangka pendek
ketika nilai variabel Ekspor naik sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai variabel PDB
akan mengalami peningkatan sebesar 0.781 US$ Milyar, begitupun sebaliknya
jika terjadi peningkatan pada nilai variabel Ekspor sebesar 1 US$ Milyar, maka
nilai variabel PDB akan mengalami peningkatan sebesar 0.781 US$ Milyar.

Variabel Ekspor dalam hubungan jangka panjang juga diketahui
memberikan pengaruh terhadap variabel PDB. Hal ini dapat diketahui dari hasil
analisis dalam sub sub bab 5.6.1.2, selain itu dari sub sub bab 5.6.1.2 dapat juga
diketahui berdasarkan Tabel 5.9 bahwa nilai koefisien dari variabel Ekspor dalam
model hubungan jangka panjang adalah sebesar 0.642. Nilai koefisien dari
variabel Ekspor dapat dimaknai sebagai besar penurunan atau pen ingkatan yang
terjadi pada nilai variabel PDB ketika nilai dari variabel Ekspor juga mengalami
penurunan atau peningkatan.

Tanda positif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel Ekspor
memberikan pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel PDB, sehingga
ketika nilai dari variabel Ekspor mengalami peningkatan, maka nilai dari variabel
PDB juga mengalami peningkatan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien
variabel Ekspor sebesar 0.642 menjelaskan bahwa dalam hubungan jangka
panjang ketika nilai variabel Ekspor naik sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai
variabel PDB akan mengalami peningkatan sebesar 0.642 US$ Milyar, begitupun
sebaliknya jika terjadi penurunan pada nilai variabel Ekspor sebesar 1 US$
Milyar, maka nilai variabel PDB juga akan mengalami penurunan sebesar 0.642
US$ Milyar.
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5.7.3 Pengaruh Variabel KRT terhadap Variabel PDB

Berdasarkan pada hasil analisis pada sub sub bab 5.6.1.2, diketahui
bahwa variabel KRT memberikan pengaruh terhadap variabel PDB dalam jangka
pendek, selain itu dari Tabel 5.11 pada sub sub bab 5.6.1.2 diketahui nilai
koefisien dari variabel KRT dalam model hubungan jangka pendek adalah sebesar
1.055. Nilai koefisien dari variabel KRT dapat dimaknai sebagai besar penurunan
atau peningkatan yang terjadi pada nilai variabel PDB ketika nilai dari variabel
KRT mengalami penurunan atau peningkatan.

Tanda positif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel KRT
memberikan pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel PDB, sehingga
ketika nilai dari variabel KRT mengalami peningkatan, maka nilai dari variabel
PDB juga akan mengalami peningkatan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien
variabel KRT sebesar 1.055 menjelaskan bahwa dalam hubungan jangka pendek
ketika nilai variabel KRT naik sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai variabel PDB
akan mengalami peningkatan sebesar 1.055 US$ Milyar, begitupun sebaliknya
jika terjadi peningkatan pada nilai variabel KRT sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai
variabel PDB akan mengalami peningkatan sebesar 1.055 US$ Milyar.

Variabel KRT dalam hubungan jangka panjang juga diketahui
memberikan pengaruh terhadap variabel PDB. Hal ini dapat diketahui dari hasil
analisis dalam sub sub bab 5.6.1.2, selain itu dari sub sub bab 5.6.1.2 dapat juga
diketahui berdasarkan Tabel 5.9 bahwa nilai koefisien dari variabel KRT dalam
model hubungan jangka panjang adalah sebesar 0.981. Nilai koefisien dari
variabel KRT dapat dimaknai sebagai besar penurunan atau peningkatan yang
terjadi pada nilai variabel PDB ketika nilai dari variabel KRT juga mengalami
penurunan atau peningkatan.

Tanda positif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel KRT
memberikan pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel PDB, sehingga
ketika nilai dari variabel KRT mengalami peningkatan, maka nilai dari variabel
PDB juga mengalami peningkatan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien
variabel KRT sebesar 0.981 menjelaskan bahwa dalam hubungan jangka panjang

ketika nilai variabel KRT naik sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai variabel PDB
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akan mengalami peningkatan sebesar 0.981 US$ Milyar, begitupun sebaliknya
jika terjadi penurunan pada nilai variabel KRT sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai

variabel PDB juga akan mengalami penurunan sebesar 0.981 US$ Milyar.
5.7.4 Pengaruh Variabel KP terhadap Variabel PDB

Berdasarkan pada Tabel 5.10 dalam sub sub bab 5.6.1.2 diketahui bahwa
variabel KP tidak memberikan pengaruh dalam jangka pendek terhadap variabel
PDB. Variabel KP dalam hubungan jangka panjang diketahui memberikan
pengaruh terhadap variabel PDB. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis dalam
sub sub bab 5.6.1.2, selain itu dari sub sub bab 5.6.1.2 dapat juga diketahui
berdasarkan Tabel 5.9 bahwa nilai koefisien dari variabel KP dalam model
hubungan jangka panjang adalah sebesar 1.122. Nilai koefisien dari variabel KP
dapat dimaknai sebagai besar penurunan atau peningkatan yang terjadi pada nilai
variabel PDB ketika nilai dari variabel KP juga mengalami penurunan atau
peningkatan.

Tanda positif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel KP
memberikan pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel PDB, sehingga
ketika nilai dari variabel KP mengalami peningkatan, maka nilai dari variabel
PDB juga mengalami peningkatan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien
variabel KP sebesar 1.122 menjelaskan bahwa dalam hubungan jangka panjang
ketika nilai variabel KRT naik sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai variabel PDB
akan mengalami peningkatan sebesar 1.122 US$ Milyar, begitupun sebaliknya
jika terjadi penurunan pada nilai variabel KRT sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai
variabel PDB juga akan mengalami penurunan sebesar 1.122 US$ Milyar.

5.7.5 Pengaruh Variabel PMTB terhadap Variabel PDB

Berdasarkan pada hasil analisis pada sub sub bab 5.6.1.2, diketahui
bahwa variabel PMTB memberikan pengaruh terhadap variabel PDB dalam
jangka pendek, selain itu dari Tabel 5.11 pada sub sub bab 5.6.1.2 diketahui nilai
koefisien dari variabel PMTB dalam model hubungan jangka pendek adalah
sebesar 1.039. Nilai koefisien dari variabel PMTB dapat dimaknai sebagai besar

penurunan atau peningkatan yang terjadi pada nilai variabel PDB ketika nilai dari
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variabel PMTB mengalami penurunan atau peningkatan.

Tanda positif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel PMTB
memberikan pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel PDB, sehingga
ketika nilai dari variabel PMTB mengalami peningkatan, maka nilai dari variabel
PDB juga akan mengalami peningkatan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien
variabel PMTB sebesar 1.039 menjelaskan bahwa dalam hubungan jangka pendek
ketika nilai variabel PMTB naik sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai variabel PDB
akan mengalami peningkatan sebesar 1.039 US$ Milyar, begitupun sebaliknya
jika terjadi peningkatan pada nilai variabel PMTB sebesar 1 US$ Milyar, maka
nilai variabel PDB akan mengalami peningkatan sebesar 1.039 US$ Milyar.

Variabel PMTB dalam hubungan jangka panjang juga diketahui
memberikan pengaruh terhadap variabel PDB. Hal ini dapat diketahui dari hasil
analisis dalam sub sub bab 5.6.1.2, selain itu dari sub sub bab 5.6.1.2 dapat juga
diketahui berdasarkan Tabel 5.9 bahwa nilai koefisien dari variabel PMTB dalam
model hubungan jangka panjang adalah sebesar 1.065. Nilai koefisien dari
variabel PMTB dapat dimaknai sebagai besar penurunan atau peningkatan yang
terjadi pada nilai variabel PDB ketika nilai dari variabel PMTB juga mengalami
penurunan atau peningkatan.

Tanda positif pada nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel PMTB
memberikan pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel PDB, sehingga
ketika nilai dari variabel PMTB mengalami peningkatan, maka nilai dari variabel
PDB juga mengalami peningkatan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien
variabel PMTB sebesar 1.065 menjelaskan bahwa dalam hubungan jangka
panjang ketika nilai variabel PMTB naik sebesar 1 US$ Milyar, maka nilai
variabel PDB akan mengalami peningkatan sebesar 1.065 US$ Milyar, begitupun
sebaliknya jika terjadi penurunan pada nilai variabel PMTB sebesar 1 US$
Milyar, maka nilai variabel PDB juga akan mengalami penurunan sebesar 1.065
US$ Milyar.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasakan pada hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil analisis data dari variabel PDB, Impor, Ekspor, KRT,
KP, dan PMTB di Indonesia dari tahun 1965 — 2016, diperoleh gambaran

umum sebagai berikut:

a. Nilai mean dari variabel PDB, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB
(dalam satuan Milyar US$) secara berturut-turut adalah 328.170,
77.179, 83.780, 214.880, 32.122, serta 110.313.

b. Nilai minimum variabel PDB, Impor, Ekspor, KRT, KP, dan
PMTB (dalam satuan Milyar US$) secara berturut-turut adalah
66.744, 3.207, 12.032, 35.417, 3.402, serta 4.979.

C. Nilai maximum variabel PDB, Impor, Ekspor, KRT, KP, dan
PMTB (dalam satuan Milyar US$) secara berturut-turut adalah
1037.688, 218.594, 225.279, 575.532, 85.301, serta 334.618.

Pada hubungan jangka panjang dapat diketahui seluruh variabel, yakni
Impor, Ekspor, KRT, KP, dan PMTB mempengaruhi PDB yang digunakan
dalam mengukur pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1965-2016. Pada
hubungan jangka pendek dapat diketahui bahwa variabel Impor, Ekspor,
KRT, dan PMTB memberikan pengaruh terhadap variabel PDB yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1965-
2016.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode ECM diperoleh pengaruh

dalam jangka panjang dan atau jangka pendek dari variabel Impor, Ekspor,

108



109

KRT, KP, dan PMTB terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari
tahun 1965 — 2016 sebagai berikut:

a.

Pada hubungan jangka panjang dan jangka pendek, variabel Impor
memberikan pengaruh secara berturut-turut sebesar -0.703 dan
-0.806. Besar pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa ketika
terjadi kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel Impor, maka
nilai dari variabel PDB akan mengalami penurunan dalam jangka
panjang dan jangka pendek secara berturut-turut adalah sebesar
0.806 Milyar US$ dan 0.703 Milyar US$, sedangkan apabila
terjadi penurunan kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel
Impor, maka nilai dari variabel PDB akan mengalami kenaikan
dalam jangka panjang dan jangka pendek secara berturut-turut
adalah sebesar 0.806 Milyar US$ dan 0.703 Milyar US$.

Pada hubungan jangka panjang dan jangka pendek, variabel Ekspor
memberikan pengaruh secara berturut-turut sebesar 0.781 dan
0.642. Besar pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa ketika
terjadi kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel Ekspor, maka
nilai dari variabel PDB akan mengalami kenaikan dalam jangka
panjang dan jangka pendek secara berturut-turut adalah sebesar
0.781 Milyar US$ dan 0.642 Milyar US$, sedangkan apabila
terjadi penurunan kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel
Ekspor, maka nilai dari variabel PDB akan mengalami kenaikan
dalam jangka panjang dan jangka pendek secara berturut-turut
adalah sebesar 0.781 Milyar US$ dan 0.642 Milyar US$.

Pada hubungan jangka panjang dan jangka pendek, variabel KRT
memberikan pengaruh secara berturut-turut sebesar 1.054 dan
0.981. Besar pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa ketika
terjadi kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel KRT, maka
nilai dari variabel PDB akan mengalami kenaikan dalam jangka
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Saran
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panjang dan jangka pendek secara berturut-turut adalah sebesar
1.055 Milyar US$ dan 0.981 Milyar US$, sedangkan apabila
terjadi penurunan kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel
KRT, maka nilai dari variabel PDB akan mengalami kenaikan
dalam jangka panjang dan jangka pendek secara berturut-turut
adalah sebesar 1.054 Milyar US$ dan 0.981 Milyar US$.

Pada hubungan jangka panjang, variabel KP memberikan pengaruh
sebesar 1.122. Besar pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa
ketika terjadi kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel KP,
maka nilai dari variabel PDB akan mengalami kenaikan dalam
jangka panjang adalah sebesar 1.122 Milyar US$, sedangkan
apabila terjadi penurunan kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada
variabel KP, maka nilai dari variabel PDB akan mengalami

kenaikan dalam jangka panjang adalah sebesar 1.122 Milyar US$.

Pada hubungan jangka panjang dan jangka pendek, variabel PMTB
memberikan pengaruh secara berturut-turut sebesar 1.039 dan
0.981. Besar pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa ketika
terjadi kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel KRT, maka
nilai dari variabel PDB akan mengalami kenaikan dalam jangka
panjang dan jangka pendek secara berturut-turut adalah sebesar
1.039 Milyar US$ dan 0.981 Milyar US$, sedangkan apabila
terjadi penurunan kenaikan sebesar 1 Milyar US$ pada variabel
KRT, maka nilai dari variabel PDB akan mengalami kenaikan
dalam jangka panjang dan jangka pendek secara berturut-turut
adalah sebesar 1.039 Milyar US$ dan 0.981 Milyar US$.

Adapun dari hasil dan pembahasan dapat diberikan saran, yakni:

Dengan adanya penelitian, maka dapat dijadikan acuan untuk pemerintah

agar mendongkrak indikator-indikator yang meningkatkan pertumbuhan
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ekonomi. Apabila dilihat dari analisis, maka pada indikator KP perlu
dijadikan perhatian, hal ini dikarenakan dalam jangka panjang komponen
tersebut berpengaruh, namun dalam jangka pendek tidak memberikan
pengaruh. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian terhadap komponen

tersebut, sehingga dapat berpengaruh juga pada jangka pendek.

Penelitian selanjutnya sebaiknya mengatasi masalah multikolinearitas
sehingg seluruh asumsi klasik dapat terpenuhi. Selain itu, pada penelitian
selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan memisahkan perbedaan
tahun, yakni sebelum dan setelah terjadi krisis ekonomi, sehingga dapat

diketahui pengaruh setiap variabel pada dua periode tersebut.

Penelitian ini dapat menjadi dasar, apabila dikemudian hari terdapat
penelitian lain untuk mengkaji hal yang sama dengan metode ataupun
variabel yang berbeda.
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PDB IMPOR | EKSPOR KRT KP PMTB
TAHUN | (Milyar | (Milyar [ (Milyar | (Milyar | (Milyar | (Milyar
US$) US$) US$) US$) US$) US$)
1965 66.744 3.348 12.184 35.942 3.402 5.429
1966 68.607 3.207 12.054 35.417 4.728 6.104
1967 69.554 4.110 12.032 38.547 4.200 4.979
1968 77.146 4.392 13.290 42.070 4.763 6.089
1969 82.409 5.259 15.154 44,544 4.939 7.829
1970 88.635 5.900 17.842 45.806 5.772 10.409
1971 94.861 6.485 19.945 47.855 6.218 12.599
1972 101.537 8.247 24.498 51.086 6.101 14.998
1973 109.765 10.010 30.569 52.500 8.330 17.548
1974 118.146 12.698 31.677 59.764 7.457 20.918
1975 124.026 13.700 28.594 62.233 9.720 23.972
1976 132.567 14.809 32.169 66.098 | 10.432 | 25.410
1977 144,182 18.094 39.365 70.499 | 12.150 | 29.453
1978 153.939 20.917 40.094 76.218 | 13.449 | 33.889
1979 165.214 25.137 41.125 86.198 | 15.647 | 35.387
1980 181.537 28.938 38.807 97.178 | 17.329 | 42.069
1981 195.928 36.768 37.879 113.416 | 19.091 | 46.754
1982 200.329 39.786 32.600 117.230 | 20.662 | 52.829
1983 208.729 44.692 34.647 126.036 | 20.462 | 56.961
1984 223.289 41.334 36.913 131.069 | 21.161 | 53.534
1985 228.787 43.515 34.032 132.424 | 22.777 | 57.394
1986 242.228 45.329 39.209 135.321 | 23.411 | 62.678
1987 254.160 46.225 44.943 139.795 | 23.371 | 66.116
1988 268.852 37.583 45.416 145217 | 25.141 | 73.736
1989 288.899 42.636 50.160 151.244 | 27.778 | 83.588
1990 309.821 52.490 50.386 166.181 | 28.670 | 95.770
1991 331.236 61.323 60.403 178.314 | 30.685 | 102.018
1992 352.758 65.348 69.261 183.404 | 32.474 | 107.057
1993 375.675 68.248 73.838 194.094 | 32.501 | 113.149
1994 404.000 82.100 81.179 | 209.286 | 33.251 | 128.713
1995 437.209 99.290 87.446 | 235.624 | 33.696 | 146.726
1996 471.391 | 106.106 | 94.057 258.529 | 34.604 | 168.023
1997 493,546 | 121.721 | 101.394 | 278.747 | 34.625 | 182.419
1998 428.759 | 115.282 | 112.733 | 261.553 | 29.302 | 122.206
1999 432.151 68.391 76.878 | 273.671 | 29.506 [ 99.970
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PDB IMPOR | EKSPOR | KRT KP PMTB
TAHUN | (Milyar | (Milyar [ (Milyar | (Milyar | (Milyar | (Milyar
US$) US$) US$) US$) US$) US$)

2000 453.414 86.127 97.239 278.004 | 31.421 | 116.702
2001 469.934 89.727 97.867 287.717 | 33.798 | 124.279
2002 491.078 85.914 96.676 298.754 | 38.189 | 130.113
2003 514.553 87.258 102.366 | 310.384 | 42.021 | 130.894
2004 540.440 | 110.515 | 116.215 | 325.801 | 43.698 | 150.114
2005 571.205 | 130.152 | 135.508 | 338.681 | 46.598 | 166.457
2006 602.627 | 141.322 | 148.253 | 349.429 | 51.076 | 170.780
2007 640.863 | 154.132 | 160.918 | 366.924 | 53.065 | 186.703
2008 679.403 | 169.549 | 176.259 | 386.503 | 58.598 | 208.895
2009 710.852 | 144.155 | 159.180 | 405.283 | 67.784 | 215.774
2010 755.094 | 169.158 | 183.481 | 424.493 | 68.003 | 234.075
2011 801.682 | 194.581 | 210.580 | 445.972 | 71.756 | 254.813
2012 850.024 | 210.144 | 213.968 | 470.572 | 75.004 | 278.065
2013 897.262 | 214.057 | 222.884 | 496.350 | 80.064 | 291.997
2014 942.185 | 218.594 | 225.279 | 522.576 | 80.995 | 304.988
2015 988.128 | 204.579 | 220.497 | 547.906 | 85.301 | 320.279
2016 1037.688 | 199.941 | 216.671 | 575.533 | 85.177 | 334.618




Lampiran 2. Penentuan Model Regresi

1. Hasil Uji MWD

= regres.l
> summa

egres.1linl)

Call:

1m(formula = DATA.TASPDE ~ DATAR.TASIMPCR + DATA.TRSEESPFOR + DATA.TARSKRT +

DATA.TRASKP + DATA.TASPMIE + Z1)

Residuals:
Min 1Q

Coefficients:

Estimate
({Intercept) 19.10527
DATA.TRSIMPCR -0.68868
DATL.TRSEKSPOR 0.63609
DATE.TASKRT 0.96068
DATZ.TRSKEP 1.09543
DATZ.TRSPMTE 1.10012
Z1 -39.32536

Median 30
-11.3779 -1.9036 -0.7318

1.1532

5td. Error t
1.76121
0.09368
0.08085
0.03954
0.200892
0.07495
9.23444

Signif. codes: O Y**%f 0,001 ‘*=r Q.

Residual standard error:
Multiple R-squared:

4.828
0.9297,

11

value
10.

01

F-statistic: 2.688e+04 on & and 45 DF,

nne

> regres,loglinl=lm(DATA.TA.LOGS

Call:

PDBE~DATA.TA.LOGS

IMPOR+DATA.TA.L

.4868

L2985

.679
.79%9

**r0.05

'

<

Pr(>ltl)}
848 3.82e-14
.351 3.08e-0%9
-867 5.38e-10
< 2e-la
.452 2.02e-086
< 2Ze-1&

0.429

r

ARSR
ER

L]
L]
L]
R
L]

ww

0.1

on 45 degrees of freedom
hdjusted R-squared:
p-value:

0.593497
2.2e-1%

Im(formula = DATA,TA,LCGSPDE ~ DATA.TA,LOGSIMPCR + LATA,TA,LOGSEKSPOR +
DATA.TA.LOGSKRT + DATA.TA.LOGSKP + DATA.TA.LOGS$PMIB + Z2)

Reziduals:

Min 15 Median

-0.036404 -0.005936 -0.003715 0.

Coefficients:

30 Ma
004577 0.03844

Estimate 5td. Error t value

(Intercept) 1.0502536 0.
0.0177027 -10.012
0.0113853 13.219
DATA, TR, LOGSKRT 0.7178431 0.
1]
]
1]

DATA.TA,LOGSIMPCR -0.1772389
DATA.TA.LOGSEKSPOR 0.1504976

DATA.TA.LOGSKP 0.0944095
DATA, TR, LOGSPMTR 0.1750243
2 -0.0020177

0388426 27.039

0181715 39.504

.0192153  4.913
0190117 9.206
.0002567 -7.861

Signif. ecodes: O ‘¥**f 0,001 ‘**7 0,01 “*' 0.05

Residual standard error: 0.01522 on 45 degrees of freedom
Adjusted R-squared:
p-value: < 2.2e-16

Multiple R-squared: 0.9997,

F-statistic: 2.385e404 on & and 45 IF,

X

2

Ex(xltl)
< 2e-16

5.

0le-13

< 2e-16
< 2e-16

1.
g,
5.

vrogal 1

23e-05
50e-12
49e-10

0.9996

'

r

1

KSPOR+DATA.TA.L

120

=1m(DATA.TRSFDE~DATA.TASIMPOR+DATA . TREEFSPOR+DATA . TREFRT+DATA . TREKP+DATA. TASPHTE+2Z1)

PMIB+Z2)



2. Hasil Uji B-M

' regres.1l
> summary (regres.lin4)

Call:

lm(formula = DATA.TASPDBE ~ DATA.TASIMPCR + DATA.TASEKSPOR + DATA.TASKRT +

DATLE.TASKP + DATR.TRASEMIE

Residuals:

Min 1Q Median
-11.3521 -1.8757 -0.&6584
Coefficients:

Estimate S5td.
(Intercept) 19.04730 1
DATA.TASIMECR -0.68834 4]
DLTL.TLEEKSPOR 0.63264 4]
DATZ.TASKRT 0.95747 4]
DATAE.TASEP 1.09142 0
DATR.TASFMTE 1.10897 4]
Ut -44.97250 58

Signif. codes: g Yx&*&%r 0,001

Residual standard error: 4.83
Multiple R-sguared: 0.9%97,

+ Ut)

3Q

1.0618

11

Max
.5535

Error t walue Pr(>|t])
2.73e-14 *=**
3.33e-09 **=
T.54e-10 **=*
< 2e-la ***
2.41e-06 ***
< 2e-16 ***
0.443

. T3791
.08383
-08145
.04285
20214
08412
10831

nmmroO,

10.

T

T

2

01

2

5
13.

]

360
.32%
.TE&T
.291
L399
1395

.TT74

Ve

0.05

'

R I

on 45 degrees of freedom

Ldjusted R-sguared:

F-statistic: 2.686e+04 on & and 45 DF,

> regres.logl
» summary (regres.loglind

Call:

in4=1m(DATA.TA.LOGSPDE~DATA.TA.L

AT
Ul L

p-va

lue:

0.989397
< 2.Ze-1l%

1m(formula = DATA.TA.LOGSPDE ~ DATA.TA.LOGSIMPOR + DATA.TA.LOGSEESECR +
DATA,TA.LOGSKRT + DATA.TA.LOGSKP + DATA.TA.LOGSPMTE + Vt

2e-16

Residuals:

Min 10 Median 3Q Max
-0,037481 -0.013111 -0,002546 0.010945 0,052923
Coefficients:

Estimate S5td. Error t value Pri>|t])
(Intercept) 1.1036%8  0.057515 19,190 <

DATA.TA.LOGSIMPOR -0.199637 0.026500 -7.533 1.66=-09

DATR.TA.LOGSEKSPOR 0.170412

DATA.TA.LOGSERT 0.666723  0.027823 23.963

DATA.TA.LOGSKP 0.091863 0.028928 3
DATA.TA.LOGSEMIE 0.227004 0.032793 6.92
.003355  0.001546 -2.17

Ve -

=

Signif. codes: 0 ‘#¥®! 0,001 ‘e*r 0,01

<

1.

0.016635 10,244 2.43e-13

2e-18
0.0027
33e-08
0.0351

wo0.05 0.

Rezidual standard error: 0.02231 on 45 degrees of freedom

Moltiple R-squared: 0.9993,
F-statistic: 1.11e+04 on € and 45 OF,

Adjusted R-squared: 0.9

992

p-value: < 2,2e-14

'

r

1

MPOR+DATA. TR, LOGEEKSPOR+DATA.TA.L

121

in4=1lm (DATA.TASPDE~DATA . TASIMPOR+DATA . TASERSPOR+DATA . TASFRT+DATA . TASKP+DATA . TASPHMTE+UL)

PMIB+Vt)
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Lampiran 3. Uji Stasioneritas

1. Uji Stasioneritas Tingkat Level

Mull Hypothesis: ¥ has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 0 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.*

Phillips-Perron test statistic 1.732832 1.0000
Test critical values: 1% level -4, 148465
5% level -3.500495

Mull Hypothesis: X1 has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 1 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.*

Phillips-Perron test statistic -2.244624 0.4555
Test critical values: 1% level -4,148465
5% level -3.500485

Mull Hypothesis: X2 has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 3 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.®

Phillips-Perron test statistic -1.383252 0.8512
Test critical values: 1% level -4 143465
5% level -3.500485

Mull Hypothesis: X3 has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 1 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Frob.*

Phillips-Perron test statistic 1.280432 0.9689
Test critical values: 1% level -4 148465
5% level -3.500485

Mull Hypothesis: X4 has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 4 (Mewey-West automatic) using Barlett kernel

Adj. t-Stat Prob.*

Phillips-Perron test statistic -0.443078 0.9832
Test critical values: 1% level -4 148465
5% level -3.500485
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Mull Hypaothesis: X5 has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 3 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.®

Phillips-Perron test statistic -0.681713 [.96582
Test critical values: 1% level -4 148465
5% level -3.500495

2. Uji Derajat Integrasi

Mull Hypothesis: DY) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 0 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-5tat Prob.*

Phillips-Perran test statistic -4 800206 0.0016
Test critical values: 1% level -4 152511
5% level -3.8502373

Mull Hypothesis: DCX1) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Frob.*

Phillips-Perron test statistic -6.427140 0.0000
Test critical values: 1% level -4 152511
5% level -3.502373

Mull Hypothesis: DCX2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 1 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.*

Phillips-Perron test statistic -7.954433 0.0000
Test critical values: 1% level -4 152511
5% level -3.502373

Mull Hypothesis: DCX3) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 2 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Frob.*

Phillips-Perron test statistic -A.32776E8 0.0003
Test critical values: 1% level -4.152511
5% level -3.502373




Mull Hypothesis: D{X4) has a unitroot
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 3 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.*
Phillips-Perron test statistic -6.019328 0.0000
Test critical values: 1% level -4.152511

A% level -3.602373

Mull Hypothesis: DCX5) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 8 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.®
Phillips-Perron test statistic -4.969903 0.0010
Test critical values: 1% level -4 152511

5% level -3.502373
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Lampiran 4. Uji Kointegrasi

Mull Hypothesis: TOLOMNG has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Bandwidth: 22 (Mewey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.*

Phillips-Perron test statistic -3.698845 0.0314
Test critical values: 1% level -4. 148465
5% level -3.500495




Lampiran 5. Metode ECM

###Model ECM

>

>

> ##Model
> regres.
>

Summary

Call:
im(formula = DATA.TASPDE ~ DATA,TASIMPCR + DATA.TASEESPCR + DATA.TASERT +
DATA,TRASEP + DATA.TASEMIE)

Residuals:
Min 1Q Median 30 Max
-11.7488 -1.7948 -0.5%41 0.9561 11.5946

Coefficients:
Estimate S5td. Error t wvalue Prix|t]

(Intercept) 18.32249 1.45759 12.570 < Ze-1lg ***
DATL.TASIMPOR -0.70338 0.09149 -7.688 8.57e-10 #*#+
DATL.TASEKSPOR 0.64198 0.08020 8.005 2.91e-10 #&%
DATL . TASKRT 0.88126 0.02988 32.844 <« Ze-le *#%
DATZ.TASKP 1.12218 0.19733 5.687 B.51e-07 *=*
DATA.TASEMTIR 1.06467 0.06016 17.699 <« Ze-lg ***

Signif. ecodes: 0 “***f 0,001 “*=r Q0,01 **f 0.05 .7 0.1 " 1

Residual standard error: 4.809 on 46 degrees of freedom
Multiple R-sguared: 0.9997, Adjusted B-sguared: 0.9997
F-statistic: 3.251e+04 on 5 and 46 DF, p-wvalue: < 2.2e-16

W

##Model ECM E-G Jangka Pendek

W

Call:
Im(formula = diff(PDB) ~ diff (IMPOR) + diff (EKSBOR) + diff (RRT) +
Giff(KP) + Aiff (BMTB) + resid.regreslin[-52], data = DATA.TA)

Residuals:
Min 10 Median 30 Max
-9.4524 -1.8465 -0.388 2.3451 9.9664

Coefficients:
Estimate 5td. Error t wvalue Pri(>|t|

(Intercept) 0.70441 1.00591 0.700 0.48744
diff (IMFOR) -0.72553 0.13347 -5.436 2.26e-06 ***¥
diff (EKSPCOR) 0.73234 0.13200 5.548 1.55e-06 ##%
diff (KRT) 1.05366 0.09331 11.2%2 1.38e-19 #***
diff (KP) 0.49571 0.36328 1.365 0.17932
diff (FMTB) 0.96311 0.10322 9.153 5.52e-12 #*%%
resid.regreslin[-52] -0.41116 0.14337 -2.868 0.00632 **

Signif. codes: O “##*’ 0.001 *#*" 0.01 “*" 0.05 *." 0.1 * " 1

Residual standard error: 3.963 on 44 degrees of freedom
Multiple R-sguared: 0.96, Adjusted R-sqguared: 0.9546
F-statistic: 176.1 on 6 and 44 DF, p-value: < 2.2e-16
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1m (DATA.TASPDE~DATA . TASIMPOR+DATA . TASERSPOR+DATA . TASKRT+DATA . TASKP+DATA . TASPHTE)
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\[-52],data=DATA.TA)

Call:
Im(formula = diff (FDE) ~ diff (IMPCR) + diff (EKSFCOR) + diff (ERT) +
diff (FMIB) + resid.regreslin[-52], data = DATA.TA)

Regiduals:
Min iQ Median 30 Max
-10.211% -1.8413 -0.2537 2.2300 11.5658

Coefficients:
Estimate S5td. Error t wvalue Pr(>|t]|

{Intercept) 1.10432 0.97141 1.137 0.26163
diff (IMPCR) -0.805%80 0.12091 -6.665 3.20e-08 ##%
diff (EESPCR) 0.78083 0.12833 6.085 2.34e-07 ***
diff (KRT) 1.05515 0.09419 11.202 1.32e-14 #*#*
diff (PMTE) 1.03928 0.09004 11.542 4.83e-15 *#*
resid.regreslin[-52] -0.44606 0.14242 -3.132 0.00305 **

Signif. codes: 0 Y*¥*&' 0,001 “**r Q.01 “*" Q.05 *." 0.1 * " 1
Residual standard error: 4 on 45 degrees of freedom

Multiple R—squared: 0.9583, Adjusted R-squared: 0.9537
F-statistic: 206.9 on 5 and 45 DF, p-value: < 2.2e-16

> ##Model ECM Domowitz Elbadawi

> regres.lin.DE=1m(diff (PDE)~diff (IMPCR)+diff (EKSPOR) +diff (KRT) +diff (KP) +diff (PMIEB) +
+ +IMPOR[-52]+EESPOR[-52]+4ERT[-52]+KP[-52 ]| +PMTE([-52 ] +resid.regreslin[-52] ,data=DATA.TA)
> Summa regres,.1lin,DE)

Call:

lm(formula = diff (PDB) ~ diff (IMPCR) + diff (EESPFCR) + diff (ERT) +
diff (KP) + diff(FMIB) + +IMPCR[-52] + EESPFCE[-32] + ERT[-32] +
EP[-52] + PMTE[-52] + resid.regreslin[-52], data = DATA.TA)

Residuals:
Min 1 Median 30 Max
-5.9536 -1.7544 0.1%57 1.6115 10.3887

Coefficients:
Estimate 5td. Error t walue Pr(>|t])

(Intercept) -1.89853 1.35782 -1.3%9 0.168728
diff (IMFCR) -0.61985 0.13200 -4.6%96 3.25e-05 #**
diff (EESPCR) 0.60044 0.14696 4.086 0.000212 =**
diff (ERT) 0.93006 0.16823 5.528 2.34e-06 ***
diff (EF) 0.23116 0.37975 0.609 0.546241
diff (PMTE) 0.83288 0.11669 T.139 1.38e-08 #**
IMPOR[-52] -0.07407 0.08504 -0.871 0.389044
EESPOR[-52] 0.063943 0.0e423 1.080 0.28B6785
KRT[-52] 0.00285 0.02418 0.110 0.913278
KP[-52] 0.5605%9 0.17851 3.140 0.003213 #*
PMTEB[-52] -0.12044 0.06000 -2.007 0.051679
resid.regreslin[-52] -0.18887 0.14214 -1.329 0.151658

Signif. codes: 0 Y#**=f 0,001 *#**r 0.01 “** 0,05 *." 0.1 * " 1

Besidual standard error: 3.556 on 39 degrees of freedom
Multiple B-squared: 0.9715, Adjusted R-sgquared: 0.9834
F-statistic: 120.7 on 11 and 39 DF, p-value: < 2.2Z2e-1&6
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Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik

###Uji Asumsi Klasik Model ECM E-G Jangka Pendek
##U0ji Normalitas

library(t=zeries)

jarque.bera.test (resid.regreslin.EGL)

WMWY

Jargue Bera Test

data: resid.regreslin.EGL
¥X-squared = 4.7563, df = 2, p-value = 0.09%9272

> #%0ji Ho Autokorelasi
> library(randtesta)
> runs.test (resid.regreslin.EGL)
Runs Test
data: regid.regreslin.EGL
statistic = 0, Tun=s = 26, nl = 25, n? = 25, n = 50, p-value = 1

alternative hypothesis: nonrandomnness

> ¥#¥Uji Homoskedastizitas
> bptest (regre=s.lin.EGL1)

studentized Breusch-Pagan test

data: regres.lin.EG1
BEF = 3.417, df = 5, p-valus = 0.636

> ##Uji Multikolinearitas
> library(car)

> vif (regre=s.1in.EG1)
diff (IMPCOR) diff (EXSPOR) diff (KRT)
6.351401 4,725044 2.270646

diff (PMTE} res=sid.regreslin[-52]
3.968785 1.324305



##Uji HNormalitas
library(tseries)
jargue.bera.test (resid.regreslin)

WO N Y

Jargue Bera Test

data: resid.regreslin
X-sgquared = 2.2175, df = 2, p-value = 0.33

> ##Uji No Autokorelas=i
> library(randtests)
> runs.test (resid.regreslin)

Run=s Test

data: resid.regreslin

statistic = -1.4005, runs = 22, nl = 2&, nZ2 =
0.1613

alternative hyvpothesis: nonrandomness

> $##U3ii Homoskedastiszitas
> bptest (regres.lin)

studentized Breusch-Pagan test

data: regres.lin
BEF = 10.38, df = 5, p-value = 0.0649

> #%#U7i Multikolinearitas

» librarv(car)

» vif(regres.lin)

DATZ . TREIMPOR DATRZ.TALEKSPOR DATZ . TREKRT
81.21193 62.53624 47,.12567

###041 Asumsi Hlasik Model ECM E-G Jangka Paniang
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n = 52, p-value =

DATE.TLEEP
47.9151%9

DATAR.TASPMIE
68.18227



Lampiran 7. Hasil Prediksi
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Nilai Nilai Perubahan | Prediksi
PDB PD_B | Pertumbuhan Prediksi Nilai PDB Pe_ru_bahan
Tahun Ak_tual Pre_d|k5| Ekonomi (%6) Pertumb_uhan Ak_tual Nlla! PDB
(Milyar | (Milyar Ekonomi (%) | (Milyar (Milyar

US$) US$) US$) US$)
1965 66.744 68.649
1966 68.607 70.356 2.791 2.486 1.863 2.116
1967 69.554 70.988 1.380 0.898 0.947 3.276
1968 77.146 76.867 10.915 8.282 7.592 7.372
1969 82.409 81.931 6.822 6.588 5.263 6.158
1970 88.635 88.126 7.555 7.561 6.226 6.489
1971 94.861 93.908 7.024 6.561 6.226 6.489
1972 | 101.537 | 101.185 7.038 7.750 6.676 8.719
1973 | 109.765 | 110.447 8.104 9.153 8.229 8.411
1974 | 118.146 | 119.005 7.635 7.749 8.380 11.274
1975 | 124.026 | 124.534 4.977 4.646 5.880 4.052
1976 | 132.567 | 132.172 6.887 6.133 8.541 8.803
1977 | 144.182 | 145.033 8.761 9.730 11.615 12.745
1978 | 153.939 | 155.310 6.767 7.086 9.757 10.423
1979 | 165.214 | 166.856 7.324 7.434 11.275 11.206
1980 | 181.537 | 182.471 9.880 9.358 16.323 15.491
1981 | 195.928 | 199.266 7.927 9.204 14.391 16.485
1982 | 200.329 | 205.730 2.246 3.244 4.401 6.374
1983 | 208.729 | 216.411 4.193 5.192 8.400 14.743
1984 | 223.289 | 222.297 6.976 2.720 14.560 10.755
1985 | 228.787 | 226.168 2.462 1.741 5.498 2.095
1986 | 242.228 | 237.398 5.875 4,965 13.441 11.066
1987 | 254.160 | 248.455 4,926 4.658 11.932 10.998
1988 | 268.852 | 270.252 5.780 8.773 14.692 19.531
1989 | 288.899 | 289.111 7.457 6.978 20.047 17.959
1990 | 309.821 | 310.955 7.242 7.556 20.922 21.848
1991 | 331.236 | 331.996 6.912 6.766 21.415 21.606
1992 | 352.758 | 347.219 6.498 4.585 21.522 15.718
1993 | 375.675 | 365.123 6.496 5.157 22.917 17.475
1994 | 404.000 | 392.419 7.540 7.476 28.326 23.163
1995 | 437.209 | 429.879 8.220 9.546 33.209 33.473
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Nilai Nilai Perubahan | Prediksi
PDB PD_B | Pertumbuhan Prediksi Nilai PDB Pe_ru_bahan
Tahun Ak_tual Pre_d|k5| Ekonomi (%) Pertumb_uhan Ak_tual Nlla! PDB
(Milyar | (Milyar Ekonomi (%) | (Milyar (Milyar
US$) US$) US$) US$)
1996 | 471.391 | 475.500 7.818 10.613 34.182 43.787
1997 | 493.546 | 504.423 4,700 6.083 22.155 32.358
1998 | 428.759 | 429.263 -13.127 -14.900 -64.786 -60.713
1999 | 432.151 | 427.644 0.791 -0.377 3.392 0.797
2000 | 453.414 | 452.466 4,920 5.804 21.262 22.663
2001 | 469.934 | 470.603 3.643 4.008 16.520 16.392
2002 | 491.078 | 494.486 4.499 5.075 21.145 21.253
2003 | 514.553 | 513.736 4.780 3.893 23.475 19.070
2004 | 540.440 | 543.751 5.031 5.843 25.887 29.049
2005 | 571.205 | 575.627 5.693 5.862 30.765 32.390
2006 | 602.627 | 596.128 5.501 3.562 31.422 19.852
2007 | 640.863 | 631.606 6.345 5.951 38.237 32.768
2008 | 679.403 | 679.667 6.014 7.609 38.540 40.236
2009 | 710.852 | 722.610 4.629 6.318 31.449 35.300
2010 | 755.094 | 759.215 6.224 5.066 44.242 44.450
2011 | 801.682 | 806.109 6.170 6.177 46.588 47.814
2012 | 850.024 | 849.883 6.030 5.430 48.342 43.278
2013 | 897.262 | 898.659 5.557 5.739 47.238 46.504
2014 | 942.185 | 937.615 5.007 4.335 44,923 41.090
2015 | 988.128 | 990.363 4.876 5.626 45,943 49.222
2016 | 1037.688 | 1033.401 5.016 4.346 49.560 46.883
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Lampiran 8. Hasil Syntax R 3.3.3

setwd ("C://Users//Windows 8.1//Documents")
DATA.TA=read.table (file="TA.csv",T, sep=",")
DATA.TA

DATA.TA.LOG=log (DATA.TA[,-11)

DATA.TA.LOG

par (mfrow=c (2, 3))
###Pemilihan Model Terbaik
##Sketergram

plot (DATA.TAS$SIMPOR, DATA.TASPDB, xlab="Nilai Impor",ylab="Nilai
PDB", type="0o")

plot (DATA.TASEKSPOR, DATA.TASPDB, x1ab="Nilai Ekspor",ylab="Nilai
PDB", type="0")

plot (DATA.TASKRT, DATA.TASPDB, x1lab="Nilai KRT",ylab="Nilai

PDB", type="0o")

plot (DATA.TASKP,DATA.TASPDB, x1lab="Nilai KP",ylab="Nilai

PDB", type="0o")

plot (DATA.TAS$SPMTB, DATA.TASPDB,xlab="Nilai PMTB",ylab="Nilai
PDB", type="0o")

##Metode MWD

regres.lin=1m (PDB~IMPOR+EKSPOR+KRT+KP+PMTB, data=DATA.TA)
summary (regres.lin)

resid.regreslin=ts (resid(regres.lin))

resid.regreslin

F1=DATA.TAS$PDB-resid.regreslin

F1l

regres.loglin=1m (PDB~IMPOR+EKSPOR+KRT+KP+PMTB, data=DATA.TA.LOG)
summary (regres.loglin)

resid.regresloglin=ts (resid(regres.loglin))

resid.regresloglin

F2=DATA.TA.LOG$PDB-resid.regresloglin

F2

Z1l=log (F1l)-F2

Z2=exp (F2)-F1

regres.linl=1m (DATA.TASPDB~DATA.TA$SIMPOR+DATA.TASEKSPOR+DATA.TASKR
T+DATA.TASKP+DATA.TASPMTB+Z1)

summary (regres.linl)

regres.loglinl=1m (DATA.TA.LOGSPDB~DATA.TA.LOGSIMPOR+DATA.TA.LOGSEK
SPOR+DATA.TA.LOGSKRT+DATA.TA.LOGSKP+DATA.TA.LOGSPMTB+Z2)
summary (regres.loglinl)

##Metode B-M
regres.lin3=1m(exp (F2) ~DATA.TASIMPOR+DATA.TASEKSPOR+DATA . TASKRT+DA
TA.TASKP+DATA.TASPMTB)

summary (regres.lin3)

Vt=ts (resid(regres.lin3))

vt

regres.loglin3=1m(log (F1l)~DATA.TA.LOGSIMPOR+DATA.TA.LOGSEKSPOR+DAT
A.TA.LOGSKRT+DATA.TA.LOGSKP+DATA.TA.LOGSPMTRB)

Ut=ts (resid(regres.loglin3))

Ut
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regres.lind=1m (DATA.TASPDB~DATA.TASIMPOR+DATA.TASEKSPOR+DATA.TASKR
T+DATA.TASKP+DATA.TASPMTB+Ut)

summary (regres.liné)

regres.loglind=1m (DATA.TA.LOGSPDB~DATA.TA.LOGS$SIMPOR+DATA.TA.LOGSEK
SPOR+DATA.TA.LOGSKRT+DATA.TA.LOGSKP+DATA.TA.LOGSPMTB+Vt)

summary (regres.loglind)

###Model ECM

##Model ECM E-G Jangka Panjang

regres.lin=1m (DATA.TASPDB~DATA.TASIMPOR+DATA.TASEKSPOR+DATA.TASKRT
+DATA.TASKP+DATA.TASPMTB)

summary (regres.lin)

resid.regreslin=ts (resid(regres.lin))

resid.regreslin

##Model ECM E-G Jangka Pendek

regres.lin.EG=1m (diff (PDB)~diff (IMPOR) +diff (EKSPOR)+diff (KRT)+diff
(KP) +diff (PMTB) +resid.regreslin[-52],data=DATA.TA)

summary (regres.lin.EG)

resid.regreslin.EG=ts (resid(regres.lin.EG))

resid.regreslin.EG
regres.lin.EGl=1m(diff (PDB)~diff (IMPOR) +diff (EKSPOR) +diff (KRT)+dif
f (PMTB) +resid.regreslin[-52],data=DATA.TA)

summary (regres.lin.EG1)

resid.regreslin.EGl=ts (resid(regres.lin.EG1))

resid.regreslin.EG1

##Model ECM Domowitz Elbadawi

regres.lin.DE=1m (diff (PDB)~diff (IMPOR) +diff (EKSPOR) +diff (KRT)+diff
(KP)+diff (PMTB) +

+IMPOR[-52]+EKSPOR[-52]+KRT [-52] +KP[-52] +PMTB [ -
52]+resid.regreslin[-52],data=DATA.TA)

summary (regres.lin.DE)

###Uji Asumsi Klasik Model ECM E-G Jangka Panjang

##Uji Normalitas
library(tseries)
jarque.bera.test (resid.regreslin)

##Uj1i No Autokorelasi

library (randtests)
runs.test (resid.regreslin)
##Uj1i Homoskedastisitas
bptest (regres.lin)

##UJji Multikolinearitas

library(car)
vif (regres.lin)

###Uji Asumsi Klasik Model ECM E-G Jangka Pendek
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##Uji Normalitas
library(tseries)
jarque.bera.test (resid.regreslin.EG1)

##Uji No Autokorelasi
library (randtests)
runs.test (resid.regreslin.EG1)

##Uji Homoskedastisitas
bptest (regres.lin.EG1)

##Uji Multikolinearitas
library(car)
vif (regres.lin.EG1)




Lampiran 9. Tabel t

Titik Persentase Distribusl ¢ (df= 1 —40)

Pr 025 oo D.0s zs iRy} 0.005 L]
di IS0 0.20 0.10 05D 0.0% 0.o10 Ll
1 1.00000 07T B.33TE 1270620 I.B2052 EAEL6TS | I8 3084
Iz 081650 1.EBE5E2 2.51899 A 3055 E.56456 582484 ZEATZ
3 0.75aEg 1574 235336 15245 4. 54070 584081 1021453
4 0.74070 153321 213185 2. TTEHE 3. T4ESE 4.60408 TATHE
5 0.72653 14TEE8 2.04505 2 5058 336453 4.03214 5EEE43
L] 071755 14ETE 1.54318 24 A N42ET 3.70743 S207TE3
T 071114 141452 1.85458 2 5457 2 55755 145348 4 TESZS
a 0.7DEx3 133682 1.B5855 230500 2.BSE4E 335538 4 5007TS
9 0.70I7Z 13303 1.83311 2 516 2831744 324884 4 TR
10 068381 1amie 1.B1246 2 ZFE4 2.TEATT 316827 414370
1 059745 13343 1.79588 2. 20000 2.7ig0e 3.10581 402470
iz 068548 135632 1.78228 2 1TER 2.EBN00 1.05454 i o]
13 059353 135097 177093 2. 1e0aT 265031 301228 Rk ]
14 059242 124203 ALTEIN 214472 2.E2445 297584 AT
15 063120 134064 1.7E305 213145 160248 2.045T1 ATERED
16 0593013 1. 3ETE 1.74588 211291 2.E345 292078 AEEE1E
i 0.6BE20 133038 1.72861 2 10%ER 2.56E53 2.88823 ABETT
18 0.58835 1.33035 1.73408 2. 100z 2.55228 2.87H44 A51048
15 068762 13573 172813 2/0E30 2.53548 2.86083 35740
Fill 0.6BESS5 132534 1.72472 208595 253758 284534 25518
Fal 0.58535 1.2X2315 1.72074 2.0raes 2.E17EE 28138 ALETIE
F=3 n.eaE21 132124 1774 207 EET 2.50832 281876 504
Fa 06853 131846 1.71387 205855 2.45587 280734 A ABADE
4 058485 1231784 1.74088 20530 245216 2. 70684 JASETE
% 068843 131635 170814 205954 248501 2. THTE4 3145019
i 0.58804 131457 1.70562 205553 2.47BE3 2.7TET1 43500
Fa 058358 131370 1.70328 205183 2ATIEE 277068 J4Z103
i3 0.68335 131383 1.7m13 204841 246714 2. 76326 JA0R1E
Fa | 058304 131143 1.68813 204573 246203 275638 TR
an 0.68ITE 131042 1.65726 2T 2AETIE 2.75000 AEIBS1E
H 0.682439 130645 1.68552 203351 2.45383 2744804 337480
3z 068273 1.30BET 1.65388 203550 2.44BE8 273848 AFEEH
33 0.68200 130774 1.68236 203457 244475 273328 A IEE
34 068177 1. 30656 1.68082 203774 244115 272838 A3Tad
35 058155 1. 306210 1.68357 203011 242772 2.72381 A 4005
35 068137 130884 1.68830 2 0zE0E 2.43445 271848 A IENET
ar o.sa118 1.334BE 1.68708 202519 242945 271541 A3E5E3
L 0.58100 1230423 1.68535 202472 2.428E7 271158 A31a03
g 0.58023 1. 30064 1.68488 202259 2.42584 27073 amzra
4 0.58057 130008 A.e8385 202108 2.4230F 2.70445 A 305D
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Titik Persentase Distribasi § (df= 41 — 80}

Pr

ozs oA D.0s nzs oM D.005 Ll ]

df L] 0.2 010 005D 0.02 0.010 D02
M 0.58052 1. 30054 1.68288 2954 2.42080 270118 A:zT
42 0.58022 120004 1.68185 2.ME0s 249847 2.59807 Azaman
41 0.58024 1. 300EE 1.68107 2ME=a 2.41E2E 259510 Az0Es
44 0.58011 130009 1.68023 2 Ms3T 249493 259228 3zEE0T
45 057998 130065 167943 2M410 241202 258959 3zE148
48 0.57385 130023 1.ETB55 2Mza0 2410 258701 AzTT0
a7 057975 129682 167783 2M174 2.40835 2.58455 azTEn
43 057954 129644 167722 2. M053 2.40658 2.58220 Az
43 057353 129807 1.ETG55 200258 2.40485 257995 AZE508
50 057343 1Z28m 167531 200855 2.40327 267779 AZE14
5 057333 129837 1.67528 200758 2.40472 267572 AzZmTES
52 057324 129808 1.67453 200555 2.40022 267373 AZmE
53 05TME 12z 167412 200575 2.3087% 24567182 AZHIZT
54 057905 1229743 1.67355 200458 2.38744 2.55998 324815
55 0.57EE 123 1.67303 200404 2.30608 255822 A24515
56 05780 122688 1.67252 200324 2.35480 255651 A24238
57 0.57882 129658 167203 200247 23857 255487 I ZT4E
-] 057874 129632 1.ET55 200172 2.38338 255329 AZ3eE0
59 057857 129607 1.EM09 200100 2.38M23 266176 Az
-] 0.57850 129682 1.E7DE5 200030 2.38012 2.556028 azm
61 0.57853 129858 167022 19995z 2.38505 255885 AZFE30
62 057847 129636 1.66380 1.gaEaT 2.38801 255748 AT
63 057840 129813 1.66940 1.00E34 2.387mM 265615 Azz4mM
B4 057834 129452 1.668M 1.9arra 2.38604 255485 AZEFZEY
-1 .57z 12247 1.66B54 1.9a714 2.38500 255350 Az
-1 057823 120450 1.6EB2T 1.0eE55 2.3841% 255239 Az1EaT
&7 osTeT 122432 1.66782 1.9a=01 2.38330 2565122 AZ1ET
-] 05711 122493 1.BETET 1.ga54T 2.3824E 2.55008 320448
-] 0.57805 129054 1.66724 1.99495 2.381964 254898 AzZ13E0
T 0.57801 129876 1.66531 109444 2.38081 254780 3z10re
| 057795 1298585 1.66650 19904 2.38002 254585 330203
Tz 057 129842 1.66629 1.99045 237826 254585 320733
3 05TTET 122826 1.66500 1.99300 2.37852 254487 AZ05ET
74 0.5TTEZ 122840 1.BB5T1 1.9az54 2.377BD 2.54331 0405
-] 0ETTTE 125054 1.66543 1.8az10 2,377 254298 AZ0z49
TE 05777 127 1.BE515 1.9e1ET 2.37642 254208 20005
W 0.5TTEa 125064 1.66488 1.99125 2.37ETE 254120 Alosde
k-] 0ETTES 12080 1.66452 1.02085 2.37E11 254034 AT19E0d
-] 05T 1229236 1.6B437 1.9a045 2.37448 253950 A1s53
ag OETTST 129032 1664812 199005 2.37387 253853 19528
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Lampiran 10. Tabel F
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Titik Parsentasa Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

of untuk df untuk permbilang (N1}
penyebul
(M2} 1 z 3 4 5 B T B g 10 11 12 13 14 15
1| 181 | 198 | 216 | 225 | =230 | 234 | =237 | 238 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | za5| 246
2 | 1851 | 19.00 [ 1916 | 19.25 | 18.30 | 19.33 | 1235 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19040 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3|1013| 955 826 | 012 | @01 | Bo4 | EEO| EBBS| BE1| B79| B7E | 874 | 873 | AT | am
4| 771 | B84 | 6509 | B39 | 626 | 66| GO0 | ED4 | GO0 | 506 ( 584 | 591 | 589 | 587 586
5| 661 | 579 541 | 519 | 505 | 495 4BE| 482 | 477 | 474 470 | 458 | 465 | 454 | 482
6| 589 | 514 | 476 | 453 | 430 | 426 | 421 415| 410| 405 403 | 400 | 388 | 386 | 394
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 3a87| 37| 373| 368 | 364 | 3680| 357 355| 353 3m
B| 532 | 446 407 | 384 | 360 | 356 | 350 344 | 33| 335( 33 | 328 | 326 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 286 | 363 | 348 | 337 | z20| 323 | 348 | 314 310| 307 | 305 | 303 | 3m
10 | 456 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322| 314 | 307 | 302| 208 | 2854 | 291 | 289 | za88| 285
11 | 484 | 398 | 350 | 336 | 320 | 309 | 301| 285 | 200 | 2B5| 282 | 279 | 276 | =274 | 272
12 | 475 | 380 | 340 | 326 | 311 | 300| 281| 2BS| 2B0| 275| 272 | 269 | 286 | 264 | 2EZ
13 | 467 | 381 | 341 | 3168 | 303 | 282 | 283| 277 | 27| 267 | 283 | 260 | 258 | 255 | 253
14 | 450 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15 | 454 | 366 | 320 | 306 | 290 | 278 | 271| 264 | 258 | 254 | 251 | 243 | 245 | z4z | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 255 | 254 | 248 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 | 445 | 350 | 320 | 296 | 281 | 270| 261 | 255 | 248 245| 241 | 233 | 235 | z33| z;
18 | 441 | 355 | 346 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 23] | zz9| 227
19 | 438 | 352 | 343 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 23 | 223 | 2268 | 223
20 | 435 340 | 340 | 2zav | 271 | zeo| 2s51| =2as5| 238 | 235| 231 | zza| zas| zzE| zzZo
2| 432 | 347 | 307 | 284 | 266 | 257 | 240 | 242 | 237 | 232| zza| 25| zz2| 2| 2B
72| 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230| 236 | 223 | zzo| 217 | 215
23| 423 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 2| zza| zzo| 28| 215| 213
24 | 426 | 340 | 301 | 276 | 262 | 251 | 242 | 235 | 230 22| 222 | 21| za5| z13| 211
25| 424 | 330 | 299 | 276 | 260 | 240 | 240| 234 | 228 | 224 | zzo| 216 | 24 | 211 | zom
26 | 423 | 337 | 286 | 274 | 250 | z47| 23| 23| 227 | zEz| 218 | 25| 2z | 209 | zoO7
27| 421 | 335 | 286 | 273 | 257 | z46| 237| =23 | 225 | 2@ | 247 | 213 | 2o | zo8| zo6
78 | 420 | 334 | 285 | 271 | 256 | 245 | 236 | =2z | 224 | 213| 215 212 | zoe | zo6 | zo4
79| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 243 | 235| =228 | 22| 218| 24| 20| 2o | zos5| zo3
30 | 417 | 332 | 282 | 260 | 253 | z4z| 233 | 2z | 221 | 26| 213 | 209 | 206 | zos | zm
3| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232| =225| 220| 215| 211 | zoa | zos| zoa| zoo
32| 415| 320 | 280 | 267 | 251 | z4p| 231 | 224 | 218 | 24| zw| 2o7 | zoe | 2o | 18m
33| 414 | 326 | 280 | 266 | 250 | 23e| =230 z2a| zae | 213 | zoo | zoe | zos | zoo| 1
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 240 | 238 | 22| z2a| 27| 21z | 208 | zos| zoe| 1me | 1a7
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 240 | 237 | 220 22| 298| 211 | 207 | 2o | zoa | 1m0 | 1me
38 | 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 22| 221 | 245 211 | 207 | 2oa | zoo| 188 | 185
37| 411 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 227 220 214 20| 206 | zoe| zoo| 187 | 1S
38| 410| 324 | 285 | 262 | 246 | 235 226 218 | 214 zoe | zos5| zoe| 189 186 184
38| 408 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 218 | 213 zoa | zo4 | 2o | 188 | 188 | 183
40| 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 28| 212 | zoa | zo4 | zoo| 187 | 18s | 1m2
41| 408 | 323 | 2835 | 260 | 244 | 233 224 | 27| 22| 2o7 | 203 | zoo | 187 | 1me | 1m2
42| 407 | 322 | 283 | 250 | 244 | 232 224 | 27| 21| 206 | 203 | 189 | 186 | 1w | 1m
43| 407 | 321 | 28z | 259 | 243 | 232 223 | 21| z11| zos| zoe| 1me | 1sme | 183 | 1m
44| 408 | 321 | 28z | 258 | 243 | 23| zza| zie| zio| 2zos| 2o | 1s8 | 1ss| 1me | 1m0
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 24| 2o0| 2o 25| 20| 2os| 2o | 197 1m4 | 1me | 180




Titik Persentasa Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

— df untuk pembilang [N1)
penyebut

{5 1 2 3 4 5 B 7 ! g | 11| 12| 13| 14| 15

46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 200 | 222 (215 | 200 | 204 | 20D | 197 [ 194 | 191 | 160

47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 204 | 2oo | 196 [ 183 | 191 | 188

48 | 404 | 310 | 2B0 | 257 | 241 | 220 | 221 | 244 | 208 [ 203 | 100 | 106 (193 | 100 | 168

49 | 404 | 319 (270 | 256 | 240 | 220 | 220 (243 | 208 (203 | 190 | 196 [ 193 | 190 | 168

50 | 403 | 318 | 270 | 256 | 240 | 220 | 220 (243 | 207 | 203 | 190 | 195 [ 182 | 188 | 167

51 | 4038 (318 (279 | 255 | 240 | 228 | 220 (213 | 207 | 202 | 186 | 195 [ 192 | 188 | 167

52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 230 | 228 | 219 | 242 | 207 | zo2 | 198 | 194 [ 191 | 188 | 188

53 | 402 | 317 (278 | 255 | 230 | 298 | 219 (242 | 206 [ 201 | 197 | 104 [ 191 | 188 | 185

54 | 402 [317 (278 | 254 | 230 | 227 | 218 (212 | 206 [ 201 | 197 | 194 [ 191 | 188 | 185

55 | 402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 [ 201 | 197 | 193 [ 190 | 188 | 185
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